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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Lembaga Pendidikan Islam baik MI, MTs, MA, maupun PTAI sering dianggap masih terbelakang. Hal itu disebabkan lembaga pendidikan Islam masih tertinggal jauh dibanding dengan sekolah-sekolah negeri maupun swasta lainnya. Keterbelakangan tersebut salah satunya disebabkan oleh sistem pembelajaran yang terkesan begitu-begitu saja. Kurangnya kreasi dan inovasi dari guru dalam kegiatan pembelajaran juga ikut berpengaruh. Selain itu,  tenaga pengajar yang tidak dibekali dengan metodologi dan keterampilan mengajar juga sering menjadi sumber permasalahan.  
Pendidikan sangat penting sebagai sarana untuk meningkatkan peranan dan kualitas diri seseorang sebagaimana dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, yaitu:
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Dengan melihat fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas maka sebagai seorang siswa harus selalu giat belajar terutama dalam pembelajaran. Dalam pendidikan terdapat sebuah proses belajar. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada setiap individu yang belajar. Mouly: mengemukakan bahwa belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman.
 
Madrasah Ibtidaiyah Raudlatut Tholabah merupakan lembaga maarif dibawah naungan Nahdlatul Ulama yang mempunyai potensi untuk berkembang. Letaknya yang strategis, yaitu berdiri dilingkungan masyarakat yang masih kental dengan dunia Pesantren dan fanatik agama yang lebih mengarahkan anak-anaknya untuk sekolah di madrasah. Membuat Madrasah Ibtidaiyah Raudlatut Tholabah banyak diminati sebagian besar masyarakat di sana. Di pihak lain, kondisi dan sistem pembelajaran  di madrasah yang masih menggunakan pendekatan konvensional membuat Madrasah Ibtidaiyah Raudlatut Tholabah lebih maju bila dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang ada di Desa. Dikarenakan hasil belajar siswa yang baik. “ Dalam hal ini guru dituntut  memiliki seperangkat pengetahuan dan ketrampilan teknis mengajar, disamping  menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkan”.
 Perlunya perubahan system  pengajaran ini dapat dikaitkan dengan pendapat Tyson dan Canoll (1970), bahwa mengajar adalah sebuah cara dan sebuah proses hubungan timbal balik antara siswa dan guru yang sama-sama aktif melakukan kegiatan, dan menurut Nasution mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaikbaiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. Dalam hal ini lingkungan yang dimaksud salah satunya adalah media pembelajaran.
    

Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh dalam proses belajar-mengajar. Ketiga komponen tersebut adalah (1) kondisi pembelajaran (2) metode pembelajaran, dan (3) hasil pembelajaran.
  Terkait tentang ketiga komponen tersebut maka guru harus mampu memadukan dan mengembangkannya, supaya kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai yang diharapkan, tercapai tujuan pembelajaran, dan menuai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, dengan bekal kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki guru diharapkan mampu menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal. Untuk mencapai kualitas pembelajaran tersebut, maka keterampilan guru dalam proses pembelajaran sangatlah penting dan harus ditingkatkan. Keterampilan tersebut meliputi keterampilan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi.
 Upaya yang dimaksud adalah penggunaan media dalam pembelajaran. Dengan penggunaan media diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar para siswa.
 Oleh karena itu, Sebagai seorang guru harus dapat menentukan metode yang paling cocok untuk digunakan dalam pembelajaran karena tidak dapat dipungkiri kalau dalam penggunaan media tersebut terdapat kekurangan. Karena tidak ada satu metodepun yang dapat mengatasi metode lainnya dalam segala aspeknya sehingga dapat menggantikan segala bentuk media yang lain.
  

Filosofi China Konfusius mengatakan; saya mendengar, saya dapat lupa; saya melihat, saya akan ingat; saya lakukan, saya lebih paham.
 Serta teori yang dikemukakan oleh Vernon A. Magnesen yaitu” manusia pada hakikatnya dapat belajar melalui enam tingkatan yaitu” 10% dari apa yang dibaca; 20% dari apa yang didengar; 30% dari apa yang dilihat; 50% dari apa yang dilihat dan didengar; 70% dari apa yang dikatakan; dan 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan”. Menurut Wahidmurni dalam Ghufron kerucut pengalaman belajar yang dikemukakan oleh Peter Sheal adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Kerucut Pengalaman Belajar 

Dari ungkapan dan teori tersebut semakin memperkuat asumsi  tentang pentingnya suatu metode dalam proses pembelajaran. Ada beberapa jenis media untuk metode pembelajaran yang biasa digunakan diantaranya adalah media grafis, audio, visual, audio-visual, dan sebagainya; pada intinya kesemua metode dan media tersebut bertujuan membantu mempertinggi atau mendukung berhasilnya suatu pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan metode yang menarik dalam pembelajaran sangat bergantung pada tujuan pembelajaran, bahan pelajaran, kemudahan memperoleh media yang diperlukan serta kemampuan guru dalam menggunakan metode dalam proses pengajaran.
 
Pada dasarnya tujuan pembelajaran merupakan tujuan dari setiap program pendidikan yang diberikan kepada anak didik.
 Dan salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, dan moral serta spiritual.
 Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisiens, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut metode mengajar.
  dan kompetensi guru ditentukan dalam pemilihan metode yang tepat.

 Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar. Interaksi dalam peristiwa belajar-mengajar mempuyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatu guna kepentingan pengajaran.

Beberapa indikator bagi keberhasilan belajar adalah adanya situasi yang menggairahkan dan menyenangkan. Dengan adanya situasi semacam ini siswa tidak hanya menunggu apa yang disampaikan oleh guru tetapi mereka akan cenderung berpartisipasi secara aktif.
 Guru harus dapat mengelola kelas dengan baik termasuk di dalamnya harus memiliki strategi pembelajaran yang tepat.

Agar belajar menjadi aktif siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, siswa perlu mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan, dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan.
Sejalan  dengan  kondisi  yang  dikemukakan  di  atas  kiranya  perlu dikembangkan metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat meningkatkan hasil belajar  siswa  melalui  penerapan  pengetahuan,  melakukan  pemecahan masalah,  bekerja  sama  secara  demokratis  dan  saling  tolong  menolong  baik untuk  dirinya  sendiri  dan  untuk  orang  lain.  Metode  yang  tepat  dan  menjadi pilihan  adalah  metode  pembelajaran The Power  of  Two  yang  menjadi  penelitian dalam tulisan ini. Metode pembelajaran  Kekuatan berdua (The Power  of  Two)  menurut Mafatih :”termasuk bagian dari belajar kooperatif, yaitu belajar dalam kelompok kecil  dengan  membutuhkan  kerjasama  secara  maksimal  melalui  kegiatan pembelajaran  oleh  teman  sendiri  dengan  anggota  2  (dua)  orang  di  dalamnya untuk  mencapai  kompetensi  dasar”.
   Sementara  itu  metode  Pembelajaran Kooperatif  (Cooperatif  learning)  dikembangkan  berdasarkan  teori  belajar kognitif/ konstruktivis.  Salah satu teori Vygotsky, yaitu tentang penekanan pada hakikat sosio kultural dari pembelajaran. 

Metode  pembelajaran  kooperatif  (Cooperatif  Learning)  dilakukan  dalam rangka  untuk  meningkatkan  aktifitas  bersama  sejumlah  siswa  dalam  satu kelompok selama pembelajaran berlangsung.  Aktifitas pembelajaran kooperatif menekankan  pada  kesadaran  siswa  untuk  belajar  berfikir,  memecahkan masalah  sebagai  aplikasi  dari  pengetahuan  dan  ketrampilan  dan  satu  sama lainnya  saling  berbagi  pengetahuan,  konsep,  ketrampilan  kepada  siswa  lain yang  membutuhkan.
  Dengan  kata  lain  dalam  pembelajaran  kooperatif  siswa saling  tolong  menolong  dan  bekerja  sama  untuk  memecahkan  masalah  yang dihadapinya.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu dan termotivasi untuk menawarkan dan meneliti  suatu  metode baru, berupa metode the power of two dalam setting pembelajaran kelompok, untuk meningkatkan Prestasi belajar Bahasa Indonesia khususnya pada pokok bahasan membaca Cerita dengan Ejaan Yang Disempurnakan. Oleh karena itu peneliti sengaja mengambil judul “Penerapan Metode The Power Of Two Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Kec. Mojo Kediri Tahun Ajaran 2013/2014”.  
B. Rumusan Masalah

Permasalahan penelitian sebagai mana uraian di atas, maka fokus penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penerapan Metode The Power Of Two pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pokok Bahasan Membaca cerita dengan Ejaan Yang Disempurnakan pada Siswa Kelas V MI Raudlatut Tholabah Kec. Mojo Kediri Tahun Ajaran 2013/2014?  
2. Bagaimana Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Pokok Bahasan Membaca cerita dengan Ejaan Yang Disempurnakan pada Siswa Kelas V MI Raudlatut Tholabah Kec. Mojo Kediri Tahun Ajaran 2013/2014 dengan Penggunaan Metode The Power Of Two?  

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mendeskripsikan Penerapan Metode The Power Of Two pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pokok Bahasan Membaca cerita dengan Ejaan Yang Disempurnakan pada Siswa Kelas V MI Raudlatut Tholabah Kec. Mojo Kediri Tahun Ajaran 2013/2014
2. Untuk mengetahui Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Pokok Bahasan Membaca cerita dengan Ejaan Yang Disempurnakan pada Siswa Kelas V MI Raudlatut Tholabah Kec. Mojo Kediri Tahun Ajaran 2013/2014 dengan Penggunaan Metode The Power Of Two.  
D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini adalah:  

1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah ilmiah, khususnya tentang penerapan Metode The Power Of Two di kelas.  
2. Secara Praktis  

a. Bagi para guru MI Raudlatut Tholabah Kec. Mojo Kediri
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk upaya meningkatkan Prestasi belajar siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas, terutama dalam hal metode  pembelajaran. 

b. Bagi kepala MI Raudlatut Tholabah Kec. Mojo Kediri
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pengambilan kebijaksanaan dalam hal proses belajar mengajar.  

c. Bagi siswa MI Raudlatut Tholabah Kec. Mojo Kediri
d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan Prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
e. Bagi peneliti  

Bagi penulis yang mengadakan penelitian sejenis, hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan metode pembelaajaran the power of two dalam pembelajaran di sekolah.  
f. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung   

Sebagai bahan koleksi dan referensi supaya dapat digunakan sebagai sumber belajar atau bacaan buat mahasiswa lainnya.  
E. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi yang akan disusun dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.

Bagian inti terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab antara lain:



BAB I Pendahuluan: membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan skripsi, Pembatasan Masalah 
BAB II Kajian Pustaka, terdiri dari: hakikat pembelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran kooperatif, Metode pembelajaran kooperatif tipe The Power Of Two, dan prestasi belajar.

BAB III Metode Penelitian: Membahas tentang jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, indikator keberhasilan, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: Membahas tentang  deskripsi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V Penutup: Terdiri dari simpulan dan rekomendasi/saran.

Bagian akhir terdiri dari: Daftar kepustakaan, lampiran-lampiran, surat penyataan keaslian, daftar riwayat hidup.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori  
1. Kajian Tentang Bahasa Indonesia  
a. Hakikat Bahasa Indonesia  

Sejak zaman dahulu, bahkan mungkin sejak zaman manusia diciptakan, bahasa merupakan salah satu aspek yang tak terpisahkan dari seluruh kehidupan manusia. Karena bahasa merupakan karunia dari Tuhan untuk manusia. Oleh karena itu, bahasa sampai saat ini merupakan salah satu persoalan yang sering dimunculkan dan dicari jawabannya. Mulai dari pertanyaan “apa itu bahasa?” sampai dengan “dari mana asal bahasa itu?”  
Bahasa adalah suatu sistem lambang berupa bunyi, yang bersifat arbitrer, yang digunakan oleh suatu masyarakat dalam bertutur untuk bekerja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri.

Sebagai sebuah sistem, maka bahasa itu terbentuk oleh suatu aturan, kaidah, atau pola-pola tertentu, baik pada bidang tata bunyi, bentuk kata, maupun bentuk kalimat. Apabila kaidah atau aturan-aturan tersebut terganggu, maka komunikasi pun dapat terganggu pula.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan beberapa pengertian “Bahasa” ke dalam tiga batasan, yaitu: (1) Sistem lambang bunyi berartikulasi (yang dihasilkan oleh alat-alat ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran, (2) Perkataanperkataan yang dipakai oleh suatu bangsa (suku bangsa, daerah, Negara, dan sebagainya), (3) Percakapan (perkataan) yang baik: sopan santun, tingkah laku yang baik.
  

Jadi, seperti pada penjelasan Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti suatu sistem lambang, perkataan yang berartikulasi yang dihasilkan oleh alat ucap yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional serta percakapan yang baik: sopan santun dan tingkah laku yang baik yang dipakai oleh Bangsa Indonesia.  

Menurut Widjono, Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakatnya.
 Bahasa yang baik berkembang berdasarkan sistem, yaitu seperangkat aturan yang dipatuhi oleh pemakainya. Sistem tersebut yaitu: (1) Sistem yang bermakna dan dapat dipahami oleh masyarakat pemakainya, (2) Sistem lambang bersifat konvensional, (3) Lambang-lambang tersebut bersifat arbiter, (4) Sistem lambang bersifat terbatas, tetapi produktif yang artinya yaitu sistem yang sederhana dan jumlah aturan yang terbatas, (5) Sistem lambang bersifat unik, khas, dan tidak sama dengan lambang bahasa yang lain, (6) Sistem lambang dibangun berdasarkan kaidah yang bersifat universal.  

Sedangkan menurut Soeparno, dalam bukunya mengatakan bahwa pengertian orang tentang bahasa sangat beraneka ragam, terggantung pada teori apa yang dipakai. Setiap teori memiliki definisi yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Seperti yang diungkapkan dalam sebuah teori yang sudah tersebar luas secara umum, yaitu teori struktural bahwa bahasa dapat diartikan sebagai sistem tanda arbitrer yang konvensional. Berkaitan dengan ciri sistem, bahasa bersifat sistematik, karena mengikuti ketentuan-ketentuan atau kaidah-kaidah yang teratur. Bahasa juga bersifat sistemik karena bahasa itu sendiri juga terdiri dari sistem-sistem atau subsistem-subsistem.
   

Dari beberapa ilmuwan Barat, Bloch dan Tragrer, Joseph Bram mengatakan bahwa bahasa adalah “suatu sistem simbol-simbol bunyi yang arbriter yang diperagakan oleh suatu kelompok sosial sebagai alat untuk berkomunikasi (language is a system of arbritray vocal symbols by mens of which social group cooperates)”.
  

Jadi, dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa bahasa adalah suatu sistem lambang atau simbol-simbol bunyi yang bersifat konvensional dan arbritre serta digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat tertentu. Jadi, bahasa Indonesia adalah suatu sistem lambang atau simbol-simbol bunyi yang bersifat konvensional dan arbritre serta digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat Indonesia.  
b. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

1) Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon.
 Belajar merupakan tindakan yang dilakukan oleh siswa baik itu dengan bimbingan guru atau dengan usahanya sendiri sepenuhnya. Sedangkan pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik.
  

  Untuk mengetahui pengertian bahasa, kita meninjau dari dua segi, yaitu dari segi teknis dan segi praktis. Secara teknis, bahasa adalah seperangkat ujaran yang bermakna, yang dihasikan dari alat ucap manusia. Pengertian secara praktis, bahasa merupakan alat komunikasi antara anggota masyarakat yang berupa sistem lambang bunyi yang bermakna, yang dihasilkan dari alat ucap manusia. Dari pengertian secara praktis ini dapat kita ketahui bahwa bahasa dalam hal ini mempunyai dua aspek, yaitu aspek sistem (lambang) bunyi dan aspek makna. Bahasa disebut sistem bunyi atau sistem lambang bunyi karena bunyi-bunyi bahasa yang kita dengar atau kita ucapkan itu sebenarnya bersistem atau memiliki keteraturan.  

  Dalam hal ini istilah sistem bunyi hanya terdapat di dalam bahasa lisan, sedangkan didalam bahasa tulis bahasa sistem bunyi itu digambarkan dengan lambang-lambang tertentu yang disebut huruf. Dengan demikian bahasa selain dapat disebut sistem bunyi, juga disebut sistem lambang.
    

2) Teori Belajar Bahasa 

(a)  Behaviorisme 

Aliran behaviorisme dalam bahasa disarikan dari pandangan kaum behavioris tentang conditioning. Mereka beranggapan bahwa kita bisa melatih hewan untuk melakukan apapun. Untu melakukan ini, kita harus mengikuti prosedur yang terdiri dari tiga tahap: stimulus, respon, dan reinforcement. Suatu perilaku akan muncul bila didahului oleh stimulus. Perilaku itu dapat diperkuat, dibiasakan, dengan memberi penguatan (reinforcement). 

  Behaviorisme, yang sebenarnya merupakan teori psikologi, selama beberapa waktu diadopsi  oleh para metodolog pengajaran bahasa, terutama di Amerika, yang hasilnya adalah pendekatan metode audiolingual. Metode ini ditandai  dengan pemberian pelatihan terusmenerus kepada siswa yang diikuti  dengan pemantapan, baik positif maupun negatif, sebagai fokus pokok aktivitas kelas. 

 Dalam pelaksanaan di kelas, metode yang juga dipengaruhi strukturalisme ini, menurut Moulton memiliki lima karakteristik kunci yang perlu dipertimbangkan jika hendak merancang program bahasa. 

a. Bahasa itu ujaran, bukan tulisan 

b. Bahasa itu seperangkat kebiasaan 

c. Ajarkanlah bahasa, bukan tentang bahasa 

d. Bahasa adalah, sebagaimana dikatakan oleh penutur asli, bukan seperti yang dipikirkan orang bagaimana mereka seharusnya berbicara. 
e. Bahasa itu berbeda.

(b) Kognitivisme 

 Kognitivisme biasa disebut mentalisme yang dipelopori Linguis Noam Chomsky. Dia menyerang pandangan kaum behavioris, dengan mengajukan pertanyaan berikut. Bila bahasa merupakan perilaku yang dipelajari, bagaimana anak bisa mengatakan sesuatu yang tidak pernah dikatakan sebelumnya? Bagaimana mungkin sebuah kalimat baru yang diucapkan anak usia empat tahun merupakan hasil conditioning? Menurutnya bahasa bukanlah salah satu bentuk prilaku. Sebaliknya, bahasa merupakan sistem yang didasarkan pada aturan dan pemerolehan bahasa pada dasarnya merupakan pembelajaran sistem tersebut.  
Dalam kaitan ini Chomsky “memperkenalkan konsep kompetensi dan peformansi. Kompetensi merujuk pada penguasaan siswa tentang aturanaturan gramatikal. Kemampuan menggunakan aturan-aturan ini disebut performansi”. 
Pembelajaran bahasa menurut Chomsky tidak pernah menggunakan metodologi. Akan tetapi, gagasannya yang menggatakan bahwa bahasa bukanlah seperangkat kebiasaan-yang penting adalah pembelajaran menginternalisasikan aturan sehingga akan memungkinkan terjadinya performansi kreatif telah banyak memberi gagasan bagi berbagai teknik dan metode pengajaran. Secara singkat, pandangan ini dapat disimpulkan: tunjukkan pada mereka aturan atau struktur yang mendasari dan kemudian biarkan mereka melakukan sendiri. Menciptakan sendiri kalimat-kalimat baru adalah tujuan pengajaran bahasa.
  

(c) Pemerolehan dan pembelajaran 

Menurut Krashen yang dikutip oleh Aziz membuat perbedaan antara pemerolehan bahasa yang dilakukan secara tidak sadar, seperti halnya yang terjadi pada pemerolehan bahasa pertama pada anak kecil. Pemerolehan bahasa yang dilakukan secara sadar, seperti halnya yang dilakukan orang dewasa mempelajari bahasa kedua pada latar formal.
  
(d) Pendekatan Humanis 

 Pendekatan humanistik menganggap siswa sebagai a whole person “orang sebagai suatu kesatuan” dengan kata lain, pengajaran bahasa tidak hanya mengajarkan bahasa, tetapi juga membantu siswa mengembangkan diri mereka sebagai manusia. Keyakinan tersebut telah mengarahkan munculnya sejumlah teknik dan metodologi pengajaran yang menekankan aspek “humanistik” pengajaran. Dalam metodologi semacam itu, pengalaman siswa adalah yang terpenting dan perkembangan kepribadian mereka serta penumbuhan perasaan positif dianggap penting dalam pembelajaran bahasa mereka.
  

3) Fungsi pembelajaran Bahasa Indonesia 

Adapun fungsi pembelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 

(a) Untuk meningkatkan produktivitas pendidikan, dengan jalan mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan waktunya secara lebih baik, dan mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah belajar siswa. 
(b) Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual, dengan jalan mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional, serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya. 
(c) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran, dengan jalan perencanaan program pendidikan yang lebih sistematis, serta pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi pleh penelitian oleh prilaku. 
(d) Lebih memantapkan pengajaran, dengan jalan menongkatkan kemampuan manusia denagan berbagai media komunikasi, serta penyajian informasi dan data secara lebih konkrit. 
(e) Memungkinkan belajar secara seketika, karena dapat mengurangi jurang pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan realitas yang sifatnya konkrit, serta memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung. 
(f)  Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas, terutama dengan alat media massa.
 

4) Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

(a)  Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis 

(b)  Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara 

(c) Memehami bahasa indonesia dan menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan  

(d)  Menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial 

(e) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemapuan berbahasa dan bersastra sebagai khasanah budaya dan ntelektual manusia Indonesia. 

5) Keterampilan Berbahasa 

Dalam pelajaran Bahasa Indonesia siswa dituntut untuk menguasai empat ketrampilan berbahasa yaitu: ketrampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
 Oleh karena itu, sebagai guru harus mampu memberikan pemahaman serta mengembangkan ketrampilan dasar berbahasa yang dimiliki oleh siswa. Salah satunya yaitu dengan menggunakan media dalam pembelajaran.  

(a) Keterampilan Membaca 

 Membaca adalah aktivitas memahami, menafsirkan, mengingat, lalu yang terakhir adalah menuliskannya kembali berdasarkan analisis pikiran kita sendiri.54 

Mengutip dari Farida Rahim, mengemukakan bahwa definisi membaca mencakup:  

(1)  Membaca merupakan suatu proses. Maksudnya adalah informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan yang utama dalam membentuk makna.  

(2)  Membaca adalah strategis. Pembaca yang efektif menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka mengonstruk makna ketika membaca. Strategi ini bervariasi sesuai dengan jenis teks dan tujuan membaca. 
(3)  Membaca merupakan interaktif. Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung pada konteks. Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami (readable) sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks.
 
(b) Ketrampilan Menyimak 

Menurut Tarigan menyimak adalah suatu proses kegiatan menyimak lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.
 
  Istilah mendengarkan, mendengar dan menyimak sering kita jumpai dalam dunia pengajaran bahasa. Ketiga istilah itu berkaitan dengan makna. Peristiwa mendengar biasanya terjadi secara kebetulan, tiba-tiba dan tidak diduga sebelumnya. Karena itu kegiatan mendengar tidak direncanakan. Hal itu terjadi secara kebetulan. Apa yang didengar mungkin tidak dimengerti maknanya dan mungkin pula tidak menjadi perhatian sama sekali. Suara yang didengar masuk telingan kanan dan keluar dari telinga kiri. Dalam hal tertentu suara yang didengar itu dipahami benar-benar maknanya. Hal itu terbukti dari reaksi si pendengar yang bersangkutan. Mendengarkan setingkat lebih tinggi tarafnya dari mendengar. Bila dalam peristiwa mendengar belum ada faktor kesengajaan, maka dalam peristiwa mendengarkan hal itu sudah ada. Faktor pemahaman biasanya juga mungkin tidak ada karena hal itu belum menjadi tujuan. Mendengarkan sudah mencakup mendengar.
 
  Diantara ketiga istilah tersebut taraf tertinggi diduduki istilah menyimak. Dalam peristiwa menyimak sudah ada faktor kesengajaan. Faktor pemahaman merupakan unsur utama dalam setiap peristiwa menyimak. Bila mendengar sudah tercakup dalam mendengarkan maka baik mendengar maupun mendengarkan sudah tercakup dalam menyimak. Menyimak adalah suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai dan mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnya.
  

  Menyimak melibatkan pendengaran, penglihatan, penghayatan, ingatan, pengertian. Bahkan situasi yang menyertai bunyi bahasa yang disimakpun harus diperhitungkan dalam menentukan maknanya. Melalui proses menyimak, orang dapat menguasai pengucapan fonem, kosa kata, dan kalimat. Pemahaman terhadap fonem, kata dan kalimat ini sangat membantu yang bersangkutan dalam kegiatan berbicara, membaca, ataupun menulis. Petunjukpetunjuk dalam belajar berbicara, membaca, ataupun menulis selalu disampaikan melalui bahasa lisan. Ini berarti bahwa keterampilan menyimak memang benar-benar menunjang keterampilan berbicara, membaca dan menulis.
 
(c)  Ketrampilan berbicara 

  Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik secara berhadapan ataupun dengan jarak jauh. Menurut Moris mengutip dari Novia menyatakan bahwa berbicara merupakan alat komunikasi yang alami antara anggota masyarakat untuk mengungkapkan pikiran dan sebagai sebuah bentuk tingkah laku sosial. Sedangkan, Wilkin dalam Maulida menyatakan bahwa tujuan pengajaran bahasa Inggris dewasa ini adalah untuk berbicara. 

Lebih jauh lagi Wilkin dalam Oktarina menyatakan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan menyusun kalimatkalimat karena komunikasi terjadi melalui kalimat-kalimat untuk menampilkan perbedaan tingkah laku yang bervariasi dari masyarakat yang berbeda.
 
Berbicara merupakan sarana utama untuk saling pengertian, komunikasi timbal balik dengan menggunakan bahasa sebagai media. Menurut Little Wood,  dua bentu kegiatan belajar mengajar bahasa yang komunikatif yaitu aktvfitas fungsional (percakapan berdasarkan gambar-gambar) dan aktifitas interaksi social berupa kegiatan percakapan, diskusi, bermain peran, simulasi, bercerita dan sebagainya.
 

 Berbicara merupakan keterampilan dalam menyampaikan pesan melalui bahasa lisan kepada orang lain. Penggunaan bahasa secara lisan dapat pula dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktorfaktor yang mempengaruhi berbicara secara langsung adalah sebagai berikut: (a) pelafalan; (b) intonasi; (c) pilihan kata; (d) struktur kata dan kalimat; (e) sistematika pembicaraan; (f) isi pembicaraan; (g) cara memulai dan mengakhiri pembicaraan; dan (h) penampilan.
 
(d) Ketrampilan menulis  

 Menurut Sukristanto ketrampilan menulis memungkinkan seseorang 
mengkomunikasikan 
gagasan, penghayatan,  dan pengalaman ke berbagai pihak terlepas dari ikatan waktu dan tempat. Dalam ketrampilan menulis baik sastra maupun nonsastra siswa diberi informasi, motivasi dan dibekali latihan menulis.
 Menurut Subardi, dkk. Ada beberapa keuntungan keuntungan yang didapatkan orang dalam menulis, diantaranya:  

1) Mengenali kemampuan dan potensi yang ada pada diri. Kita menjadi mengenal sampai dimana pengetahuan yang ada pada kita tentang suatu topik. Untuk mengembangkan topik tersebut , kita dituntut untuk berpikir, menggali pengetahuan dan pengalaman yang kadang tersimpan di alam bawah sadar. 

2) Mengembangkan 
berbagai gagasan, menghubung- hubungkannya serta membandingkan berbagai fakta yang jarang dilakukan bila kita tidak menulis. 
3) Menyerap, mencari dan menyimak informasi tentang topic yang hendak ditulis. 

4) Kegiatan menulis membawa seseorang untuk memperluas 

5) Wawasan teoritis atau mengenai fakta-fakta yang hendak dicari. 

6) Mengorganisasikan gagasan secara sistematis 
6) KTSP dan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

KTSP atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan, dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan dengan memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Kurikulum ini juga dikenal dengan sebutan Kurikulum 2006 karena kurikulum ini mulai diberlakukan secara berangsur-angsur pada tahun ajaran 2006/2007. Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah harus sudah menerapkan kurikulum ini paling lambat pada tahun ajaran 2009/2010.
 

KTSP merupakan penyempurnaan dari Kurikulum 2004 atau yang juga dikenal dengan KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi). Seperti KBK, KTSP berbasis kompetensi. KTSP memberikan kebebasan yang besar kepada sekolah untuk menyelenggarakan program pendidikan yang sesuai dengan (1) kondisi lingkungan sekolah, (2) kemampuan peserta didik, (3) sumber belajar yang tersedia, dan (4) kekhasan daerah. Dalam program pendidikan ini, orang tua dan masyarakat dapat terlibat secara aktif. Pengembangan dan penyusunan KTSP merupakan proses yang kompleks dan melibatkan banyak pihak: guru, kepala sekolah, guru (konselor), dan komite sekolah. Berikut ini akan dibahas beberapa hal yang dapat dilakukan guru dalam menghadapi KTSP. Karena KTSP dikembangkan dan disusun oleh satuan pendidikan atau sekolah sesuai dengan kondisinya masingmasing, setiap sekolah mempunyai kurikulum yang berbeda. Dengan demikian, bahan ajar yang digunakan juga mempunyai perbedaan. Tidak ada ketentuan tentang buku pelajaran yang dipakai dalam KTSP. Buku yang sudah ada dapat dipakai. Karena pembelajaran didasarkan pada kurikulum yang dikembangkan sekolah, bahan ajar harus disesuaikan dengan kurikulum tersebut. Oleh karena itu, guru dapat mengurangi dan menambah isi buku pelajaran yang digunakan. Dengan demikian, guru harus mandiri dan kreatif. Guru harus menyeleksi bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum sekolahnya. Guru dapat memanfaatkan bahan ajar dari berbagai sumber (surat kabar, majalah, radio, televisi, internet, dsb.). Bahan ajar dikaitkan dengan isu-isu lokal, regional, nasional, dan global agar peserta didik nantinya mempunyai wawasan yang luas dalam memahami dan menanggapi berbagai macam situasi kehidupan. Untuk pelajaran membaca, misalnya, bahan bacaan dapat diambil dari surat kabar. Berdasarkan bahan bacaan, guru dapat mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang kontekstual. Peserta didik diperkenalkan dengan isu-isu yang menjadi perhatian masyarakat di sekitarnya dan masyarakat yang tatarannya lebih luas.  Bahan ajar yang beragam jenis dan sumbernya ini tentu juga dapat digunakan untuk pelajaran-pelajaran yang lain (menulis, mendengarkan, dan berbicara).  

Dalam KTSP guru juga diberi kebebasan untuk memanfaatkan berbagai metode pembelajaran. Guru perlu memanfaatkan berbagai metode pembelajaran yang dapat membangkitkan minat, perhatian, dan kreativitas peserta didik. Karena dalam KTSP guru berfungsi sebagai fasilitator dan pembelajaran berpusat pada peserta didik, metode ceramah perlu dikurangi. Metode-metode lain, seperti diskusi, pengamatan, tanya-jawab perlu dikembangkan. Pembelajaran yang dilakukan melalui diskusi, misalnya, dapat melibatkan partisipasi dari semua peserta didik. Semua peserta didik dapat berbicara, mengemukakan pendapatnya masing-masing. Guru dalam hal ini hanya mengarahkan bagaimana diskusi berjalan. Isu diskusi perlu dikaitkan dengan lingkungan sekitar (sekolah, daerah) hingga lingkungan global. Kegiatan pembelajaran tidak selalu berlangsung di dalam kelas. Kegiatan dapat dilakukan di luar kelas (perpustakaan, kantin, taman, dsb.), di luar sekolah (mengunjungi lembaga bahasa, stasiun radio/televisi, penerbit, dsb.). Beragamnya tempat pembelajaran dapat membuat suasana belajar yang tidak membosankan. Kegiatan pembelajaran dapat juga melibatkan orang tua dan masyarakat. Sekolah dapat mengundang orang yang mempunyai profesi tertentu atau ahli dalam bidang tertentu untuk berbicara dan berdialog dengan peserta didik. Sebagai contoh, dalam pelajaran menulis dan berbicara (wawancara), kalau ada orang tua peserta didik yang berprofesi sebagai wartawan, guru dapat mengundang orang yang bersangkutan untuk berbicara dan berdiskusi tentang pekerjaannya denga peserta didik. Kegiatan seperti ini akan berguna untuk peserta didik, guru, dan orang tua. Mereka dapat saling belajar dan proses pembelajaran menjadi menarik dan bersifat kontekstual.  

Dalam lingkungan sekolah, staf sekolah juga dapat dimanfaatkan. Misalnya, untuk pelajaran menulis surat resmi guru bisa meminta staf administrasi untuk berbicara tentang penulisan surat. Di samping berguna sebagai sumber pembelajaran, kegiatan ini juga berguna untuk membentuk lingkungan sekolah yang kondusif, yaitu adanya hubungan dan kerja sama yang baik di antara peserta didik, guru, dan staf. Kalau memungkinkan, kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan kunjungan peserta didik kepada orang dengan profesi tertentu (misalnya penyunting bahasa atau penterjemah) atau ke lembaga tertentu (misalnya lembaga bahasa atau penerbit) untuk menggali informasi tentang bahasa Indonesia. Kegiatan ini akan membuka wawasan peserta didik dan guru akan profesi yang berkaitan dengan bahasa Indonesia dan akan pentingnya Bahasa Indonesia sehingga diharapkan muncul sikap positif terhadap bahasa Indonesia.
  

7) Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI 

Pada dasarnya pembelajaran Bahasa Indonesia baik di SD, SMP, SMA, atau perguruan tinggi adalah sama. Yaitu mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi empat aspek diantaranya: menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Tetapi untuk tingkat MI/SD karena masih tingkat dasar maka keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa meliputi; berbicara; membaca; menulis dan mendengarkan bukan menyimak.
KTSP menurut Mulyasa adalah kurikulum operasional yang disusun  dan  dilaksanakan  oleh masing-masing  satuan  pendidikan. Mulyasa  juga menyebutkan bahwa KTSP bertujuan (1) meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian  dan  inisiatif  sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan  memberdayakan  sumber  daya  yang  tersedia;  (2)  meningkatkan  kepedulian warga  sekolah  dan  masyarakat  dalam  mengembangkan  kurikulum  melalui pengambilan  keputusan  bersama;  dan  (3)  meningkatkan  kompetisi  yang  sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas pendidikan yang akan di capai. 

    Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Pada akhir pendidik di SD/MI, peserta didik telah membaca sekurang-kurangnya sembilan buku sastra dan nonsastra.
 

c . Materi Bahasa Indonesia di SD/MI 

Pembelajaran Bahasa Indonesia  di SD/MI terdiri dari beberapa aspek sebagai berikut: 

1) Mendengarkan  

Kegiatan mendengar adalah kegiatan yang utama dan pertama bagi orang yang belajar bahasa. Anak sejak semula belajar bahasa dari orang tuanya dengan jalan mendengar. Dengan kegiatan mendengar maka siswa-siswa dapat melakukan kegiatan meniru,menangkap, dan melakukan yang didengarkannya. 

2) Berbicara 

Kegiatan berbicara adalah kegiatan yang sifatnya produktif setelah kegiatan mendengar dilakukan. Tujuan pembelajaran berbicara pada umumnya ialah agar menggunakan bahsa secara lisan. Supaya kegiatan berbicara itu efektif. 
3) Membaca 

Kegiatan membaca dapat dimulai setelah siswa mengenal huruf. Membaca dalam pengertian bahasa pemulaan seringkali siswa-siswa diajar “membaca gambar” atau menceritakan yang dilihatnya pada gambar sebelum mengenal huruf. Kegiatan demikian disebut “kegiatan membaca gambar”. 
4) Menulis 

Kegiatan belajar yang tercangkup dalam kegiatan menulis adalah: 

a) Menyalin  
Kegiata menyalin adalah kegiatan yang ditujukan kepada keterampilan menulis. 

b) Mengarang 

Mengarang berarti merangkai atau menyusun hasil pikiran dalam bahasa tulis. Dapat diartikan juga mengarang adalah menuliskan hasil pikiran-pikiran mengenai yang didengar, dilihat atau dialami. 

c)  Dikte 

Pelajaran dekte juga termasuk kegiatan menulis. Yang ditulis adalah bahasa lisan yang diungkapkan oleh guru. Oleh karena itu dekte juga termasuk kegiatan mendengar.
 
d. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SD/ MI 

 Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah program untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap Bahasa Indonesia, serta menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan, meliputi: 

1) Mendengarkan 

 Mampu berdaya tahan dalam berkonsentrasi mendengarkan sampai dengan tiga puluh menit, dan mampu menyerap gagasan pokok dari berita, petunjuk, pengumuman, perintah, bunyi atau suara, bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, pidato, pembicaraan narasumber, dialog serta percakapan yang didengar dengan memberikan respon secara tepat serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan mendengarkan hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak,cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan menonton drama anak. 

2) Berbicara 

 Mampu mengungkapkan gagasan dan perasaan; menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, tanaman, binatang, pengalaman, gambar tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, kesukaan/ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata tertib, petunjuk, dan laporan serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan melisankan hasil sastra berupa berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 

3) Membaca 

Mampu membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf, berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman, kamus, ensiklopedia serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anakanak,cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. Kompetensi membaca juga diarahkan menumbuhkan budaya membaca. 

4) Menulis 

 Mampu menulis huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf dengan tulisan yang rapi dan jelas, menulis karangan sederhana, berbagai petunjuk berbagai, teks percakapan, surat pribadi, dan surat resmi dengan memperhatikan tujuan dan ragam pembaca dan menggunakan ejaan dan tanda baca serta kosakata yang tepat dengan menggunakan kalimat tunggal dan kalimat majemuk, menulis berbagai formulir, pengumuman, tata tertib, berbagai laporan, buku harian, poster, iklan, teks pidato dan sambutan, ringkasan dan rangkuman, dan prosa serta puisi sederhana. Kompetensi menulis juga diarahkan menumbuhkan kebiasaan menulis.

e.   Ruang lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

 
 Ruang lingkup standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia SD dan MI terdiri dari aspek: 

1. Mendengarkan; seperti mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, perintah, bunyi atau suara, bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, pidato, pembicaraan narasumber, dialog atau percakapan, pengumuman, serta perintah yang didengar dengan memberikan respon secara tepat serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan mendengarkan hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak,cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan menonton drama anak. 
2. Berbicara; seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan; menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, tanaman, binatang, pengalaman, gambar tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, kesukaan/ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata tertib, petunjuk, dan laporan serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan melisankan hasil sastra berupa berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 
3. Membaca; seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, pragraf, berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman, kamus, ensiklopedia serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anakanak,cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. Kompetensi membaca juga diarahkan menumbuhkan budaya membaca. 

4. Menulis; seperti menulis karangan naratif dan nonnaratif dengan tulisan rapi dan jelas dengan memperhatikan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian ejaan dan tanda baca, dan kosakata yang tepat dengan menggunakan kalimat tunggal dan kalimat majemuk serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan menulis hasil sastra berupa cerita dan puisi. Kompetensi menulis juga diarahkan menumbuhkan kebiasaan menulis.
 

2. Fungsi Bahasa  

Salah satu aspek yang terpenting dalam bahasa ialah aspek fungsi bahasa. Sedangkan pada hakikatnya bahasa memiliki dua fungsi, yaitu fungsi umum dan fungsi khusus.  

Secara umum fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi, dan bahkan dapat dianggap sebagai fungsi utama dari bahasa
.  

Menurut Abdul Chaer, pada tulisannya mengatakan bahwa “fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat untuk bekerja sama atau berkomunikasi di dalam kehidupan manusia bermasyarakat. Untuk berkomunikasi sebenarnya dapat juga digunakan dengan cara lain, misalnya dengan isyarat, lambang-lambang gambar atau kode-kode tertentu lainnya”.  

Sedangkan fungsi bahasa secara khusus terbagi menjadi beberapa fungsi dan dikemukakan oleh beberapa ahli.  

1) Fungsi khusus menurut Jakobson terbagi menjadi enam fungsi Yaitu:
 
a) Emotive speech, ujaran yang berfungsi psikologis yaitu dalam menyatakan perasaan sikap, emosi si penutur,  
b) Phatic speech, ujaran yang berfungsi memelihara hubungan sosoial dan berlaku pada suasana tertentu.  
c) Cognitive speech, ujaran yang mengacu kepada dunia yang sesungguhnya sering diberi istilah denotative dan informative.
d) Rhetorical speech, ujaran yang berfungsi mempengaruhi dan mengkondisikan pikiran dan tingkah laku para penanggap tutur.  
e) Metalingual speech, ujaran berfungsi untuk membicarakan bahasa, ini adalah ujaran yang paling abstrak karena dipakai dalam membicarakan kode komunikasi.  
f) Poetic speech, ujaran yang dipakai dalam bentuk tersendiri dengan mengistimewakan nilai-niai estetikanya.  

Fungsi bahasa menurut Finocchiaro.
 terbagi menjadi  enam fungsi diataranya yaitu:  

a) Personal, ujaran untuk mengatakan emosi, kebutuhan pikiran, hasrat, sikap, perasaan.  
b) Interpersonal, ujaran untuk mempererat hubungan sosial seperti pujian, simpati, bertanya kesehatan dan sebagainya.  
c) Directive, ujaran untuk mengendalikan orang lain dengan saran, nasihat, perhatian, permohonan, persuaisi, diskusi dan sebagainya.  
d) Referential, ujaran untuk membicarakan objek atau peristiwa dalam lingkungan sekeliling atau di dalam kebudayaan pada umumnya.  
e) Metalinguistic, sama dengan penjelasan metalingual dari Jakobson.  
f) Imajinative, sama dengan penjelasan poetic dari Jakobson.  
2) Fungsi bahasa menurut Del Hymes.
  

a) Untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial,  
b) Untuk menyampaikan pengalaman tentang keindahan, kebaikan, keluhuran budi, keagungan dan sebagainya,  
c) Untuk mengatur kontak sosial,  
d) Untuk mengatur perilaku atau perasaan diri sendiri,  
e) Untuk mengatur perilaku atau perasaan orang lain,  
f) Untuk mengungkapkan perasaan,  
g) Untuk menandai perihal hubungan sosial,  
h) Untuk menunjukkan dunia di luar bahasa,  
i) Untuk mengajarkan berbagai kemampuan dan keterampilan,  
j) Untuk menanyakan sesuatu kepada orang lain,  
k) Untuk menguraikan tentang bahasa,  
l) Untuk menghindarkan diri dengan cara mengemukakan keberatan atau alasan,  
m) Untuk mengungkapkan suatu perilaku performatif.  

3) Menurut Titus, Smith dan Nolan.
 fungsi bahasa terbagi menjadi empat fungsi yaitu:  

a) Fungsi kognitif  
b) Fungsi emotif  
c) Fungsi imperatif, dan  
d) Fungsi seremonial.  

4) Kral Raimund Pupper, seorang filsuf Barat abad ke-20,
 mengatakan bahwa  bahasa memiliki empat fungsi, yaitu:  

a) Fungsi ekspresif, merupakan proses pengungkapan situasi dalam ke luar. Pada manusia menjadi suatu ungkapan diri pribadi,  
b) Fungsi signal, merupakan level lebih tinggi dan sekaligus mengadakan fungsi ekspresif. Pada manusia menyebabkan reaksi, sebagai jawaban atas tanda,  
c) Fungsi deskriptif, mengadakan fungsi ekspresif dan signa. Ciri khas fungsi ini ialah bahwa bahasa itu menjadi suatu pernyataan yang bisa benar, bisa juga salah, dan  
d) Fungsi argumentatif, bahasa merupakan alat atau media untuk mengungkapkan seluruh gagasan manusia, termasuk dalam argumentasi di dalam mempertahankan suatu pendapat dan juga meyakinkan orang lain dengan alasan-alasan yang valid dan logis.  

5) P.W.J. Nababan, seorang linguis Indonesia, membagi fungsi bahasa sebagai komunikasi dalam kaitannya dengan masyarakat dan pendidikan menjadi empat fungsi, yaitu: (a) fungsi kebudayaan, (b)fungsi kemasyarakatan, (c) fungsi perorangan, dan (d) fungsi pendidikan.
  
6) Menurut Widjono, dalam bukunya mengatakan fungsi bahasa ada 13, yaitu:
  

a) Bahasa sebagai sarana komunikasi, fungsi tersebut digunakan dalam berbagai lingkungan, tingkatan, dan kepentingan yang beraneka ragam.  

b) Bahasa sebagai sarana integrasi dan adaptasi. Dengan bahasa orang dapat menyatakan hidup bersama dalam suatu ikatan.  

c) Bahasa sebagai sarana kontrol sosial.  

d) Bahasa sebagai sarana memahami diri.  

e) Bahasa sebagai sarana ekspresi diri.  

f) Bahasa sebagai sarana memahami orang lain.  

g) Bahasa sebagai sarana mengamati lingkungan sekitar.  

h) Bahasa sebagai sarana berfikir logis.  

i) Bahasa membangun kecerdasan. Kecerdasan adalah kemampuan memanfaatkan potensi, pengalaman, pengetahuan, dan situasi yang menghasilkan kreativitas baru yang menguntungkan dirinya maupun masyarakat.  

j) Bahasa mengembangkan kecerdasan ganda. Selain kecerdasan bahasa, seseorang dimungkinkan memiliki beberapa kecerdasan sekaligus. Kecerdasan-kecerdasan tersebut dapat berkembang secara bersamaan.  

k) Bahasa membangun karakter.  

l) Bahasa mengembangkan profesi.  

m) Bahasa sarana menciptakan kreatifitas baru.  

Jadi, dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi umum bahasa adalah sebagai alat komunikasi, sedangkan fungsi khusus bahasa ada beberapa fungsi antara lain yaitu: (1) bahasa sebagai sarana berfikir logis, (2) bahasa sebagai sarana untuk mengekspresikan diri, (3) bahasa sebagai sarana kontrol sosial, dan (4) bahasa sebagai sarana pendidikan.  

Sedangkan bahasa Indonesia sendiri, yang mempunyai kedudukan sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi Negara di tengah-tengah berbagai macam bahasa daerah, mempunyai fungsi, yaitu:  

a) Alat untuk menjalankan administrasi Negara,  

b) Alat pemersatu berbagai suku bangsa di Indonesia, dan  

c) Media untuk menampung kebudayaan nasional.   
3. Kajian tentang Belajar Mengajar Bahasa Indonesia  
Proses belajar mengajar Bahasa Indonesia merupakan keterpaduan antara belajar dan mengajar dalam hal yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia.   

a. Belajar Bahasa Indonesia  

Belajar merupakan suatu komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi. Teori-teori yang dikembangkan dalam dalam komponen ini meliputi teori tentang tujuan pendidikan, organisasi kurikulum, isi kurikulum, dan modul-modul pengembangan kurikulum.
 Belajar selalu dikaitkan dengan kegiatan perubahan pemahaman melalui suatu komponen yang terdapat dari apa yang dipelajari dan selalu bergerak pada hal yang dituju untuk menjadi sebuah ilmu.  

Belajar menurut bahasa adalah usaha atau berlatih dan sebagai upaya mendapat kepandaian.
 Secara umum belajar dapat diartikan dengan proses perubahan perilaku, akibat interaksi antara individu dan lingkungan.
 Dari pengertian tersebut dihadapkan tiga pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan perubahan yang dimaksudkan, pertanyaan sebagai berikut:  

1) Apakah yang dimaksud dengan perilaku?  
2) Perubahan perilaku yang bagaimana yang termasuk belajar?  
3) Apakah perubahan perilaku dapat terjadi pada setiap individu yang berinteraksi dengan lingkungan?  

Perilaku itu mengandung pengertian yang luas. Hal ini mencakup pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, sikap dan sebagainya. Perilaku ada yang nampak bisa diamati ada pula yang tidak bisa diamati. Perilaku yang bisa diamati disebut sebagai penampilan sedangkan yang tidak bisa diamati disebut kecenderungan perilaku.  

Pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan sikap yang dimiliki seseorang tidak dapat didefinisikan karena merupakan kecenderungan perilaku.  

Belajar menurut pendapat yang tradisional, belajar hanya dianggap sebagai pemahaman dan pengumpulan sejumlah ilmu pengetahuan.
 Pendapat ini memiliki makna yang sangat sempit, dan hanya berpusat pada mata pelajaran saja. Tetapi sesungguhnya makna belajar tidak hanya sekedar mengumpulkan ilmu pengetahuan saja tapi lebih dari itu. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Lester D. Crow dan Alice Crow, bahwa belajar adalah perubahan individu dalam kebiasaan, pengetahuan, dan sikap. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar adalah berusaha (berlatih dan sebagainya) supaya mendapat suatu kepandaian.  

Pada hakikatnya belajar itu memiliki banyak definisi seperti halnya Bahasa Indonesia, karena setiap orang memaknai belajar dari sudut pandang yang berbeda-beda. Berikut ini beberapa pendapat para ahli pendidikan tentang definisi belajar, antara lain:                                                 

1) Cronbach memberikan definisinya: ”learning is shown by a change in behavior as a result of a experience”(belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman).  

2) Harold sears memberikan batasan: ”learning is to observe, to read, to imetate, to try something them selves, to listen, to follow direction”(belajar adalah dilakukan dengan mengamati, membaca, menirukan, mencoba, mendengarkan, mengikuti petunjuk dan pengarahan).  

3) Geoch, mengatakan: ”learning is a change in performance as a result of practice”(belajar adalah perubahan penampilan sebagai hasil praktik).
  
Dari pengertian yang dipaparkan oleh ketiga tokoh tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku atau penampilan dengan melalui praktik-praktik, yaitu mendengar, mengikuti, membaca, mencoba hal-hal baru atau berbeda, mengamati, dan mengikuti petunjuk serta pengarahan.  

Sedangkan dari buku pengelolaan kelas yang dinamis, proses belajar adalah suatu proses psikologis, yang merupakan kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan dari luar.
 Jadi, proses belajar yaitu suatu proses perubahan yang terjadi pada mental atau pola pikir seseorang.

Makna belajar dalam pengertian secara luas, yaitu perkembangan psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya.
 Maksudnya belajar itu suatu perubahan mental yang menjadikan seseorang berkembang secara baik. Sedangkan dalam arti sempit belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.  

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi.
 

Belajar menurut Gagne, adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Sedangkan Hendry E. Garret berpendapat bahwa belajar merupakan proses yang berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa kepada perubaha diri dan perubahan cara interaksi terhadap suatu perangsang tertentu.
  

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, belajar adalah suatu proses perubahan untuk menjadi yang lebih baik. Proses perubahan tersebut dapat melalui kebiasaan-kebiasaan, praktik-pratik seperti mendengar, meniru, mencoba, membaca, mengamati dan mengikuti sebuah petunjuk atau pengarahan.  

Proses belajar berarti suatu proses perubahan yang dilakukan dengan sengaja untuk mempengaruhi suatu perkembangan mental pengetahuan menuju ke arah yang positif. Perubahan yang terjadi setelah proses belajar adalah perubahan mental, pengetahuan, tingkah laku, dan keterampilan. Tetapi tidak semua perubahan adalah proses belajar, seperti perubahan fisik, mabuk, gila, dan sebagainya.  Proses belajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia berarti suatu proses yang menuju perubahan dalam bidang pengetahuan. Dengan belajar bahasa mempengaruhi suatu kemampuan siswa dari yang tidak bisa menjadi bisa, contohnya, dari seorang siswa yang tidak bisa membaca setelah belajar bahasa akhirnya menjadi bisa membaca. Dengan belajar suatu bahasa seseorang mampu belajar berkomunikasi dengan baik, dapat mempelajari beberapa pelajaran lain dan dapat mempelajari suatu sikap seseorang.  

Dalam belajar tidak semata peserta didik itu mau atau mampu menerima materi yang disampaikan oleh pendidik. Hal ini diakibatkan karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut yaitu:  

1) Faktor Internal  

a) Tingkat keceerdasan/intelegensi siswa  

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi suatu rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan. Intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya.  

b) Bakat siswa  

Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang yang berbakat musik mungkin di bidang lain ketinggalan. Seseorang yang berbakat di bidang teknik tetapi di bidang olahraga lemah.
 

c) Sikap siswa  

Wyne Harlen mengemukakan bahwa sikap merupakan kesiapan atau kecenderungan seseorang untuk bertindak dalam menghadapi suatu objek atau situasi tertentu.  

d) Minat siswa  

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu  hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula  dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.  

e) Motivasi siswa  

Motivasi menurut Sumardi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Konteks motivasi di sini adalah motivasi berprestasi. Dengan demikian motivasi berprestasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat di dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu (berprestasi setinggi mungkin).
  

2) Faktor Eksternal  

a) Faktor keluarga  

(1) Cara orang tua mendidik   

Orang tua yang tidak/kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya, mungkin acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya, akan menjadi penyebab kesulitan belajarnya.  

(2) Hubungan orang tua dan anak  

Sifat hubungan orang tua dengan anak seringkali dilupakan. Faktor ini penting sekali dalam menentukan kemajuan belajar anak.  

Yang dimaksud hubungan adalah kasih sayang penuh pengertian, atau kebencian, sikap keras, acuh tak acuh, memanjakan, dan lain-lain. Seorang anak akan mengalami kesulitan/kesukaran belajar karena faktor-faktor tersebut.  

(3) Suasana keluarga  

Suasana keluarga yang sangat ramai/gaduh, tidak mungkin anak akan belajar dengan baik, anak akan terganggu konsentrasinya, sehingga sukar untuk belajar.  
(4) Keadaan ekonomi keluarga  

Keadaan ekonomi dapat digolongkan dalam 2 golongan, yaitu:  

(a) Ekonomi kurang/ miskin  Keadaan ini akan menimbulkan:  

1. Kurangnya alat-alat belajar.  

2. Kurangnya biaya yang disediakan oleh orang tua.  

3. Tidak mempunyai tempat belajar yang baik.
  
Faktor biaya merupakan faktor yang sangat penting karena belajar dan kelangsungannya sangat memerlukan biaya. Misalnya untuk membeli alat-alat, uang sekolah dan biaya-biaya lainnya. Maka keluarga yang miskin akan merasa berat untuk mengeluarkan biaya yang bermacam-macam itu, karena keuangan dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan anak seharihari. Lebih-lebih keluarga itu dengan banyak anak, maka hal ini akan merasa lebih sulit lagi.  
(b) Ekonomi berlebihan/ kaya  

Keadaan ini sebaliknya dari keadaan pertama, dimana ekonomi keluarga berlimpah ruah. Mereka akan menjadi segan belajar karena ia terlalu banyak bersenang-senang. Mungkin juga ia dimanjakan oleh orang tuanya, orang tua tidak tahan melihat anaknya belajar dengan bersusah payah. Keadaan seperti ini akan dapat menghambat kemajuan belajar.  

b) Faktor sekolah  

(1) Guru  

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik disekolah. Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas.
  Guru dapat menjadi sebab kesulitan belajar, apabila: 

(a) Guru tidak kualifed, baik dalam pengambilan metode yang digunakan atau dalam mata pelajaran yang dipegangnya. Hal ini bisa saja terjadi karena pelajaran yang dipegangnya kurang sesuai, hingga kurang menguasai, lebih-lebih kalau kurang persiapan, sehingga cara menerangkan kurang jelas, sukar dimengerti oleh muridnya.  
(b) Hubungan guru dengan murid kurang baik. Hal ini bermula pada sifat dan sikap guru yang tidak disenangi oleh murid-muridnya, seperti: 

1) Kasar, suka marah, suka mengejek, tidak pernah senyum, suka membentak, dan lain-lain.  

2) Tidak pandai menerangkan, sinis, sombong.  

3) Menjengkelkan, tinggi hati, pelit dalam memberi angka, tidak adil, dan lain-lain. 

(c) Guru menuntut standar pelajaran diatas kemampuan anak. 

Hal ini bisa terjadi pada guru yang masih muda dan masih belum begitu berpengalaman hingga belum dapat mengukur kemampuan murid-muridnya, sehingga hanya sebagian kecil muridnya dapat berhasil dengan baik. 

Guru 
tidak 
memiliki 
kecakapan 
dalam 
usaha diagnosis kesulitan belajar. Misalnya dalam bakat, minat, sifat, kebutuhan anak-anak, dan sebagainya.
   

(2) Metode mengajar  

Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan belajar, antara lain:  

(a) Metode mengajar yang mendasarkan diri pada latihan mekanis tidak pada pengertian.  
(b) Guru dalam mengajar tidak menggunakan alat peraga yang memungkinkan semua alat indranya berfungsi.  

(c) Metode mengajar yang menyebabkan murid pasif, sehingga anak tidak ada aktivitas.  

(d) Metode mengajar yang tidak menarik, kemungkinan materinya tinggi atau tidak menguasai bahan.  

(e) Guru hanya mengguakan satu metode saja dan tidak bervariasi.  

(3) Kurikulum  

 Kurikulum yang kurang baik, misalnya:  

(a) Bahan-bahannya terlalu tinggi.  
(b) Pembagian bahan tidak seimbang.  
(c) Adanya pendataan materi. 

Hal-hal 
itu 
akan membawa kesulitan belajar bagi murid-murid. Sebaiknya kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan anak, akan membawa kesuksesan dalam belajar.
  

(4) Disiplin sekolah  

Pelaksanaan disiplin yang kurang, misalnya: muridmurid liar, sering terlambat datang, tugas yang diberikan tidak dilaksanakan, kewajibannya dilalaikan, sekolah berjalan tanpa kendali. Lebih-lebih gurunya tidak disiplin banyak mengalami hambatan dalam pelajaran.  

(5) Alat pelajaran  

Alat yang kuarang lengkap membuat penyajian pelajaran yang tidak baik. Terutama pelajaran yang bersifat praktikum, kurangnya alat labolatorium, akan banyak menimbulkan kesulitan dalam belajar.  
(6) Keadaan gedung  

Terutama ditunjukkan pada ruang kelas/ruang tempat belajar anak.  Ruangan yang digunakan harus memenuhi syarat kesehatan seperti:  

(a) Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat masuk ruangan, sinar dapat menerangi ruangan.  
(b) Dinding harus bersih, putih, tidak terlihat kotor.  
(c) Keadaan gedung yang jauh dari tempat keramaian sehingga anak mudah konsentrasi dalam belajarnya.
c) Faktor masyarakat  

(1) Kegiatan masyarakat  

Terlalu banyak berorganisasi, kursus ini dan itu, akan menyebabkan belajar anak menjadi terbengkalai.  

(2) Media massa  

Faktor media massa meliputi: bioskop, TV, surat kabar, majalah, buku-buku komik yang ada disekeliling kita. Hal itu akan menghambat belajar apabila anak terlalu banyak waktu yang dipergunakan untuk itu, hingga lupa akan tugas belajarnya.  

(3) Teman bergaul  

Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat masuk dalam jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak sekolah, maka ia akan malas belajar, sebab cara hidup anak yang bersekolah berlainan dengan anak yang tidak sekolah.  

(4) Lingkungan tetangga  

Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat masuk dalam jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak sekolah, maka ia akan malas belajar, sebab cara hidup anak yang bersekolah berlainan dengan anak yang tidak sekolah.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar dapat dipengaruhi dari beberapa faktor dari yang muncul dari diri sekndiri hingga lingkungannya.  

b. Mengajar Bahasa Indonesia  

Bila terjadi suatu proses belajar, maka akan terjadi pula proses mengajar, hal ini bisa difahami, karena bila ada yang belajar sudah tentu ada pula yang mengajar, dan begitu pula sebaliknya, bila ada yang mengajar maka ada pula yang belajar. Kalau sudah ada proses interaksi, maka yang mengajar dan yang belajar, sebenarnya sudah berada dalam suatu kondisi yang unik, sebab secara sengaja maupun tidak, masing-masing pihak berada dalam suasana belajar.

Menurut Herman Hudojo bahwa mengajar adalah suatu kegiatan yang melibatkan pengajar dan siswa, sehingga dapat diartikan bahwa  mengajar adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik.
 Sedangkan, Hasibuan mengartikan mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.
 Dan menurut Sudarwan Danim, mengajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses mengorganisasi atau menata sejumlah sumber potensi secara baik dan benar sehingga terjadi proses belajar anak.
  

Sementara itu lebih lanjut Nana Sudjana mengemukakan bahwa mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar mengajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses memberikan bimbingan/ bantuan kepada anak didik dalam melakukan proses belajar.
  

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, mengajar adalah proses pemberian pengatahuan dari pengajar kepada yang belajar atau siswa melalui mata pelajaran tertentu untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  

Jadi, pengertian mengajar bahasa Indonesia adalah proses pemberian pengetahuan dari seorang pengajar atau pendidik atau guru untuk siswa agar memahami tentang isi yang terkandung dalam pelajaran bahasa Indonesia. Atau, bisa juga kegiatan mengajar bahasa Indonesia diartikan dengan kegiatan membimbing, mengorganisasikan dan mengembangkan serta mengarahkan siswa dalam kegiatan belajar bahasa Indonesia supaya siswa mampu membangun pemahaman konsep dasar berbahasa dalam dirinya sehingga siswa memiliki kemampuan dan keterampilan mengaplikasikan bahasa Indonesia dalam kegiatannya sehari-hari.   
c. Proses Belajar Mengajar Bahasa Indonesia  

Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan pendidikan.
Maka proses belajar mengajar adalah interaksi antara proses belajar dan proses mengajar. Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya bahwa proses belajar mengajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
  

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi murid-murid untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu proses perkembangan anak.
  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar adalah suatu proses yang memiliki serangkaian kegiatan yang dilakukan guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran yang memiliki tugas masing-masing antara lain, guru bertugas untuk mendorong, membimbimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa-siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Bila ditesuri secara mendalam, proses belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran. Komponen-                                                                                                                                 komponen tersebut dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu:
  

1) Guru,  

2) Isi atau materi pengajaran, dan  

3) Siswa.  
Interaksi antara ketiga komponen utama ini melibatkan sarana dan prasarana, seperti metode, media dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta suasana belajar-mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yang yang telah direncanakan sebelumnya. Dengan demikian, guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, dan setidak-tidaknya menjalankan tiga macam tugas utama, yaitu: merencanakan, melaksakan pengajaran dan memberikan balikan.  

Jadi, proses belajar mengajar Bahasa Indonesia adalah kegiatan guru untuk membimbing dan memberikan faslitas belajar bagi siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Saat proses belajar mengajar pelajaran Bahas Indonesia selain membimbing dan memberikan fasilitas yang dibutuhkan siswa, dari uraian di atas guru juga perlu merencanakan bagaimana kegiatan tersebut berjalan lancar, kemudian setelah melakukan perencanaan yaitu tahap selanjutnya adalah pelaksanaan yang sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya, dan selanjutnya sebelum proses belaja mengajar berakhir guru memberikan balikan/ umpan balik untuk mengetahui hasil dari setiap kegiatan pembelajaran tersebut. 
B. Kajian Tentang Cooperative Learning
1. Pengertian Cooperative Learning
Cooperative learning merupakan jenis model pembelajaran dengan menggunakan sistem kerjasama/ pengelompokan/ tim kecil.
 Pada dasarnya dalam pengelompokan atau kerjasama anggota terdiri dari dua sampai enam orang dengan ketentuan dari latar belakang yang perbeda seperti kemampuan akademis, jenis kelompok, ras atau suku yang berbeda. 

Cooperative learning berasal dari kata ”cooperative” yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Slavin (1995) mengemukakan, 
”In cooperative learning methods, student works together in four member teams to master material initially presented by the teacher”.

Dari urian di atas dapat dikemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.

Cohen mendifinisikan pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

”Cooperative learning will be defined as student working tegether in a group small enought that everyone participate on a collective task that has been clearly assign. Moreover, students are expected to carry out their task without direct and immediate supervisin of the teacher”.

Definisi yang dikemukakan oleh Cohen tersebut memiliki pengertian luas yang meliputi belajar kooperatif (Cooperative learning), dan keja kelompok (group work), juga menunjukkan ciri sosiologis yaitu penekanannya pada aspek tugas-tugas kolektif yang harus dikerjakan bersama dalam kelompk dan pendelegasian wewenang dari guru kepada siswa. Guru berperan sebagai fasilitator dala membimbing siswa menyelesaikan materi atau tugas.
 

Sedangkan Johnson mengemukakan:
”Cooperanon means working together to accomplish shared goals. Within cooperavite activities individuals seks outcomes that are beneficial to all other groups members. Cooperative learning is the instructional use of small groups that allows student to work together to maximize their own and each other as learning”.
 Berdasarkan uraian tersebut, cooperative learning mengandung arti bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama. 
Anita Lie, menyebut cooperative learning dengan istilah pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama denga siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur.

Dari beberapa definisi di atas dapat dikatakan bahwa belajar kooperatif mendasarkan pada suatu ide bahwa siswa bekerja sama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-masing bertanggung jawab pada aktifitas belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi pelajaran dengan baik.

2. Konsep Cooperative Learning 
Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik cooperative learning sebagaimana dikemukakan Slavin yaitu:

a. Penghargaan kelompok
b. Pertanggungjawaban individu
c. Kesempatan yang sama untuk berhasil.

Cooperative learning memiliki beberapa konsep dasar diantaranya, yaitu: 

a. Perumusan tujuan belajar harus jelas 
b. Penerimaan yang menyeluruh tentang tujuan belajar 
c. Ketergantungan yang bersifat positif 
d. Interaksi yang bersifat terbuka 
e. Tanggung jawab individu 
f. Kelompok bersifat heterogen 
g. Interaksi sikap dan perilaku social yang positif 
h. Tindak lanjut 
i. Kepuasan dalam belajar.

Menurut Roger dan David Jonhson, tidak semua model pembelajaran berkelompok dikatakan sebagai pembelajaran cooperative. Dikatakan pembelajaran cooperative manakala dalam praktik memenuhi 5 konsep pokok guna mencapai hasil yang maksimal, yaitu: 

a. Personal responsibility (Tanggung jawab perseorangan). 
b. Positive interdependence (Saling ketergantungan positif). 
c. Face to face promotive interaction(Interaksi promotif).
d. Interpersonal skill (Komunikassi antar anggota).
e. Group processing (Pemrosesan kelompok). 

3. Tujuan Cooperative Learning 

Tujuan utama dalam penerapan model belajar mengajar cooperative learning adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memmberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.

Menurut kindsvatter dkk, cooperative learning mempunyai tujuan antara lain sebagai berikut: 

a. Meningkatkan prestasi belajar lewat kerjasama  kelompok yang memungkinkan siswa belajar satu sama lain. 
b. Merupakan alternatif terhadap belajar kompetitif yang sering membuat siswa lemah menjadi minder. 
c. Memajukan kerja sama kelompok antar manusia.  

Bagi siswa-siswa yang mempunyai intelegensi interpersonal tinggi, cara belajar ini sangat cocok dan memajukan.

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dimana siswa belajar dalam kelompok kecil. Dalam pengelolaan pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling tergantung satu sama lain untuk mencapai satu penghargaan bersama. Mereka akan berbagi penghargaan tersebut seandainya mereka berhasil sebagai kelompok.

Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim (2000) antara lain: (1) siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup sepenanggungan bersama”, (2) siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, seperti milik mereka sendiri, (3) siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama, (4) siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya, (5) siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah atau penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok, (6) siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya, (7) siswa akan diminta untuk mempertanggung jawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 

Kebanyakan pembelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif dapat memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Ibrahim, 2000):

a siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajarnya.

b kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

c bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin berbeda-beda.

d penghargaan lebih berorientasi kelompok daripada individu.
C. Kajian Tentang Prestasi Belajar

1. Pengertian prestasi belajar

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku, antara lain bahwa “suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan instruksional khusus-nya tercapai”.

Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus, guru perlu mengadakan tes setiap selesai menyajikan satu bahasan kepada siswa. Penilaian ini untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai tujuan instruksional yang ingin dicapai. “Fungsi penilaian ini adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan progam remedial bagi siswa yang belum berhasil. Karena prestasi adalah hasil yang dicapai oleh siswa dalam belajar”.

Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan sesuatu pekerjaan aktifitas tertentu.
 Prestasi berarti hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok, sedangkan belajar adalah suatu aktifitas yang sadar akan tujuan.
 Belajar itu membawa perubahan tingkah laku, aktual maupun potensial sehingga didapatkan kecakapan baru dan perubahan itu terjadi karena usaha.

Darmadi menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah sebuah kecakapan atau keberhasilan yang diperoleh seseorang setelah melakukan sebuah kegiatan dan proses belajar sehingga dalam diri seseorang tersebut mengalami perubahan tingkah laku sesuai dengan kompetensi belajarnya”. Sedangkan menurut Nurkencana, “prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran. Ditambahkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar”.

Lanawati berpendapat bahwa prestasi belajar adalah prestasi penilaian pendidik terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan instruksional yang menyangkut isi pelajaran dan perilaku yang diharapkan oleh siswa.
 Prestasi belajar juga berarti sesuatu yang merupakan hasil dari proses belajar yang mengakibatkan perubahan tingkah laku sesuai dengan kompetensi belajarnya.
 

Dengan demikian prestasi belajar siswa adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melewati proses pendidikan dalam jangka waktu tertentu, yang biasanya mengadakan evaluasi untuk mendapatkan nilai tes yang kemudian didokumentasikan pada sebuah buku yang disebut dengan raport. Hasil tersebut dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan berfikir maupun ketrampilan motorik. Tingkat penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut disekolah dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, seperti angka 0-10 pada pendidikan sekolah dan huruf A, B, C, D pada pendidikan tinggi.
 
Jadi dapat disimpulkan, prestasi belajar dalam penelitian ini adalah nilai yang telah dicapai oleh siswa kelas V dalam ujian semester mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan prestasi belajar Bahasa Indonesia adalah hasil yang telah dicapai setelah melakukan usaha pembelajaran Bahasa Indonesia yang dinyatakan dengan nilai tes yang berupa angka atau huruf.

Prestasi tidak pernah berhasil selama seseorang tidak melakukan kegiatan. Dalam kenyataannya, untuk memperoleh prestasi tidaklah semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai rintangan yang harus dihadapai untuk mencapainya.  Banyak kegiatan yang bisa dijadikan sarana untuk mencapai prestasi. Terutama untuk mencapai prestasi belajar, peserta didik harus berjuang untuk mendapatkan nilai yang terbaik, bersaing secara sehat dengan teman sekelasnya. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Proses belajar merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan oleh pendidikan. Sedangkan prestasi belajar merupakan alat ukur dalam menentukan berhasil tidaknya suatu prestasi yang setinggi-tingginya.

Dalam proses belajar mengajar tidak semua siswa dapat menangkap seluruh apa yang dijelaskan oleh guru, oleh sebab itu prestasi belajar siswa juga akan berbeda-beda. Banyak sekali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar atau prestasi belajar. Orangtua pun perlu untuk mengetahui apa saja faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar pada anak mereka, sehingga orangtua dapat mengenali penyebab dan pendukung anak dalam berprestasi. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengruhi dalam proses belajar mengajar individu sehingga menentukan kualitas prestasi  belajar siswa. Berikut adalah faktor-faktor yang perlu diperhatikan yaitu: 
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Bagan 2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Dalam literature lain Makmun berpendapat bahwa komponen-komponen yang terlibat dalam pembelajaran, dan berpengaruh terhadap belajar.
 Faktor yang paling berpengaruh pada prestasi belajar dalam proses belajar adalah:

1) Faktor pribadi, terdiri dari:

a) Keinginan untuk mencapai apa yang dicita-citakan

b) Minat pribadi yang mempengaruhi belajar

c) Pola kepribadian yang mempengaruhi jenis dan kekuatan aspirasi

d) Nilai pribadi yaitu yang menentukan apa saja dari kekuatan aspirasi

e) Jenis kelamin

f) Latar belakang keluarga
2) Faktor lingkungan, terdiri dari:

a) Ambisi yaitu keinginan untuk maju

b) Harapan social yaitu hal yang menentukan apa saja aspirasi yang penting

c) Tekanan dari teman, sehingga bercita-cita untuk maju

d) Budaya masyarakat yang menginginkan semua untuk bisa maju

e) Nilai barang yang bervariasi dengan bidang prestasi

f) Media massa yang mendorong untuk berprestasi

g) Penghargaan sosial bagi sebuah prestasi
3)  Lingkungan Non Sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung sekolah dan letaknya, alat-alat belajar, rumah tempat tinggal siswa dan letaknya, keadaan cuaca dan waktu yang digunakan untuk belajar siswa. 
Sehingga dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan antara pembelajaran dan hasil prestasi siswa bukan hanya bersifat garis lurus, tetapi bisa bercabang dari faktor-faktor lain. Misalnya faktor internal (faktor dari dalam siswa), faktor eksternal (faktor dari luar siswa), dan faktor pendekatan dalam belajar dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi dalam belajar diperlukan suatu pengukuran yang disebut dengan tes prestasi. Tujuan tes pengkuran ini memberikan bukti peningkatan atau pencapaian prestasi belajar yang diperoleh. Serta untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap pelajaran tersebut.

Tes prestasi belajar merupakan tes yang disusun secara terencana untuk mengungkap performansi maksimal subyek dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan.
 Tes prestasi ini biasanya digunakan pada kegiatan pendidikan formal.

Anne Anastasi dalam bukunya Psychological Testing mengatakan bahwa tes pada dasarnya adalah suatu pengukuran dan objektif dan standar terhadap sampel perilaku. Sedangkan Brown mengatakan bahwa tes adalah suatu prosedur yang sistematis guna mengukur sampel perilaku seseorang.

Fungsi utama tes prestasi di kelas menurut Robert L. Ebel: “ Mengukur prestasi belajar para siswa dan membantu para guru untuk memberikan nilai yang lebih akurat (valid) dan lebih dapat dipercaya (realibel).

Prestasi belajar meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar siswa yang bersangkutan. Prestasi belajar dapat dinilai dengan cara:

1) Penilaian formatif

Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar-mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan

2) Penilaian Sumatif

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu.
Pada umumnya bahwa suatu nilai yang baik merupakan tanda keberhasilan belajar yang tinggi, sedangkan nilai tes yang rendah merupakan kegagalan dalam belajar. Karena nilai tes dianggap satu-satunya yang mempunyai arti penting, maka nilai tes itulah biasanya menjadi target usaha mereka dalam belajar.
Dalam proses belajar, kemampuan peserta didik sangat menentukan keberhasilannya. Dalam proses belajar tersebut banyak yang mempengaruhinya, antara lain motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar dan konsep diri. Berikut ini diuraikan kelima faktor tersebut yang mempengaruhi dalam belajar. 

a) Motivasi  

Menurut Sumadi Suryabrata.
 Motivasi adalah keadaa yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan dan mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya dengan cara tertentu.  
Motivasi adalah proses membangkitkan, mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan. Sehingga dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan (kebutuhan). 

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan pokok yang harus dipenuhinya dengan segera seperti keperluan untuk makan, minum, berpakaian dan bertempat tinggal. 

Kebutuhan keamanan adalah kebutuhan seseorang untuk memperoleh keselamatan, keamanan, jaminan atau perlindungan dari ancaman yang membahayakan kelangsungan hidup dan kehidupan dengan segala aspeknya. 

Kebutuhan sosial adalah kebutuhan seseorang untuk disukai dan menyukai, dicintai dan mencintai, bergaul, berkelompok, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Kebutuhan akan harga diri adalah kebutuhan seseorang untuk memperoleh kehormatan, penghormatan, pujian, penghargaan dan pengakuan. 

Kebutuhan akan aktualisasi diri adalah kebutuhan seseorang untuk memperoleh kebanggaan, kekaguman dan kemasyuran sebagai pribadi yang mampu dan berhasil mewujudkan potensi bakatnya dengan hasil prestasi yang luar biasa. 

Buchari Zaiun menyebutkan, motivasi adalah bagian fundamental dari kegiatan manajemen, sehingga dapat ditujukan untuk pengerahan potensi dan daya manusia dengan jalan  menimbulkan dan menumbuhkan keinginan yang tinggi, kebersamaan dalam menjalankan tugas.

Dengan demikian Motivasi berprestasi dapat diartikan dorongan untuk mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar keunggulan. Motivasi berprestasi mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan berdasarkan penilaian terhadap tugas yang dikerjakan seseorang.
b) Sikap 

Sikap dapat didefinisikan dengan berbagai cara dan setiap definisi berbeda satu dengan yang lainnya. Trow mendefinisikan sikap sebagai suatu kesiapan mental atau emosional dalam beberapa jenis tindakan apa situasi yang tepat. Trow lebih menekankan pada kesiapan mental atau emosional seseorang terhadap suatu objek. 
Jadi disini makna sikap yang terpenting apabila diikuti oleh objeknya. Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak berkenaan dengan objek tertentu. Sikap bukan tindakan nyata (overt behavior) melainkan masih bersikap tertutup (covert behavior). 

Sikap belajar penting karena didasarkan atas peranan guru sebagai leader dalam proses belajar mengajar. Sehubungan dengan ini, Nasution menyatakan bahwa hubungan tidak baik dengan guru dapat menghalangi prestasi belajar yang tinggi.
 Sikap belajar bukan saja ditujukan kepada guru, melainkan juga kepada tujuan yang akan dicapai, materi pelajaran, tugas dan lain-lain. Sikap belajar akan terwujud dalam bentuk perasaan senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hal-hal tersebut. Sikap tersebut akan berpengaruh terhadap proses belajar dan hasil yang akan dicapainya. Suatu yang menimbulkan rasa senang, cenderung akan diulang, demikian menurut hukum belajar (Law of effect) yang dikemukakan Thorndike. Pengulangan ini (Law of exercise) penting untuk mengukuhkan hal-hal yang telah dipelajari.

Segi afektif dalam sikap merupakan sumber motif.
 Sikap belajar yang positif dapat disamakan dengan minat, sedangkan minat akan memperlancar jalannya pelajaran siswa yang malas, tidak mau belajar dan gagal dalam belajar, disebabkan oleh tidak adanya minat.
Cara mengembangkan sikap belajar yang positif:
 
1. Bangkitkan kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk mendapat penghargaan, dan sebagainya. 

2. Hubungkan dengan pengalaman yang lampau. 

3. Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 

4. Gunakan berbagai metode mengajar seperti diskusi, kerja kelompok, membaca, demonstrasi, dan sebagainya.  

c) Minat 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Jadi minat dinyatakan melalui pertanyaan yang menunjukkan siswa lebih menyukai pada suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa semenjak lahir, melainkan diperoleh kemudian. 

Kebiasaan Belajar dalam penelitian menunjukkan, bahwa hasil belajar mempunyai korelasi positif dengan kebiasaan belajar atau study habit. 
Kebiasaan merupakan cara bertindak yang diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap dan bersifat otomatis. 

Kebiasaan tidak memerlukan konsentrasi perhatian dan pikiran dalam melakukannya. Kebiasaan dapat berjalan terus, sedangkan individu memikirkan atau tidak memperhatikannya. 

Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang menetap pada diri siswa pada waktu mau menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan. 
d) Konsep Diri 
Konsep diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain. 
D. Kajian tentang Materi Membaca Cerita  
a. Pengertian Membaca  

Membaca adalah menyampaikan idea tau gagasan dan pesan dengan menggunakan lambang mimik (ekspresi wajah). Membaca adalah suatu sistem komunikasi manusia yang menggunakan tanda-tanda yang dapat dibaca atau dilihat dengan nyata.  Tarigan, mengembangkan bahwa:
 “Membaca adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang ekspresi yang menggambarkan suatu bahasa yang dipakai oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran tersebut.”  Sedangkan Robert L, mengatakan bahwa : “membaca adalah menempatkan ekspresi pelafalan yang jelas yang menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang, kemudian dapat dibaca oleh rang lain yang memahami bahasa tersebut beserta simbol-simbol grafiknya.”  
Kemampuan membaca yang lebih penting adalah kemampuan membaca berdasarkan pengertian komposisi atau kemampuan merangkai bahasa atau mengarang.
 

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam membaca yang harus diperhatikan yaitu kemampuan merangkai kata agar mudah dipahami oleh pembaca, selain itu juga lambang-lambang atau yang bisa disebut juga Ejaan dan pelafalan yang digunakan.  
b. Membaca Cerita  

Cerita adalah cerita singkat untuk menyampaikan sesuatu yang penting kepada masyarakat. 

Syarat-syarat sebuah pengumuman adalah:  

1) Tulisan jelas mudah dipahami  

2) Bahasa singkat dan mudah dimengerti maksudnya  

3) Isi jelas tidak membingungkan  

4) Penanggungjawab pengumuman harus jelas  
5) Penampilan harus menarik.  

Dalamcerita yang berkaitan dengan isi harus jelas menyangkut beberapa keterangan diantaranya yaitu: (1) hari, (2) tanggal, (3) waktu , (4) jenis kegiatan, dan (5) alat yang perlu dipersiapkan jika ada.  
Syarat lain dalam penulisan cerita yang harus diperhatikan adalah:  

1) Menyebutkan kata yang diceritakan  

2) Menyebutkan kalangan yang di tuju  

3) Menyebutkan nama cerita
4) Menyebutkan waktu 
5) Menyebutkan pihak yang mengeluarkan cerita  

6) Menyebutkan 
pihak 
yang 
bertanggung jawab 
terhadap cerita  

7) Menyebutkan kapan cerita dikeluarkan 
Membaca cerita mempunyai persyaratan tersendiri, sebab sebuah cerita harus mudah dipahami oleh siapa saja yang membutuhkan atau siapa saja yang membaca. cerita dibedakan menjadi dua jenis yaitu cerita lisan yang cara penyampaiannya disampaikan dengan lisan, dan cerita tertulis disampaikan menggunakan bahasa tulisan. cerita yang ditulis harus harus sesuai dengan pokok-pokok yang jelas.  

Ciri – ciri sebuah cerita adalah:  

1) Ada tulisan cerita  

2) Sasaran harus jelas  

3) Cerita  harus jelas  

4) Bahasa singkat berisi  

5) Bahasa mudah dipahami  

6) Pihak yang mengeluarkan cerita
7) Kapan cerita dikeluarkan  

8) Siapa yang mengeluarkan cerita   

9) Siapa yang bertanggujawab terhadap cerita  

10) Menggunakan tulisan standar bukan hias.  
E. Implementasi Metode The Power of Two untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Belajar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  
Mata pelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan membaca cerita dengan jelas dan ekspresi tegas merupakan salah satu pokok bahasan yang diajarkan di kelas V semester 2. Dalam penelitian ini, pokok bahasan tersebut diajarkan dengan menerapkan metode pembelajaran the power of two. Dengan menggunakan pembelajaran ini, siswa belajar melalui keaktifan untuk membangun pengetahuannya sendiri, dengan saling bekerjasama dalam suatu kelompok belajar. 
Dengan menggunakan metode pembelajaran the power of two ini, diharapkan muncul kerjasama yang sinergi antar siswa, saling membantu satu sama lain untuk menyelesaikan masalahnya, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pokok bahasan membaca cerita dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di MI memegang peranan penting sebagai dasar pengetahuan siswa tentang hal-hal penting yang berkaitan dengan pemberitahuan dalam kehidupannya sehari-hari. Pokok bahasan membaca cerita kelas V semester genap ini mencangkup pengertian cerita, tujuan dan manfaat cerita, hal-hal penting yang ada dalam cerita, dan keterangan-keterangan yang harus terdapat di cerita.  

Tahap-tahap pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan membaca cerita dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Pembentukan Kelompok  

Dalam satu kelas terdiri dari 36 siswa, sehingga kelas dibagi menjadi 15 kelompok yang mana setiap kelompok terdiri dari 2-3 siswa dengan anggota kelompok yang bersifat heterogen. Untuk kelompok 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 beranggotakan 5 siswa, sementara untuk kelompok  8 beranggotakan 3 siswa.  

b. Pembelajaran Kelompok  

Guru menyampaikan sekilas tentang pokok bahasan yang  dipelajari. Kemudian guru membagikan lembar kerja kepada masingmasing siswa. Sebelum diskusi dengan kelompok siswa terlebih dahulu mengerjakan sendiri-sendiri soal yang telah diberikan oleh guru. Kemudia setelah selesai guru menyuruh siswa untuk mendiskusikan lembar kerja yang telah mereka jawab sendiri untuk mencari jawaban yang lebih tepat lagi menurut kelompok tersebut.  

c. Diskusi Kelas  
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Dengan dipandu oleh guru diskusi kelas membahas hasil yang telah didiskusikan. Guru berusaha memperbaiki konsep yang keliru pada siswa.  
d. Pemberian Kuis  

Kuis dikerjakan secara individu. Nilai yang diperoleh masing-masing anggota kelompok asal dijumlahkan untuk memperoleh jumlah nilai kelompok dan kemudian dibagi menurut jumlah siswa dalam satu kelompok untuk menghasilkan nilai kelompok.  
Kuis juga bisa diberikan secara lisan, guru memberikan beberapa soal kuis untuk dijawab bagi kelompok yang cepat dan bisa menjawab. Masing-masing soal yang dijawab benar mendapatkan poin 10. Kelompok dengan point terbanyak akan mendapatkan penghargaan.  

e. Pemberian Penghargaan  
Penghargaan diberikan kepada kelompok yang mendapatkan nilai rata-rata terbanyak dari masing-masing kelompok atau kelompok yang mendapatkan point terbanyak dari kuis secara lisan. Penghargaan berupa tanda senyum yang telah dibuat oleh guru.  
F. Kajian tentang Metode The Power of Two  
1. Pengertian Metode The Power of Two  

Metode the power of two merupakan salah satu  tipe dari model Cooperative learning, dan merupakan salah satu dari sekian banyak metode pembelajaran yang dikembangkan di Indonesia. Metode the power of two yang dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan kekuatan berpasangan.  
The power of two (kekuatan berpasangan) yaitu suatu metode yang digunakan oleh guru dengan maksud mengajak peserta didik untuk belajar dengan cara berpasangan, karena hasil belajar berpasangan/ dua orang memiliki kekuatan atau menjadikan hasil yang lebih baik dari pada sendiri.
 Metode the power of two ini pada dasarnya tidak hanya menggabungkan dua pemikiran saja tetapi secara bertahap setelah mereka berpasangan mereka pun bisa menggabung lagi dengan pasangan yang lain hingga terbentuklah tiga kelompok besar dari kelompok-kelompok kecil tersebut.  

Aktifitas pembelajaran the power of two ini digunakan untuk mendorong pembelajaran kooperatif dan memperkuat arti penting serta manfaat sinergi dua orang. Metode ini mempunyai prinsip bahwa berpikir berdua jauh lebih baik dari pada berpikir sendiri.
  

Metode ini sama seperti metode pembelajaran kooperatif lainnya, praktik pembelajaran metode the power of two diawali dengan guru mengajukan pertanyaan. Dengan pertanyaan tersebut untuk pertama kali yang dilakukan adalah siswa mengerjakan secara perorangan, setelah semua menyelesaikan jawabannya, siswa diminta untuk mencari pasangan.
 Setelah berpasangan siswa-siswa pun diminta untuk membentuk kelompok besar agar hasil yang didapatkan menjadi lebih baik.  
Metode  pembelajaran  Power  of  Two  atau  kekuatan  berdua  termasuk  model pembelajaran  yang  dibangun  dengan  sistem  pembelajaran  bersama (kolaborasi) dengan kekuatan dua orang . Namun demikian sebagai aplikasinya model  ini  dapat  terjadi  secara   berantai  atau  multi  level.  Menurut  Moqowin  “Strategi  belajar  kekuatan  berdua  (Power  of  Two)  adalah  kegiatan dilakukan  untuk  meningkatkan  belajar  kolaboratif  dengan  mendorong munculnya keuntungan dari strategi ini, sebab dua orang tentu lebih baik dari satu orang”.
 

Namun  demikian  sebagai  aplikasinya  metode ini  dapat  terjadi  secara berantai  atau  multi  level.  The Power  of Two  artinya  kekuatan  dua-dua  atau  2n (dua pangkat  n).  Model  ini  dibangun  dari  diri  sendiri  satu  orang  =  20. Kemudian berkolaborasi dengan teman satu meja atau 21 = 2 orang, dari pasangan satu meja berkolaborasi dengan pasangan satu meja yang lain sehingga menjadi 4 orang  atau  22.  Kelompok  empat  orang  ini  kemudian  bergabung  dengan kelompok empat lainnya sehingga jumlahnya  menjadi 8 (delapan) orang = 23, begitu seterusnya. Menurut  Syahrul “Pola  yang  dibangun  dari  sistem  ini  dapat ditunjukkan seperti pada tabel berikut:”
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Tabel 2.2 pola metode The Power of Two
Dengan  menggunakan  metode pembelajaran The Power  of  Two  guru  telah menggunakan  pendekatan  belajar  dengan  sistem  PAKIEM  (Pembelajaran secara Aktif, Kreatif, Inovatif, Efektif dan Menyenangkan).  Karena dengan pola ini  siswa  diberikan  keleluasaan  beraktivitas  secara  aktif  dan  kreatif  dalam pembelajaran.  Sebagaimana  yang  dimaklumi  pada  kenyataannya  masih banyak  guru  Bahasa Indonesia yang  mengajar  dengan  pola  konvensional.  Pada hakekatnya  pembelajaran  menurut  Syahrul   menyatakan Proses pembelajaran  pada  prinsifnya  merupakan  proses  mengembangkan  aktivitas dan  kreativitas  peserta  didik  melalui  berbagai  interaksi   dan  pe ngalaman belajar.  Namun  demikian  dalam  implementasinya  masih  banyak  kegiatan pembelajaran  yang  mengabaikan  aktivitas  dan  kreativitas  peserta  didik tersebut.  Hal  ini  disebabkan  oleh  model  dan  sistem  pembelajaran  yang  lebih menekankan  pada  penguasaan  kemampuan  intelektual  (kognitif)  saja,  serta proses  pembelajaran  terpusat  pada  guru  (teacher  centre  learning)  di  dalam kelas.  Sehingga  keberadaan  peserta  didik  di  dalam  kelas  hanya  menunggu uraian guru kemudian mencatat dan menghafalkannya.

2. Tujuan Metode The Power of Two  

Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran the power of two ada beberapa tujuan yang harus dicapai diantaranya adalah:

1) Membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar bersama hasilnya lebih berkesan).  
2) Untuk meningkatkan belajar kolaboratif.  
3) Agar peserta didik memiliki ketrampilan memecahkan masalah terkait denganmateri pokok.  
4) Meminimalkan kegagalan.  
5) Meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain.  
3. Langkah-Langkah Pembelajaran Metode The Power of Two  

Langkah-langkah 
penerapan pembelajaran pada metode pembelajaran The Power of Two ini adalah sebagai berikut:
 
1) Guru mengajukan satu atau lebih pertanyaan mengenai kasus atau permasalahan yang membutuhkan perenungan dan pemikiran,  
2) Guru meminta semua siswa untuk menjawab pertanyaan secara individual,  
3) Setelah semua menjawab, guru meminta kepada semua siswa untuk mencari pasangan atau duduk berpasangan sesuai pasangan yang telah ditentukan,  
4) Guru meminta masing-masing pasangan tersebut membuat rumusan baru sebagai hasil dari perpaduan dengan pasangannya,  
5) Setelah semua pasangan selesai jawaban baru yang telah didiskusikan dalam kelompok, kemudian guru meminta atau menyuruh setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas,  
6) Guru dan para siswa membahas hasil presentasi semua kelompok untuk membenahi jawaban dan konsep yang belum jelas.  
3. Keunggulan dan Kelemahan Metode The Power of Two  

Setiap metode pembelajaran selalu memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan di dalamnya. Seperti hal nya metode pembelajaran The Power of two ini pun juga memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan. Yang diantaranya sebagai berikut.  
1) Keunggulan Strategi Pembelajaran The Power of Two  
Sebagai suatu strategi pembelajaran, strategi pembelajaran the power of two mempunyai beberapa keunggulan diantaranya:  
a) Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa lain.  
b) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau gagasan-gagasan orang lain.  
c) Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala kekurangannya.  
d) Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.  
e) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir.  
f) Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.  
4.  Kelemahan Strategi Pembelajaran The Power of Two 
Di samping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran the power of two juga memiliki kelemahan diantaranya: 
a) Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut bagi masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan menjadi menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang.  
b) Dengan adanya pembagian kelompok secara berpasang pasangan dan sharing antar pasangan membuat pembelajaran kurang kondusif.  
c) Dengan adanya kelompok, siswa yang kurang bertanggung jawab dalam tugas, membuat mereka lebih mengandalkan pasangannya sehingga mereka bermain-main sendiri tanpa mau mengerjakan tugas. 
G. Penelitian Terdahulu  
Seperti pada penelitian – penelitian sebelumnya metode the power of two telah mampu meningkatkan hasil belajar maupun prestasi siswanya. Adapun penelitian sebeleumnya adalah:

a. Rela Andriayana, A. Dakir, Siti Kamsiyati. Pada penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menyelesaikan Soal Ceita Pecahan Melalui Model Kooperatif The Power Of Two.” Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: dokumentasi, observasi, wawancara dan tes.  Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 2 siklus dengan menerapkan pembelajaran kooperatif The Power Of Two pada siswa kelas IV SDN Kenep 01 Sukoharjo tahun ajaran 2011/2012 dalam kegiatan pembelajaran matematiaka tentang Soal Cerita Pecahan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  Melalui pembelajaran kooperatif The Power Of Two dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa kelas IV SDN Kenep 01 Sukoharjo tahun ajaran 2011/2012. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan pada nilai rata-rata kelas yaitu sebelum tindakan sebesar 54,44; siklus I naik menjadi 64,16 dan pada siklus II naik menjadi 79,16. Pada Pra siklus, hanya 4 siswa yang mendapat nilai di atas KKM yaitu 65. Kemudian siklus I, siswa yang mencapai batas ketuntasan ada 12 siswa dan pada siklus II siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 16 siswa. Keaktivan siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siklus I dan siklus II juga mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata keaktivan siswa 72,05 dan pada siklus II naik menjadi 79,34.
  
b. Muhamad Anwari, dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode The Power Of Two (Kekuatan Berdua) untuk Meningkatkan Kemampuan Belajar Kolaborasi dan Minat Siswa pada Materi Sistem Pencernaan Makanan di Kelas XI IPA MAN Tempel Sleman Tahun Ajaran 2009/2010.” Dengan tujuan penelitian yaitu 1. Untuk meningkatkan kemampuan ber-kolaborasi antar siswa dalam proses pembelajaran pada pokok materi sistem pencernaan makanan di kelas XI IPA MAN Tempel. 2. Untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran di kelas pada pokok materi sistem pencernaan makanan di kelas XI IPA MAN Tempel. Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah: observasi, angket, dan tes.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: penggunaan Metode the Power Of Two pada materi sistem pencernaan makanan dapat meningkatkan kemampuan balajar kolaborasi dan minat belajar siswa di MAN Tempel Sleman. Peningkatan kemampuan belajar kolaborasi siswa dapat dilihat dari meningkatnya jumlah siswa yang aktif pada siklus II, dan semakin baik nilai dari masing-masing aspek yang meliputi: berpendapat secara rasional, menerima pendapat dengan alasan yang benar, peduli terhadap kelompok, mengerjakan tugas dan membantu teman. Peningkatan minat belajar siswa ditunjukkan dengan adanya pengurangan dari jumlah siswa dengan minat kurang menjadi cukup dan pengurangan dari jumlah siswa dengan minat cukup menjadi minat tinggi.
  
c. Sri Murtini, pada penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas III SDN Kalibanteng Kidul 02”. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: tes, observasi dan dokumentasi.  Hasil penelitian ini menunjukkan hasil rata-rata aktivitas siswa pada pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe the power of two yakni pada siklus I 2,7 dengan kriteria baik, siklus II 2,8 dengan kriteria baik dan siklus III 2,9 dengan kriteria baik. Rata-rata skor aktivitas guru pada siklus I 2,7 dengan kriteria baik, siklus II 2,9 dengan kriteria baik dan siklus III 3,2 dengan kriteria sangat baik. Rata-rata hasil belajar yang diperoleh siklus I 63, Siklus II 65 dan siklus III 70. Sedangkan persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh pada setiap siklus adalah siklus I 68%, siklus II 74% dan siklus III 82%.
 
d. Mira Hendayani, Husna, Yulia Haryono dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi the Power Of Two Disertai LKS Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 44 Sijujung Tahun Pelajaran 2012/2013”. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: tes.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa: penerapan strategi the power of two disertai LKS lebih baik dari pada pembelajaran pembelajaran konvensional.
   
e. Yusvamandapila, Nilawasti, Yulyanti Harisman. Dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe The Power Of Two and Four Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII MTsTI Batang Kabung Padang.” Metode pengambilah data yang digunakan yaitu: tes.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pemahaman konsep matematis siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe the power of two and four lebih baik dari pada pemahaman konsep matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
  
f. Yeyen Nuraeni, dalam skripsinya yang berjudul “Pnerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan The Power Of Two untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa MTs”. Pada penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematik siswa MTs yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw lebih baik dari pada yang menggunakan model pembelajaran Tipe The power of two. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu tes.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar meskipun masih lebih baik dengan menggunakan pembelajaran tipe Jigsaw.
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H. Hipotesis Tindakan

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah: ” Jika metode pembelajaran The Power Of Two dapat diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada materi membaca cerita, maka prestasi belajar siswa kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri akan meningkat”.
I. Kerangka Berfikir
	


Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berfikir
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah akan semakin meningkatkan hasil belajar, jika diterapkan beberapa metode diantaranya metode The Power Of Two, hal ini dikarenakan metode The Power Of Two adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran Bahasa Indonesia, karena mampu memberikan kondisi belajar yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir secara kerjasama dan kreatifitas secara optimal. Dalam pembelajaran siswa diajarkan untuk bekerjasama dan belajar menerima pendapat orang lain, yang selanjutnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan selanjutnya.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Melakukan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) adalah melaksanakan tanggung jawab guru sebagai researchers. Melalui PTK guru mengkaji masalah yang dihadapinya secara ilmiah yang disertai dengan data-data yang empirik untuk meningkatkan kinerja sistem organisasi atau masyarakat agar lebih efektif dan efisien. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) oleh peneliti digunakan dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut: (1) kejelasan unsur  yaitu subyek sampel, subyek penelitiannya adalah siswa kelas V MI Raudlatut Tholabah, dan sumber data bersifat fleksibel, karena hasil pengamatan, dan untuk pengamatan berikutnya tidak selalu sama dengan pengamatan kedua kalinya, (2) langkah penelitian, baru diketahui dengan mantap dan jelas setelah penelitian selesai, (3) desain penelitian adalah fleksibel dengan langkah dan hasil yang tidak dapat di pastikan sebelumnya, (5) pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti, karena peneliti sebagai Human Instrumen yang mengumpulkan data dari metode wawancara, angket, observasi kegiatan pembelajaran di kelas, dan (6) analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data.

PTK dalam istilah Bahasa Inggris adalah Classroom Action Research (CAR). Dari namanya sudah menunnjukkan isi yang terkandung di dalamnya, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Karena ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang diterangkan yaitu: 

a. Penelitian-menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik dan penting bagi peneliti. 
b. Tindakan-menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa. 
c. Kelas-dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik.  

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata diatas terdapat beberapa aplikasi penelitian inti, yaitu (1) penelitian, (2) tindakan dan (3) kelas, segera dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

Menurut Rofiudin dalam Wahidmurni PTK merupakan penelitian yang bertujuan untuk memberikan sumbangan nyata bagi peningkatan profesionalisme guru, menyiapkan pengetahuan, pemahaman dan wawasan tentang prilaku guru mengajar dan siswa belajar.
 Sedangkan menurut Hopkins (1993) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inquiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan.
 
 PTK mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan dengan penelitian yang lain, diantaranya, yaitu: masalah yang diangkat adalah masalah yang dihadapi oleh guru di kelas dan adanya tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. 

 Dalam melaksanakan PTK harus mengacu pada desain penelitian yang telah dirancang sesuai dengan prosedur penelitian yang berlaku. Fungsinya sebagai patokan untuk mengtahui bentuk penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode The Power Of Two untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V MI Raudlatut Tholabah dalam materi Membaca Cerita dengan EYD yang sudah di sempurnakan. 

Dalam PTK urutan metode adalah sama dengan urutan langkah-langkah dalam siklus penelitian, yakni: (1) perencanaan, (2) implementasi, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Kemmis & Mc. Taggart yang dalam alur penelitiannya yakni meliputi langkah-langkah :

1. Perencanaan (plan)

2. Melaksanakan tindakan (act)

3. Melaksanakan pengamatan (observe), dan

4. Mengadakan refleksi/ analisis (reflection)

Sehingga penelitian ini merupakan siklus spiral, mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk memodifikasi perencanaan, dan refleksi. Model Kemmis & Taggart merupakan pengembangan konsep yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Dikatakan demikian karena di dalam satu siklus atau putaran terdiri dari empat komponen seperti halnya yang dilaksanakan oleh Kurt Lewin sehingga belum tampak adanya perubahan. Hanya saja, sesudah suatu siklus selesai diimplementasikan, khususnya sesudah adanya refleksi, kemudian diikuti dengan adanya perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. Demikian seterusnya, atau dengan beberapa kali siklus.
 Untuk lebih jelasnya perhatikan siklus penelitian model Kemmis dan Mc. Taggart berikut :
Adapun tahapan penelitian yang digunakan sebagai berikut:



gambar 3:

Alur Penelitian Tindakan Kelas
B. Lokasi  dan Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri pada peserta didik kelas V, semester genap, tahun ajaran 2013/2014. Lokasi penelitian ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi Membaca cerita selama ini belum pernah memakai metode pembelajaran kooperatif The Power Of Two dan pembelajaran Bahasa Idonesia yang dilakukan selama ini lebih kearah guru yang aktif menjelaskan dan siswa tidak membangun konsep sendiri sehingga pembelajaran terasa sangat  membosankan dan kurang bermakna bagi siswa.
Subyek Penelitian ini adalah siswa kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri pada peserta didik kelas V, semester genap, tahun ajaran 2013/2014, sebanyak 34 siswa terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Jumlah ini sudah tergolong jumlah standar dalam sebuah pembelajaran. Peneliti memilih kelas V karena pada usia ini anak lebih suka bergerak dan melakukan apa yang mereka inginkan. Jadi, penerapan metode disini harus mampu memfasilitasi kebutuhan psikis anak dan mampu menanamkan pola fikir yang kreatif dan pemahaman materi dan merangsang siswa untuk bersikap aktif pada pelajaran.

C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakaan kelas, maka kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diperlukan sebagai instrument utama. Peneliti sebagai instrument utama yang dimaksudkan adalah penulis bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pemberi tindakan dan pengumpul data sekaligus sebagai pembuat laporan hasil penelitian.

Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak sebagai pengajar, membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data-data serta menganalisis data. Guru kelas dan teman sejawat membatu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan mengumpulkan data.
D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian tentunya ada teknik dalam pengumpulan data. Dan dalam data tersebut tentu terdapat bermacam-macam jenis metode dalam pengumpulan data. Metode dalam pengumpulan data ini disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan. Teknik dalam pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Tes 

Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi tetapi jika dibandingkan dengan alat-alat yang lain, tes ini bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan. Tes juga bisa disebut dengan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
 Menurut Amir Da’in Indrakusuma, tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang dengan cara yang boleh dikatakn tepat dan cepat.

Dalam penelitian ini tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada peserta didik guna mendapatkan data kemampuan siswa tentang materi pelajaran Bahasa Indonesia. Tes yang digunakan adalah soal uraian yang dilaksanakan pada saat pra tindakan maupun pada akhir tindakan, yang nantinya hasil tes ini akan diolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran yang menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe The Power Of Two pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 

1) Tes pada awal penelitian (pre test), dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang akan diajarkan. 
2) Fungsi pre tes antara lain:
a. Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

b. Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan proses pembelajaran yang dilakukan.

c. Untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta didik mengenai bahan ajaran yang akan dijadikan topic dalam proses pembelajaran.

d. Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pembelajaran dimulai.

3) Tes pada setiap akhir tindakan (post test), dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan prestasi belajar siswa terhadap materi yang diajarkan dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe The Power Of Two. Adapun untuk instrumen tes sebagaimana terlampir.
b. Observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan scara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.
 Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas V selama kegiatan pembelajaran seperti tingkah laku peserta didik pada waktu belajar, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan lain-lain. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan hal yang perlu diamati oleh observer meliputi keaktifan siswa dalam menyelesaikan tugas, bertanya, mengemukakan pendapat, keaktifan dalam kerja kelompok, dan kemampuan mengkomunikasikan hasil kerja.
Observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar dengan menggunakan pedoman observasi kegiatan pembelajaran, catatan lapangan, dan foto, dengan tujuan memperoleh data tentang proses penggunaan surat kabar sebagai media pembelajaran. Instrument observasi, catatan lapangan, dan foto digunakan untuk membandingkan dan mencocokan dengan data wawancara. Adapun untuk lembar observasi sebagaimana terlampir.
c. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
 Wawancara dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan peserta didik. Wawancara dilakukan pada setiap akhir siklus tindakan, dimaksudkan untuk menggali kesulitan siswa dalam memahami materi organisasi dan untuk melihat seberapa jauh pemahaman yang telah dicapai siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Wawancara ini dilakukan secara langsung antara pewawancara atau guru dengan orang yang diwawancarai atau peserta didik tanpa melalui perantara. instrument pedoman wawancara yang berisi kerangka/garis besar pokok pertanyaan untuk memperoleh data utama. Data wawancara sebagai pembanding dan penguat dari data observasi dan kuesioner. Petunjuk wawacara hanyalah berisi tentang petunjuk secara garis besar tentang isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat tercapai seluruhnya.  
Selain itu, wawancara juga digunakan untuk membandingkan dan mencocokkan kata-kata, prilaku, tindakan subyek penelitian dengan pembelajaran yang sebenarnya. Adapun instrumen wawancara sebagaimana terlampir.

d. Dokumentasi 

Dokumen adalah Segala benda yang berbentuk barang, gambar, ataupun tulisan sebagi bukti dan dapat memberikan keterangan yang penting dan absah. Dokumentasi adalah Kumpulan dari dokumen-dokumen dapat memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan dan pengelolaan dokumen secara sistematis serta menyebar luaskan  kepada pemakai informasi tersebut.
 Teknik ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Data dokuman yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Berupa dokumen resmi MI Raudlatut Tholabah untuk mengetahui: 
a) Profil MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri. 

b) Foto atau gambar proses pembelajaran. 

c) Struktur Organisasi MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri 

d) Kondisi media pembelajaran 

e) Keadaan siswa,  

f) Keadaan guru 

g) Sarana dan prasarana. 

h) Data siswa, dll.  Adapun bentuk dokumentasi tersebut  
sebagaimana terlampir.
e. Angket 

Angket termasuk alat untuk mengumpulkan dan mencatat data atau informasi, pendapat, dan paham dalam hubungan kausal.
 Teknik pengumpulan data yang disajikan pleh peneliti yaitu dengan menggunakan angket ini mempunyai beberapa keuntungan antara lain responden dapat menjawab dengan bebas tanpa dipengaruhi oleh hubungan dengan penilai atau peneliti dan waktu relatif lama, sehingga objektivitas dapat terjamin, informasi atau data terkumpul lebih mudah karena itemnya homogen, dan angket ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari jumlah responden yang besar yang dijadikan sampel. 

Angket juga mempunyai beberapa kelemahan yaitu adanya kemungkinan angket diisi oleh orang lain, angket hanya diperuntukkan bagi yang dapat melihat saja dan responden hanya menjawab berdasarkan jawaban yang ada. Berbeda dengan wawancara dimana peneliti berhadapan secara langsung dengan peserta didik atau pihak lainnya, sedangkan angket dilaksanakan secara tertulis dan dengan menggunakan angket pengumpulan data sebagai bahan penilaian hasil belajar jauh lebih praktis, menghemat waktu dan tenaga. Penyebaran angket dilakukan setelah proses pembelajaran. penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap proses pembelajaran yang dilakukan. Angket dapat berupa komentar (angket terbuka) ataupun pertanyaan- pertanyaan yang telah dilengkapi jawaban, sehingga siswa tinggal memilih yang sesuai dengan pendapatnya (angket tertutup). Adapun instrument angket yang akan diberikan kepada siswa diakhir pembelajaran sebagaimana terlampir.
E. Teknik Analisis Data 

Prosedur analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari sumber, yaitu wawancara, pengalaman yang telah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya.
 Menurut Milles dan Hubberman bahwa data dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif, meliputi tiga unsure yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan merupakan intisari dari analisis yang memberikan pernyataan tentang dampak dari penelitian tindakan kelas.
 

Untuk itu peneliti harus menemukan teknik/cara untuk mengecek keabsahan data. Dalam hal ini peneliti akan mengunakan tekhnik triangulasi. Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Mengutip dari Patton, pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi sumber yakni membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu, alat yang berbeda dalam metode.
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data., mengorganisir data, memilah-milhnya menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
 Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini proses analis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi (pengamatan) yang sudah ditulis dalam catatan lapangan.

Beranjak dari pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model mengalir dari Milles dan Huberman yang meliputi 3 hal yaitu:

a. Reduksi data (Data Reduction)

b. Penyajian data ( Data Display)

c. Menarik kesimpulan (Conclucion Drawing)
Untuk lebih memahaminya, akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan, dan pengabstrakan data mentah menjadi data yang bermakna.
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting.. dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mempermudah peneliti membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam mereduksi data ini peneliti dibantu sejawat dan guru kelas V untuk mendiskusikan hasil yang diperoleh dari wawancara, observasi dan catatan lapangan, melalui diskusi ini, maka hasil yang diperoleh dapat maksimal dan diverifikasi.

b. Penyajian data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi adalah penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori. Penyajian data yang digunakan pada data PTK adalah teks yang berbentuk naratif. Dengan penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

Dari hasil Reduksi tadi, selanjutnya di buat penafsiran untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya hasil penafsiran dapat berupa penjelasan tentang : 

1) Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan

2) Perlunya perubahan tindakan

3) Alternative tindakan yang dianggap paling tepat

4) Anggapan peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang dilakukan

5) Kendala dan pemecahan

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing )

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap data-data hasil penafsiran. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi/gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu ada verifikasi. Verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan mencocokkan makna-makna yang muncul dari data. Pelaksanaan verifikasi merupakan suatu tujuan ulang pada pencatatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran dengan teman sejawat.
F.  Indikator Keberhasilan

Secara umum indikasi keberhasilan belajar dan pengajaran menurut Nyoman adalah menjadikan siswa sejahtera dan nyaman di sekolah, tidak hanya ketertekanan, kecemasan dan kejenuhan, sehingga siswa akan memiliki seamngat dan motivasi tinggi untuk belajar demi meraih prestasi setinggi-tingginya.
 Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator prosesan indikator hasil belajar/ pemahaman. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 75% dan siswa yang mendapat 75 setidak-tidaknya 75% dari jumlah seluruh siswa.
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Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan, sebagaimana yang dikatakan E. Mulyasa bahwa: Kualitas pembelajaran di dapat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran diketahui berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% siswa terlibat secara aktif baik secara fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Di samping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri siswa seluruhnya atau sekurang-kurangnya 75%.

Indikator belajar dari penelitian ini adalah 70% dari siswa yang telah mencapai minimal 70. Penempatan nilai 70 didasarkan atas hasil diskusi dengan guru kelas V dan kepala Sekolah serta dengan teman sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang digunakan MI tersebut dan setiap siklus mengalami peningkatan nilai.
Peneliti selain menetapkan data dan mengumpulkan data, juga perlu dalam menganalisanya. Untuk melakukan itu diperlukan indicator keberhasilan yang lain diantaranya sebagi berikut:

Tabel 3.1 Model Analisis dan Indikator Keberhasilan
	Data
	Pengumpulan data
	Model analisis
	Indicator keberhasilan

	Hasil belajar siswa
	Tes
	Kuantitatof, mencari rata-rata, dan prosentase ketuntasannya
	Meningkat bila rata-rata hasi belajar siswa pada tiap siklus berikutnya lebih tinggi dari sebelumnya.

	Aktifitas siswa
	Pengamatan
	Kualitatif-deskriptif
	Siswa akti jika sering atau selalu menunjukkan aspek- aspek pengamatan.

	Motivasi siswa
	Wawancara (siswa yang mewakili kelompok rendah, sedang, tinggi)
	Kualitatif-deskriptif
	Motivasi siswa meningkat, jika siswa cenderung mengataka cara pembelajaran menyebabkan minat belajarnya semakin muncul dari pada cara sebelumnya.

	Respon siswa
	Angket pendapat siswa
	Kualitatif-deskriptif
	Memberikan respon positif terhadap pembelajaran, jika banyak siswa yang setuju atau sangat setuju lebih banya dari pada siswa yang tidak atau tidak sangat setuju.


G. Tahap-Tahap Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua tahap. Pertama tahap pra tindakan dan kedua tahap pelaksanaan. Penelitian ini juga dilaksanakan melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus II.
Rincian tahap- tahap pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Tahap Pra Tindakan

Pra tindakan dilakukan sebagai langkah awal  untuk mengetahui dan mencari informasi tentang permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan yang dilakukan dalam pra tindakan adalah menetapkan subyek penelitian, melakukan tes awal dan membentuk kelompok belajar yang heterogen dari segi kemampuan akademik dan jenis kelamin.

b. Tindakan
Tahap-tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah mengikuti metode yang dikembangkan oleh Kemmis dan Targart yang terdiri dari 4 tahap. Tahap awal yaitu penyusunan rencana, tahap kedua yaitu melaksanakan tindakan yang diikuti dengan tahap pengamatan selama tindakan berlangsung, dan yang terakhir adalah refleksi.

1. Perencanaan tindakan
Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu: 


a. Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat tujuan pembelajaran
b. Menyusun desain pembelajaran tentang materi yang akan disajikan
c. Menyiapkan media pembelajaran 
d. Menyusun tes dalam proses pembelajaran, tes setiap akhir tindakan, dan tes akhir setelah serangkaian tindakan dilakukan, 
e. Menyusun instrumen pengumpul data berupa lembar observasi peneliti, lembar observasi siswa, pedoman wawancara, dan format angket 
f. Mengkoordinasikan program kerja dalam pelaksanaan tindakan dengan teman sejawat.
2. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

1. Apersepsi Pembelajaran
2. Penjelasan materi
3. Tanya jawab antara guru dan siswa
4. Penilaian formatif

3. Pengamatan (observasi)
Kegiatan observasi dalam pelaksanaan tindakan ini adalah mengamati aktivitas seluruh siswa kelas V selama pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Selain itu pada tahap ini juga dilakukan pengamatan hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil kerja kelompok dengan nilai tes individu.
4. Refleksi tindakan 

Refleksi dilakukan pada akhir setiap tindakan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk melihat keberhasilan dan kelemahan dari suatu perencanaan yang dilaksanakan pada siklus tersebut. Hal-hal yang perlu didiskusikan adalah menganalisis tindakan yang baru dilakukan, mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana tindakan dan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, melakukan interpretasi dan penyimpulan data yang diperoleh.
BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Prestasi Penelitian
1. Paparan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pembelajaran The Power of Two untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri, dengan materi pembelajaran yaitu membaca cerita dan puisi sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan. Penelitian ini, yang biasa dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dengan melalui dua siklus. Yang masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan.  

Pada Penelitian Tindakan Kelas ini, secara garis besar terdapat 4 tahapan yang sudah lazim digunakan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Maka dari itu sub bab ini menyajikan paparan data yang mendukung pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian tindakan kelas ini berfokus pada beberapa hal, yaitu: (1). Bagaimana penerapan metode The Power Of Two pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan membaca cerita dan puisi sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan pada Siswa Kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding kec. Mojo kab. Kediri Tahun Ajaran 2013/2014?, (2). Bagaimana peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia pokok bahasan membaca cerita dan puisi sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan pada Siswa Kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding kec. Mojo kab. Kediri Tahun Ajaran 2013/2014 dengan penggunaan metode The Power Of Two?  
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti membagi tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan sebagai berikut: 
a. Pra Tindakan 

Kegiatan pra tindakan merupakan kegiatan pendekatan permasalahan pembelajaran di kelas yang akan diteliti. Dalam kegiatan pra tindakan, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan antara lain: 

Setelah melaksanakan seminar proposal pada tanggal 29 Oktober 2013 yang diikuti oleh 8 mahasiswa dari program studi PGMI, maka peneliti segera mengajukan Surat Ijin Penelitian ke BAK dengan persetujuan pembimbing. Namun, surat ijin tersebut baru dapat diambil peneliti setelah kurang lebih 1 bulan, karena terpotong dengan kegiatan KKN.  

Tepat pada Tanggal 20 Januari 2014 tepatnya pada hari Senin, peneliti baru dapat mengambil surat izin penelitian tersebut. Selanjutnya hari senin tanggal 27 Januari 2014 peneliti menemui Bapak Taufiqurrohman, S.Pd.I selaku kepala MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri, guna menyerahkan surat ijin penelitian dari IAIN Tulungagung.

Dalam pertemuan tersebut peneliti juga menyampaikan bahwa subjek penelitian adalah kelas V dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia, dengan menerapkan metode The Power Of Two. Kepala Sekolah pun tidak keberatan karena saya merupakan mahasiswa pertama yang mengadakan penelitian di MI ini dan kepala sekolah menyambut baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian, agar nantinya hasil dari penelitian tersebut dapat memberikan sumbangan yang besar pada proses pembelajaran di Sekolah tersebut. 
Setelah menyampaikan maksud dan tujuan penelitian kepala madrasah pun menyarankan peneliti untuk meminta ijin kepada Miftakhul Rozikin S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V. Dalam pertemuan dengan guru Mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut peneliti menyampaikan tujuannya, yaitu melakukan penelitian dengan subjek penelitian kelas V, dan dengan alasan bahwa pemilihan subjek tersebut sesuai dengan salah satu Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia semester genap kelas IV MI/SD yaitu membaca cerita dan puisi sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan.  

Melihat judul serta tujuan penelitian yang hendak dicapai guru pun menyambut penelitian tersebut dengan baik dan memberi ijin untuk melakukan penelitian. Sebelum memulai penelatian terlebih dahulu peneliti dan rekan sejawatnya mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Miftakhul sebagai guru bahasa Indonesia kelas V. Setelah melihat proses pembelajaran yang berlangsung, maka peneliti pun mendapatkan hasil bahwa tidak semua guru/ pendidik mampu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi.  

Setelah melihat proses pembelajaran yang dilakukan oleh Miftakhul Rozikin, S.Pd.I, peneliti mencoba berdiskusi kepada beliau yang akrab dipanggil dengan sebutan Pak Mif.  

P   
:

Bagaimana kondisi kelas V saat proses pembelajaran berlangsung pada mata      pelajaran Bahasa Indonesia? 

G 
:
Secara umum, siswa kelas V ini termasuk siswa yang ramai dalam pembelajaran mbak. Dalam proses pembelajaran siswa banyak yang kurang memperhatikan penjelasan guru, ketika dilihat seperti memperhatikan, tetapi pikiranya kemana-mana. Selain itu juga ada yang bermain sendiri. 

P 
: 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pernahkah Pak Mif menerapkan metode the power of two? 

G 
: 

Belum pernah mbak. Biasanya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia saya hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan latihan – latihan. 

P 
:

Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran dengan metode ceramah dan pernahkah diselingi media dalam mengajar?. 

G 
: 
Kalau media pernah, dan jika diajar dengan metode ceramah siswa mendengarkan dan memperhatikan walaupun ada beberapa siswa yang ramai dengan temannya dan bermain sendiri, tetapi selang beberapa waktu siswa mulai bosan dengan ceramah. Kemudian saya memberi latihan soal dari buku paket. 

P
: 
Bagaimana prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas V? 

G 
:
Untuk prestasi belajar bahasa Indonesia rata-rata siswa mendapatkan nilai yang rendah yaitu dibawah KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang sudah ditetapkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu ≥ 70. 
P
: 
Bagaimana dengan materi membaca cerita dengan EYD pak, adakah kesulitan siswa dalam memahami materi tersebut ? 
G 
: 
Iya mbak  ada, siswa mencoba membuat cerita dengan EYD itu disamakan dengan menulis kalimat biasa, dan ejaannya masih jarang diperhatikan mbak. 
Keterangan : 

P : Peneliti 

G : Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V belum memaksimalkan media atau metode pembelajaran yang ada. Sehingga siswa kurang tertarik dengan kegiatan yang ada, dan siswa menjadi bosan dalam kegiatan pembelajaran.  

Selanjutnya, sebelum peneliti beranjak untuk pamit pak mif memberikan jadwal penelitian sepenuhnya kepada peneliti. Tetapi tetap jadwal mengajar disesuaikan dengan jadwal mengajar yang sudah ada. Jadwal untuk pelajaran Bahasa Indonesia adalah pada hari Selasa jam pertama sampai dengan jam ke-dua, dan hari jum’at pada jam pertama sampai jam ke-empat. Akhirnya peneliti memutuskan bahwa pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada minggu selanjutnya,  

4 Februari 2013, peneliti mulai mengadakan penelitian. pada pertemuan pertama ini sebelum mulai pembelajaran, peneliti mengadakan tes awal terlebih dahulu (pre test) yang diikuti oleh seluruh siswa kelas V dengan jumlah 34 dengan rincian 18 siswa putra dan 16 siswa putri, namun dalam pre test ada satu siswa yang tidak hadir. Pre test ini dilaksanakan pada jam pertama yaitu pukul 07.00-07.35 WIB. Dalam pre test ini suasana kelas belum terlihat kondusif, namun pelaksanaan pre test tetap berjalan dengan baik. Selanjutnya peneliti langsung melakukan pengkoreksian terhadap lembar jawaban siswa untuk mengetahui hasil pada tes awal yang dapat dilihat pada table berikut ini:  
Tabel 4.1 data Prestasi pre test
	No

.
	Nama
	L/P
	Nilai
	Ketuntasan Belajar

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak

	1.
	Ah. Wirawan Sugiarto
	L
	40
	
	√

	2.
	Ahmad Efendi
	L
	40
	
	√

	3.
	Ahmad Faisol Muzaki
	L
	80
	√
	

	4.
	Ahmad Fatchun Naja
	L
	90
	√
	

	5.
	Amar Yoga Safri Shouma
	L
	30
	
	√

	6.
	Ardiofan Falah Ramadhani
	L
	50
	
	√

	7.
	M. Abi Yazid
	L
	50
	
	√

	8.
	M. Dimas Prayoga Bilkis Syafi’i
	L
	30
	
	√

	9.
	M. Zakiya Faruk
	L
	50
	
	√

	10.
	Moch. Dani Khoirot
	L
	30
	
	√

	11.
	Moch. Syafriyan Eko Saputro
	L
	50
	
	√

	12.
	Moh. Fathihun Nada
	L
	80
	√
	

	13.
	Moh. Ibni Abas
	L
	50
	
	√

	14.
	Moh. Imam Syafi’i
	L
	50
	
	√

	15.
	Moh. Syamsud Duha
	L
	30
	
	√

	16.
	Moh. Tri Handoyo
	L
	50
	
	√

	17.
	Mohammad Anjab Fikri
	L
	50
	
	√

	18.
	Muhammad Fathur Rozaq
	L
	50
	
	√

	19.
	Aisyah Salma Putri
	P
	60
	
	√

	20.
	Ani Masruroh
	P
	50
	
	√

	21.
	Anju Nur Fitriana
	P
	80
	√
	

	22.
	Binti Masruroh
	P
	50
	
	√

	23.
	Dina Permatasari
	P
	90
	√
	

	24.
	Eva Nur Azizah
	P
	60
	
	√

	25.
	Farhatul Ula Mufadilah
	P
	50
	
	√

	26.
	Ismatul Maula
	P
	50
	
	√

	27.
	Nadroh Tuzilul ‘Ana Almabisa
	P
	90
	√
	

	28.
	Nida Khoirina Umami
	P
	80
	√
	

	29.
	Sania Hayyu Nafa’a
	P
	50
	
	√

	30.
	Silviya Tsamrotul Khabibah
	P
	50
	
	√

	31.
	Siti Iftitahul Ilmiyah
	P
	50
	
	√

	32.
	Siti Miftakhur Rahmah
	P
	50
	
	√

	33.
	Vitania Oky Sulistiyani Putri
	P
	80
	√
	

	34.
	Maiya Rizqina Mardlotillah
	P
	90
	√
	

	
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh  
	 
	1930 
	
[image: image5]

	Rata – rata  
	
	56,8 
	

	Jumlah skor maksimal  
	
	810 
	

	N< KKM  
	
	25 
	

	N ≥ KKM  
	
	9 
	

	Absen  
	 
	-
	  


Berdasarkan hasil tes awal pada tabel di atas tergambar bahwa dari 34 siswa kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri yang mengikuti tes 25 siswa belum mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 60. Sedangkan yang telah mencapai batas tuntas yaitu memperoleh nilai 70 sebanyak 9 siswa.
Persentase ketuntasan: P    =
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   = 26,5 %
Berdasarkan tabel dapat diketahui juga, nilai rata-rata siswa pada tes awal adalah sebesar 56,8 dan persentase ketuntasan belajar  26,5 % Sehingga hasil dari pre test sangat jauh dari ketuntasan kelas yang diinginkan oleh peneliti yaitu 75%. Pada meteri ini peneliti menetapkan KKM (kriteria ketuntasan minimal) ≥ 70 dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan sebelum diadakan penerapan pembelajaran menggunakan metode the power of two dan sesudah diadakan penerapan menggunakan metode pembelajaran  ini.  
b. Kegiatan pelaksanaan tindakan  

1)  Siklus 1  

Tindakan siklus 1 dilaksanakan dua kali pertemuan (6 X 35 menit) yang pelaksanaan tersebut dimulai pada tanggal 7 dan 11 februari 2014. Dalam siklus 1 ini pertemuan pertama jam pelajaran yang digunakan adalah 4 jam pelajaran (4 X 35 menit), dan pertemuan kedua 2 jam pelajaran (2X35 menit). Dan pada pertemuan kedua ini peneliti gunakan untuk melakukan post test 1. Adapun materi yang akan diajarkan adalah membaca cerita dan menulis cerita sesuai dengan EYD. Proses dari siklus 1 akan diuraikan sebagai berikut :  

a) Perencanaan 1  
Pada kegiatan ini ada beberapa hal yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

(2) Menyusun lembar observasi guru dan siswa, lembar pedoman wawancara dan catatan lapangan.  
(3) Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang akan dibagikan kepada setiap siswa, serta menyiapkan lembar post test 1.  

(4) Melakukan koordinasi dengan guru Bahasa Indonesia kelas V mengenai pelaksanaan tindakan.  
(5) Menyiapkan materi yang akan disampaikan dan skenario pembelajaran yang digunakan.  

b) Tindakan 1  
(1) Pertemuan 1  
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 7 Februari  2013 dilaksanakan pada pukul 07.00 s/d 08.30 WIB, di MI Raudlatut Tholabah Kranding, Mojo,Kediri. Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, peneliti mengatur para siswa agar siap menerima pelajaran.  
Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam, menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, melakukan apresepsi, serta  memotivasi siswa agar berpartisipasi aktif dalam pelajaran. Sebelum memasuki kegiatan inti, peneliti memberikan pertanyaan tentang materi yang dikaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. hal ini diharapkan dapat memancing keaktifan siswa, peneliti disimbolkan P dan siswa disimbolkan S.
 P 
: 
Anak-anak, pernahkah kalian membuat atau membaca cerita untuk teman-teman kalian? 
S 
: 
Pernah buu.. (secara serempak mereka menjawab). 
P
: 
Apa gunanya kalian membuat cerita?  
S 
: 
(salah 1 siswa mengacungkan tangan dan menjawab), untuk memberitahu sesuatu kepada orang lain, buu… 
Tuk Kemudian peneliti memberikan penjelasan secara global bahwa pembelajaran kali ini menggunakan metode pembelajaran the power of two. Dan selanjutnya, peneliti memberitahukan kepada siswa tentang materi yang akan disampaikan yaitu membaca cerita dan menulis cerita sesuai dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan). Setelah siswa mengetahui materi yang akan disampaikan kemudian peneliti membagi kelas berkelompok, namun kelompok tersebut hanya terdiri dari 2 siswa saja, karena siswa ada 34, maka untuk pembagian kelompok sudah cukup tanpa adanya kelebihan atau kekurangan kelompok
Siswa diarahkan duduk bersama kelompoknya atau pasangannya, kemudian peneliti  menyampaikan materi terlebih dahulu untuk memberikan arahan yang penting untuk dipahami siswa dan peneliti membagi lembar kerja pada masing-masing siswa. Setelah peneliti memastikan semua siswa mendapatkan lembar kerja siswa, selanjutnya peneliti memberi memberi arahan siswa cara mengerjakan lembar kerja tersebut. Setelah itu siswa diminta untuk mengerjakan lembar kerja tersebut secaca individu, dan setelah selesai, peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya.  
Ketika siswa asik berdiskusi peneliti berkeliling untuk mengamati kegiatan masing-masing siswa. Peneliti juga membimbing siswa untuk segera menyelesaikan tugas kelompok dan memfasilitasi siswa membuat laporan yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, baik secara individual maupun kelompok. Jika ada yang mengalami kesulitan membuat cerita, peneliti memberikan bantuan penjelasan yang bertujuan  untuk membantu siswa menjawab soal pada lembar kerja permasalahan siswa. Berdasarkan pengamatan peneliti,  terlihat masing-masing kelompok dapat menyelesaikan lembar kerja yang diberikan, namun masih ada beberapa kelompok yang masih bingung dalam mengerjakan.  
Peneliti juga membimbing kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan cara mengacak urutan kelompok untuk maju ke depan dan meminta kelompok lain mengomentari hasil presentasi. Setelah masing-masing kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil kerjanya, peneliti memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipresentasikan. Peneliti pun memberikan kesempatan siswa untuk bertanya materi yang belum jelas. Peneliti menampung semua pertanyaan siswa, kemudian peneliti  membahas pertanyaan tersebut secara umum dengan jawaban secara menyeluruh. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa, peneliti melakukan evaluasi dengan cara memberikan soal latihan pada siswa.  
Sebelum menutup pelajaran peneliti mengingatkan siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya akan dilakukan pembelajaran dengan materi yang sama, dan pada pertemuan berikutnya itu digunakan sebagai evaluasi atau tes akhir tindakan, sehingga siswa harus mempersiapkannya dengan baik. 

(2) Pertemuan 2  
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari jum’at, tanggal 11 februari 2014 pada jam pertama-keempat yaitu pukul 07.00-08.20 WIB. Satu jam pelajaran pertama digunakan peneliti untuk mengulang sedikit tentang membaca serta penulisan dan apa yang ada dalam cerita dan hal-hal yang harus diketahui saat membaca cerita, sedangkan satu jam selanjutnya digunakan untuk mengerjakan test secara individu (post test 1) untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan pada tahap ini.  
Kegiatan awal (15 menit) kegiatan penliti selama di kelas yaitu mengucapkan salam yang selanjutnya mendengarkan siswa-siswa melaksanakan pembiasaan pagi yaitu membaca surat-surat pendek dan Pancasila. setelah pembiasaan selesai peneliti melanjutkan kegiatan selanjutnya yaitu menyampaikan kegiatan yang akan dilaksakan pada hari ini, yang kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan pemberian motivasi untuk meningkatkan minat belajar siswa.  
Sebelum memberikan LKS 2 yang merupakan post test 1, peneliti mengajukan masalah yang berkaitan dengan materi  cerita pendek dan cerita yang panjang. Siswa pun menanggapi pertanyaan tersebut dengan antusias, meski mereka masih mengalami kesulitan mereka tetap berlomba-lomba untuk menyelesaikan masalah tersebut dan mempresentasikan ke depan.  
Kemudian peneliti menunjuk salah satu siswa maju ke depan dan menuliskan jawabannya di papan, meski jawabannya kurang tepat. Setelah siswa selesai menuliskan jawabannya peneliti meminta siswa lain untuk menanggapi jawaban yang dituliskan temannya di papan tulis. Serasa tanggapan siswa cukup, selanjutnya peneliti memberi penguatan terhadap jawaban siswa tersebut yang kurang tepat agar semua siswa paham.  
Kemudian  peneliti  membagikan LKS 2 untuk dikerjakan oleh siswa. Siswa terlihat tertib dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu siswa bernama Fatchun Naja mengungkapkan pendapatnya. “Bu, pada pertemuan ini saya harus mendapat nilai di atas KKM”. Peneliti menjawab “iya, yang lain juga harus semangat”. Kemudian peneliti berkeliling memantau dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS 2 dengan tujuan untuk membantu siswa dalam mengerjakan soal.  
Menjelang akhir waktu peneliti bersama siswa membuat kesimpulan serta memberikan pesan-pesan moral. Setelah jam pelajaran selesai, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan LKS 2 (post test siklus I).  
Kegiatan penutup pada pertemuan ini berlangsung ± 10 menit. Pada tahap ini guru (peneliti) memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang kesulitan dalam mengerjakan tes yang baru saja dikerjakan. Kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah bersama-sama dan salam.  

c) Observasi 1  
Pengamat atau observer mengamati apa saja yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran, mengecek kesesuaiannya dengan rencana kegiatan belajar yang telah dibuat diawal kemudian memberikan penilaian pada lembar observasi yang telah disediakan. Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh 2 observer yaitu teman sejawat. Observasi ini dilaksanakan sesuai dengan pedoman observasi terlampir. Jika ada hal-hal yang penting terjadi dalam pembelajaran dan tidak ada dalam lembar observasi, maka dimasukkan dalam catatan lapangan. Berikut ini adalah uraian data hasil observasi:

(1) Data hasil observasi peneliti dan siswa saat pembelajaran  Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada Siklus I  
	Tahap
	Indikator
	Hasil Pengamatan

	
	
	Skor
	Catatan

	Awal
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	4
	C

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	Semua

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi untuk dipelajari 
	4
	a,b,c,e 

	
	Memotivasi siswa
	3
	   a,b,c

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat 
	3
	a,c,d

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan 
	5 
	Semua

	Inti
	Meminta siswa untuk memahami lembar kerja
	4
	a,b,d,e

	
	Meminta masing – masing kelompok mengerjakan soal
	3
	a,b,c

	
	Membimbing dan mengarahkan siswa dalam mengerjakan soal
	5
	semua

	
	Meminta siswa untuk melaporkan hasil kerjanya
	4
	a,b,c,d

	
	Membantu kelancaran kegiatan 
	5
	semua

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua 

	Jumlah 
	55


Berdasarkan tabel 4.2 di atas, ada beberapa hal yang tidak sempat dilakukan oleh peneliti. Namun secara umun kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Skor yang diperoleh dari pengamatan tentang aktivitas guru adalah 55, sedangkan skor maksimal adalah 65. Sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah  
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 = 84,6%. Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan yaitu: 
Table 4.3 Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan
	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	86 – 100%
	A
	4
	Sangat Baik

	76 – 85%
	B
	3
	Baik

	60 – 75%
	C
	2
	Cukup

	55- 59%
	D
	1
	Kurang

	≤ 54%
	E
	0
	Kurang Sekali


Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori baik.  Sementara itu, hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat kedua terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilakukan pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I
	Tahap
	Indikator
	Hasil Pengamatan

	
	
	Skor
	Catatan

	Awal
	Melakukan aktivitas sehari-hari
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan pembelajaran 
	3
	a,b,d

	
	Memperhatikan penjelasan materi dan pentingnya materi
	4
	a,b,c,d

	Inti
	keterlibatan dalam membankitkan pengetahuan siswa tentang materi
	3
	a,b,c

	
	Memahami tugas
	5
	Semua

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia
	5
	semua 

	
	Melaporkan hasil kerja
	5
	Semua

	
	Melaksanakan tes akhir
	5
	Semua

	Akhir
	Menanggapi evaluasi
	5
	semua

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua

	Jumlah
	45


Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan siswa belum sesuai harapan karena masih banyak deskriptor yang tidak muncul dalam aktivitas siswa selama pembelajaran. skor yang diperoleh tentang aktivitas siswa adalah 45, sedangkan skor maksimal adalah 50. Sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah 
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 = 90%. 
Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori cukup.  

(2) Data hasil catatan lapangan  
Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan hal-hal yang terjadi selama pembelajaran berlangsung, dimana tidak terdapat indikator maupun deskriptor seperti pada lembar observasi. Data hasil catatan lapangan pada siklus I adalah sebagai berikut:  

(a) Suasana masih gaduh saat siswa melakukan diskusi,  
(b) Ada beberapa siswa yang kurang aktif belajar dalam diskusi, hal ini terbukti ada siswa yang hanya diam saja dan ada yang bercanda ria dengan teman yang lainnya,  
(c) Pada waktu akan presentasi, terlihat masih saling menunjuk teman yang akan mewakili presentasi, mereka terlihat tidak percaya diri dan malu-malu,  
(d) Banyak siswa yang ngobrol dengan temannya ketika peneliti memberi penjelasan tentang materi membaca cerita desesuaikan dengan EYD.  

Pada waktu evaluasi tes akhir siklus I, masih ada beberapa siswa yang mencontek karena mereka kurang percaya diri pada kemampuan yang telah dimilikinya.  
(3) Data hasil tes siswa pada akhir siklus  
Setelah melaksanakan metode The Power of Two pada pertemuan pertama, maka pada pertemuan kedua dilaksanakan tes akhir untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang telah disampaikan.  
Adapun data hasil tes akhir siswa ddisajikan dalam tabel berikut ini:  

Table 4.5 data Prestasi test siklus 1 
	No.
	Nama
	L/P
	KKM
	Nilai
	Ketuntasan Belajar

	
	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak

	1.
	Ah. Wirawan Sugiarto
	L
	70
	55
	
	√

	2.
	Ahmad Efendi
	L
	70
	55
	
	√

	3.
	Ahmad Faisol Muzaki
	L
	70
	85
	√
	

	4.
	Ahmad Fatchun Naja
	L
	70
	88
	√
	

	5.
	Amar Yoga Safri Shouma
	L
	70
	43
	
	√

	6.
	Ardiofan Falah Ramadhani
	L
	70
	52
	
	√

	7.
	M. Abi Yazid
	L
	70
	52
	
	√

	8.
	M. Dimas Prayoga Bilkis Syafi’i
	L
	70
	30
	
	√

	9.
	M. Zakiya Faruk
	L
	70
	75
	√
	

	10.
	Moch. Dani Khoirot
	L
	70
	30
	
	√

	11.
	Moch. Syafriyan Eko Saputro
	L
	70
	55
	
	√

	12.
	Moh. Fathihun Nada
	L
	70
	55
	
	√

	13.
	Moh. Ibnu Abas
	L
	70
	55
	
	√

	14.
	Moh. Imam Syafi’i
	L
	70
	40
	
	√

	15.
	Moh. Syamsud Duha
	L
	70
	55
	
	√

	16.
	Moh. Tri Handoyo
	L
	70
	25
	
	√

	√17.
	Mohammad Anjab Fikri
	L
	70
	61
	
	√

	18.
	Muhammad Fathur Rozaq
	L
	70
	65
	
	√

	19.
	Aisyah Salma Putri
	P
	70
	65
	
	√

	20.
	Ani Masruroh
	P
	70
	67
	
	√

	21.
	Anju Nur Fitriana
	P
	70
	     85
	√
	

	22.
	Binti Masruroh
	P
	70
	40
	
	√

	23.
	Dina Permatasari
	P
	70
	90
	√
	

	24.
	Eva Nur Azizah
	P
	70
	40
	
	√

	25.
	Farhatul Ula Mufadilah
	P
	70
	60
	
	√

	26.
	Ismatul Maula
	P
	70
	60
	
	√

	27.
	Nadroh Tuzilul ‘Ana Almabisa
	P
	70
	90
	√
	

	28.
	Nida Khoirina Umami
	P
	70
	65
	
	√

	29.
	Sania Hayyu Nafa’a
	P
	70
	65
	
	√

	30.
	Silviya Tsamrotul Khabibah
	P
	70
	90
	√
	

	31.
	Siti Iftitahul Ilmiyah
	P
	70
	50
	
	√

	32.
	Siti Miftakhur Rahmah
	P
	70
	50
	
	√

	33.
	Vitania Oky Sulistiyani Putri
	P
	70
	60
	
	√

	34.
	Maiya Rizqina Mardlotillah
	P
	70
	90
	√
	

	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh  
	 
	2043
	 
	
[image: image10]

	Rata – rata  
	
	60
	 
	

	Jumlah skor maksimal  
	
	3400
	 
	

	N< KKM  
	
	26
	 
	

	N ≥ KKM  
	
	8
	 
	

	Absen  
	 
	
	
	  


Hasil tes akhir pada siklus I ini diperoleh nilai ratarata siswa 60 Dari hasil tes akhir siklus I tersebut, hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan bila di bandingkan dengan hasil tes awal yaitu 56,8
Dari data hasil tes di atas diperoleh 8 siswa telah memperoleh nilai ≥ 60 dan 26 siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum.  
Persentase ketuntasan:P= [image: image12.png]Jumlah siswa yang Tuntas Bslajar
Jumiah Siowa Maksimal
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Persentase ketuntasan belajar pada siklus I adalah 23,5%, yang berarti bahwa persentase ketuntasan belajar siswa masih dibawah kriteria ketuntasan yang telah ditentukan, yaitu 75%.  

Dengan demikian masih diperlukan siklus berikutnya untuk membuktikan bahwa metode The Power of Two mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri.  

d) Refleksi 1 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalah-masalah selama pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I, hasil observasi, catatan lapangan dan hasil tes formatif diperoleh hasil sebagai berikut:  

(1) Rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes formatif siklus I menunjukkan peningkatan bila dibandingkan dengan tes awal, yaitu 56,8 meningkat menjadi 60 Namun persentase ketuntasan belajar siswa hanya 23,5%, angka tersebut masih dibawah kriteria ketuntasan yang telah ditentukan yaitu 75%.  

(2) Siswa masih kurang  aktif menyampaikan pendapat dalam kerja kelompok mengerjakan lembar pengamatan siswa.  

(3) Pada waktu akan presentasi masih ada kegiatan saling berdebat untuk menentukan siapa yang akan menjadi wakil dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok.  
Masalah-masalah di atas timbul disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:  

(1) Siswa masih belum terbiasa dengan penerapan metode the Power of Two dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  
(2) Siswa masih pasif dalam mengemukakan pendapat pada kelompoknya dan hanya beberapa siswa yang aktif sehingga proses pelaksanaan diskusi dalam tim-tim kecil kurang bisa membawa siswa untuk aktif berbicara mengemukakan pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan.  
(3) Siswa masih kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya, baik dalam presentasi maupun dalam mengerjakan soal tes.   

Ditinjau dari beberapa masalah dan faktor-faktor penyebabnya, maka perlu dilakukan beberapa tindakan untuk mengatasinya, antara lain:  

(1) Peneliti harus menjelaskan kemudahan dan manfaat yang diperoleh ketika belajar dalam bentuk kerja berkelompok.  

(2) Peneliti berusaha untuk mengaktifkan dan mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat, terutama pada siswa yang pasif dan kurang bersemangat dalam proses pembelajaran.  
(3) Meningkatkan rasa percaya diri siswa akan kemampuan yang dimiliki dan memberi keyakinan kepada siswa bahwa pekerjaan yang dikerjakan sendiri akan memberikan hasil yang baik.  

Dari uraian di atas, secara umum pada siklus 1 belum menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari siswa, belum adanya peningkatan hasil belajar siswa, karena  belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Oleh karena itu penelitian ini perlu dilanjutkan pada siklus II agar hasil belajar Bahasa Indonesia siswa bisa meningkat sesuai dengan yang diharapkan.  
2) Siklus 2  
Pada siklus 2 dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Dengan alokasi waktu  pertemuan I 2 X35 menit, dan pertemuan II 4 x 35 menit. Dan pertemuan ini digunakan untuk melaksanakan post  test 2. Adapun materi yang akan diajarkan adalah cerita pendek dengan Ejaan Yang Disempurnakan. Proses dari siklus 2 akan diuraikan sebagai berikut:  

a) Perencanaan 2  
Pada kegiatan ini beberapa hal yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

(1) Menyusun Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

(2) Menyusun lembar observasi guru dan siswa, lembar pedoman wawancara dan catatan lapangan.  
(3) Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang akan dibagikan kepada setiap siswa, serta menyiapkan lembar post test 2.  
(4) Melaksanakan koordinasi dengan guru Bahasa Indonesia kelas V mengenai pelaksanaan tindakan.  
(5) Menyiapkan materi yang akan disampaikan dan skenario pembelajaran yang digunakan.  
b) Tindakan 2  

(1) Pertemuan 1  
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 4 Februari 2013. Sebelum pelaksanaan tindakan siklus II, berdasarkan pengamatan peneliti dalam siklus I, siswa masih belum terbiasa melakukan metode the power of two. Terlihat juga  siswa masih kebingungan, serta beberapa siswa tidak aktif dalam kegiatan diskusi. Peneliti juga mempelajari dan mengoreksi hasil post test siklus I  yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan.  
Berdasarkan hasil pengamatan post test siklus I, diketahui bahwa keberhasilan proses pembelajaran hanya pada materi isi cerita. Hal ini terbukti dari nilai yang diperoleh siswa. Pada soal atau pertanyaan tentang cerita hampir semua siswa mampu untuk menjawab, namun untuk soal/ pertanyaan yang berkaitan dengan Ejaan atau penulisan penulisan yang tepat sebagian besar siswa masih banyak yang keliru.  Seperti pertemuan sebelumnya, pertemuan ini peneliti memulainya dengan mengucapkan salam. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian peneliti memberikan penjelasan secara global bahwa metode pembelajaran yang akan digunakan sama dengan pertemuan sebelumnya yaitu  metode pembelajar the power of two. Hal ini dilakukan supaya siswa tidak mengalami kebingungan dan berdiskusi secara aktif dengan anggota kelompoknya  untuk menyelesaikan masalah atau tugas dari peneliti.  
Seperti halnya petemuan pertma pada siklus I, peneliti memberitahukan kepada siswa tentang materi yang akan disampaikan yaitu membaca cerita dengan Ejaan Yang Disempurnakan. Kemudian peneliti meminta siswanya untuk duduk sesuai kelompok atau pasangannya masing-masing.   
Setelah itu, peneliti menyampaikan materi yang berkaitan dengan sistem penulisan yang benar. Kemudian peneliti memberikan lembar kerja kepada siswa untuk dikerjakan. Setelah semuanya mendapat lembar kerja tersebut peneliti meminta siswa untuk mengerjakan sendirisendiri tugas tersebut, saat semua telah selesai mengerjakan soal secara individu peneliti meminta siswa untuk mendiskusikan hasil kerjanya masing-masing kepada kelompoknya guna menemukan jawaban yang lebih baik.  
Ketika siswa asik berdiskusi peneliti berkeliling untuk mengamati kegiatan masing-masing siswa. Peneliti juga membimbing siswa untuk segera menyelesaikan tugas kelompok dan memfasilitasi siswa membuat laporan yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, baik secara individual maupun kelompok. Jika ada yang mengalami kesulitan membuat laporan, peneliti memberikan bantuan penjelasan yang bertujuan  untuk membantu siswa menjawab soal pada lembar kerja permasalahan siswa. Berdasarkan pengamatan peneliti, terlihat masing-masing kelompok dapat menyelesaikan lembar kerja yang diberikan dan nampak siswa sudah mulai terbiasa untuk berdiskusi dalam menyelesaikan tugas kelompok.  
Peneliti juga membimbing kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan cara mengacak urutan kelompok untuk maju ke depan dan meminta kelompok lain menngomentari hasil presentasi. Setelah masing-masing kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil kerjanya, peneliti memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipresentasikan. Peneliti pun memberikan kesempatan siswa untuk bertanya materi yang belum jelas. Peneliti menampung semua pertanyaan siswa, kemudian peneliti  membahas pertanyaan tersebut secara umum dengan jawaban secara menyeluruh. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa, peneliti melakukan evaluasi dengan cara memberikan soal latihan pada siswa.  
Sebelum menutup pelajaran peneliti mengingatkan siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya akan dilakukan pembelajaran dengan materi yang sama, dan pada pertemuan berikutnya itu digunakan sebagai evaluasi atau tes 
akhir 
tindakan, sehingga  siswa 
harus mempersiapkannya dengan baik.  

(2) Pertemuan 2  
Pertemuan II pada siklus II dilaksanakan pada hari jum,at, 14 Februari 2013. Seperti pertemuan sebelumnya, pertemuan ini peneliti memulainya dengan mengucapkan salam. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa agar lebih giat dalam belajar. Peneliti juga  memeriksa daftar hadir dan hari ini ada salah satu siswa yang tidak hadir dikarenakan sakit. Sebelum melaksanakan post test siklus II, peneliti mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi Selasa lalu.  
Sebelum peneliti membagikan lembar tes akhir, peneliti membimbing siswa untuk menyiapkan alat tulis yang diperlukan. Lembar soal tes akhir dibagikan dan peneliti  menjelaskan tentang perintah dan prosedur pengerjaannya, kemudian para siswa mengerjakan soal-soal tersebut dan peneliti mengamati jalannya kegiatan.  
Kegiatan penutup pada pertemuan ini guru (peneliti) memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang kesulitan dalam mengerjakan tes yang baru saja dikerjakan. Dan peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pengerjaan post test II. Kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah bersamasama dan salam.  

c) Observasi 2  
Pengamat atau observer mengamati apa saja yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran, mengecek kesesuaiannya dengan rencana kegiatan belajar yang telah dibuat diawal kemudian memberikan penilaian pada lembar observasi yang telah disediakan. Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh 2 observer yaitu teman sejawat. Observasi ini dilaksanakan sesuai dengan pedoman observasi terlampir. Jika ada hal-hal yang penting terjadi dalam pembelajaran dan tidak ada dalam lembar observasi, maka dimasukkan dalam catatan lapangan. Berikut ini adalah uraian data hasil observasi:  

(1) Data hasil observasi peneliti dan siswa dalam pembelajaran  
Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada Siklus II

	Tahap
	Indikator
	Hasil Pengamatan

	
	
	Skor
	Catatan

	Awal
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	4
	a,b,c,d

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	Semua

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi untuk dipelajari 
	4
	a,b,c,e 

	
	Memotivasi siswa
	3
	   a,b,c

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat 
	4
	a,c,d,e

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan 
	5 
	Semua

	Inti
	Meminta siswa untuk memahami lembar kerja
	4
	a,b,d,e

	
	Meminta masingmasing kelompok mengerjakan soal
	5
	Semua

	
	Membimbing dan mengarahkan siswa dalam mengerjakan soal
	5
	Semua

	
	Meminta siswa untuk melaporkan hasil kerjanya
	4
	a,b,c,d

	
	Membantu kelancaran kegiatan 
	5
	Semua

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua 

	Jumlah 
	58


Berdasarkan tabel 4.6 di atas, ada beberapa hal yang tidak sempat dilakukan oleh peneliti. Namun secara umun kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Skor yang diperoleh dari pengamatan tentang aktivitas guru adalah 58, sedangkan skor maksimal adalah 65. Sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah  
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 = 89,2%. Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan yaitu:  
Table 4.7 Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan
	Tingkat Penguasaan 
	Nilai Huruf 
	Bobot 
	Predikat 

	86 – 100% 
	A 
	4 
	Sangat Baik 

	76 – 85% 
	B 
	3 
	Baik 

	60 – 75% 
	C 
	2 
	Cukup 

	55- 59% 
	D 
	1 
	Kurang 

	≤ 54% 
	E 
	0 
	Kurang Sekali 


Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.  

Sementara itu, hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat kedua terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilakukan pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II

	Tahap
	Indikator
	Hasil Pengamatan

	
	
	Skor
	Catatan

	Awal
	Melakukan aktivitas sehari-hari
	4
	a,b,c,d

	
	Memperhatikan tujuan pembelajaran 
	4
	a,b,d,e

	
	Memperhatikan penjelasan materi dan pentingnya materi
	4
	a,b,c,d

	Inti
	keterlibatan dalam membankitkan pengetahuan siswa tentang materi
	5
	Semua

	
	Memahami tugas
	5
	Semua

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia
	5
	semua 

	
	Melaporkan hasil kerja
	5
	Semua

	
	Melaksanakan tes akhir
	5
	Semua

	Akhir
	Menanggapi evaluasi
	4
	a,b,c,d

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua

	Jumlah
	46


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan siswa belum sesuai harapan karena masih banyak deskriptor yang tidak muncul dalam aktivitas siswa selama pembelajaran. skor yang diperoleh tentang aktivitas siswa adalah 46, sedangkan skor maksimal adalah 50. Sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah 
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 = 92%. 

Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik.  

(2) Data hasil catatan lapangan  
Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan hal-hal yang terjadi selama pembelajaran berlangsung, dimana tidak terdapat indikator maupun deskriptor seperti pada lembar observasi. Data hasil catatan lapangan pada siklus II adalah sebagai berikut: 

(a)   Siswa tampak serius memperhatikan penjelasan dari peneliti dan sudah berani mengajukan pertanyaan maupun pendapat,  
(b) Siswa sudah terlihat aktif dalam kegiatan diskusi,  
(c)   Siswa sudah terbiasa dengan teman-teman satu kelompok  sehingga komunikasi bisa berjalan dengan baik, 
(d)  Pada waktu akan presentasi, siswa sudah terlihat siap dan percaya diri  untuk mewakili presentasi,  
(e)   Pada waktu evaluasi tes akhir siklus II, sudah semakin berkurang siswa yang mencontek, karena mereka sudah merasa percaya diri pada kemampuan yang telah dimilikinya.  

(3) Data hasil tes siswa akhir siklus  
Setelah melaksanakan Metode the power of two pada pertemuan pertama, maka pada pertemuan kedua dilaksanakan tes akhir untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang telah disampaikan.  
Adapun data hasil tes akhir siswa disajikan dalam tabel berikut ini: 

Table 4.9 Data Prestasi Siklus Test 2
	No

.
	Nama
	L/P
	KKM
	Nilai
	Ketuntasan Belajar

	
	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak

	1.
	Ah. Wirawan Sugiarto
	L
	70
	72
	
	√

	2.
	Ahmad Efendi
	L
	70
	75
	√
	

	3.
	Ahmad Faisol Muzaki
	L
	70
	90
	
	√

	4.
	Ahmad Fatchun Naja
	L
	70
	95
	
	√

	5.
	Amar Yoga Safri Shouma
	L
	70
	60
	
	√

	6.
	Ardiofan Falah Ramadhani
	L
	70
	72
	
	√

	7.
	M. Abi Yazid
	L
	70
	70
	
	√

	8.
	M. Dimas Prayoga Bilkis Syafi’i
	L
	70
	58
	
	√

	9.
	M. Zakiya Faruk
	L
	70
	90
	
	√

	10.
	Moch. Dani Khoirot
	L
	70
	50
	
	√

	11.
	Moch. Syafriyan Eko Saputro
	L
	70
	90
	
	√

	12.
	Moh. Fathihun Nada
	L
	70
	90
	
	√

	13.
	Moh. Ibni Abas
	L
	70
	90
	
	√

	14.
	Moh. Imam Syafi’i
	L
	70
	65
	
	√

	15.
	Moh. Syamsud Duha
	L
	70
	55
	
	√

	16.
	Moh. Tri Handoyo
	L
	70
	90
	
	

	17.
	Mohammad Anjab Fikri
	L
	70
	90
	
	

	18.
	Muhammad Fathur Rozaq
	L
	70
	80
	
	

	19.
	Aisyah Salma Putri
	P
	70
	85
	
	

	20.
	Ani Masruroh
	P
	70
	72
	
	

	21.
	Anju Nur Fitriana
	P
	70
	90
	
	

	22.
	Binti Masruroh
	P
	70
	60
	
	

	23.
	Dina Permatasari
	P
	70
	95
	
	

	24.
	Eva Nur Azizah
	P
	70
	55
	
	

	25.
	Farhatul Ula Mufadilah
	P
	70
	90
	
	

	26.
	Ismatul Maula
	P
	70
	90
	
	

	27.
	Nadroh Tuzilul ‘Ana Almabisa
	P
	70
	95
	
	

	28.
	Nida Khoirina Umami
	P
	70
	90
	
	

	29.
	Sania Hayyu Nafa’a
	P
	70
	80
	
	

	30.
	Silviya Tsamrotul Khabibah
	P
	70
	95
	
	

	31.
	Siti Iftitahul Ilmiyah
	P
	70
	70
	
	

	32.
	Siti Miftakhur Rahmah
	P
	70
	75
	
	

	33.
	Vitania Oky Sulistiyani Putri
	P
	70
	90
	
	

	34.
	Maiya Rizqina Mardlotillah
	P
	70
	95
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh  
	 
	2889
	 
	
[image: image16]

	Rata – rata  
	
	84,9
	 
	

	Jumlah skor maksimal  
	
	3400
	 
	

	N< KKM  
	
	26
	 
	

	N ≥ KKM  
	
	8
	 
	

	Absen  
	 
	-
	
	  


Hasil tes akhir siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa 84,9 Dari hasil tes akhir siklus II tersebut, hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan bila di bandingkan dengan hasil tes akhir siklus I yaitu 60. Dari tabel hasil tes akhir tersebut diatas diperoleh 26 siswa telah memperoleh nilai < 70, dan 2 siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum yaitu ≥ 70.
Persentase ketuntasan: 

P = 
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Persentase ketuntasan belajar pada siklus II adalah 76,4%, yang berarti bahwa persentase ketuntasan belajar siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditentukan, yaitu 75%. Sehingga tidak perlu diadakan siklus selanjutnya. 

b. Refleksi II 
Berdasarkan hasil observasi, catatan lapangan dan hasil tes akhir, dapat diperoleh beberapa hal, antara lain:

(1) Aktifitas peneliti sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu pengulangan siklus. 
(2) Aktifitas siswa sudah menunjukkan tingkat keberhasilan yang sangat baik. Oleh karena itu tidak diperlukan pengulangan siklus. 
(3) Kegiatan pembelajaran meunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai dengan rencana. Oleh karena itu tidak diperlukan pengulangan siklus. 
(4) Berdasarkan tes akhir siklus II, dan membandingkan dengan siklus I, Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan. Oleh karena itu, tidak diperlukan pengulangan siklus.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran The Power Of Two pada siklus II dapat dikatakan berhasil dan tidak diperlukan siklus selanjutnya, sehingga tahap penelitian berikutnya adalah penulisan laporan. 

4. Temuan Penelitian 
Beberapa temuan yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:
a.  Siswa merasa senang belajar dengan cara berkelompok, karena dengan cara belajar seperti ini siswa dapat saling bertukar pikiran/pendapat dengan teman. 
b. Penerapan The Power Of Two membuat siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran karena siswa dibiasakan untuk menemukan sendiri dan terlibat secara aktif dan langsung dalam pembelajaran yang sedang dilakukan sehingga siswa dapat menyerap materi yang diberikan dengan cepat. 
c.  Siswa mampu mentransfer pengalaman belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan tentang Membaca Cerita, sehingga mereka lebih mudah memahami materi tersebut. 
d. Dengan penerapan The Power Of Two, hasil belajar siswa dapat meningkat. 

B. Pembahasan Prestasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan metode pembelajaran The Power Of Two. Dengan menerapkan metode tersebut dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa akan lebih aktif dan dapat lebih memahami materi secara mendalam.
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, yaitu siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan, yaitu pada tanggal 04 dan 07 Februarai 2014, siklus ke II dilaksanakan selama dua kali pertemuan, yaitu pada tanggal 11 Januari dan 14 Februari 2014. 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan pre test untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman mereka tentang materi yang akan disampaikan saat penelitian siklus 1. Dan dari analisa hasil pre test memang diperlukan tindakan untuk meningkatkan prestasi belajar mereka dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dan fokus penelitian ini pada materi membaca (membaca cerita dan menulis cerita sesuai dengan EYD) kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri.
Secara garis besar, dalam kegiatan penelitian ini dibagi menjadi 3   kegiatan utama, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Dalam kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan apresepsi, serta memberikan motivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan untuk kegiatan inti, peneliti mulai mengeksplorasikan metode yang ditawarkan sebagai obat untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri. Dalam kegiatan akhir, peneliti bersama siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran.

1. Langkah-langkah Penerapan Metode The Power Of Two Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pokok Bahasan membaca cerita dan menulis cerita Dengan Ejaan Yang Disempurnakan Pada Siswa Kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri. Tahun Ajaran 2013/2014. 

Penerapan Metode The Power Of Two Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pokok Bahasan membaca cerita dan menulis cerita Dengan Ejaan Yang Disempurnakan terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terbagi menjadi 3 tahap, yaitu: 1) tahap awal, 2) tahap inti, dan 3) tahap akhir. 

Tahap awal meliputi: 1) Peneliti membuka pelajaran dan memeriksa kehadiran siswa, 2) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari bersama, 3) peneliti melakukan apresepsi 4) Peneliti memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pelajaran. 

Tahap inti meliputi: 1) Peneliti  membagi kelas menjadi 24 kelompok secara heterogen, karena siswa ada 34, jadi masing-masing kelompok beranggotakan 2 siswa,. 2) Peneliti mengajukan satu atau lebih pertanyaan Pokok Bahasan membaca cerita dan menulis cerita Dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 3) Peneliti meminta semua siswa untuk menjawab pertanyaan secara individual, Setelah semua menjawab, peneliti meminta semua siswa untuk duduk berpasangan sesuai pasangan yang telah ditentukan. 4) Peneliti membimbing siswa untuk segera menyelesaikan tugas kelompok dan memfasilitasi siswa membuat laporan yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok. 5) Kemudian Peneliti membimbing kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan mengacak kelompok untuk maju ke depan dan meminta kelompok lain menngomentari hasil presentasi. 6) Selanjutnya peneliti memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipresentasikan dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya materi yang belum jelas. 7) Untuk mengecek pemahaman siswa, peneliti melakukan evaluasi dengan cara memberikan soal latihan pada siswa.  

Tahap akhir, yaitu: 1) Peneliti mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil belajar hari itu. Kemudian memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih rajin dan giat lagi belajar, dan yang paling terakhir, 2) Pemberian soal tes evaluasi (post test) secara individu pada setiap akhir siklus. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui hasil dan ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran the power of two.   

Implementasi metode the power of two pada siklus I dan siklus II sesuai tahap-tahap tersebut dan telah dilaksanakan  dengan baik, serta memberikan perbaikan yang positif dalam diri siswa. hal ini dapat dibuktikan yang didasarkan temuan penelitian dengan implementasi yang telah dilakukan. Siswa tersebut mengalami peningkatan dalam memahami materi yang diajarkan dan  juga dapat meningkatkan keaktifan, kreatifitas, dan perhatian siswa dalam belajar.  

2. Prestasi  Belajar Bahasa Indonesia Pokok Bahasan membaca cerita dan menulis cerita Dengan Ejaan Yang Disempurnakan kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Kec. Mojo Kediri Tahun Ajaran 2013/2014 dengan Penggunaan Metode The Power Of Two.  

Selama pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Metode The Power Of Two terjadi peningkatan prestasi belajar. Peningkatan prestasi belajar dapat dilihat dari nilai hasil tes mulai dari pre test, post test Siklus 1 sampai dengan post test Siklus 2. Peningkatan hasil tes akhir mulai dari pre test, post test siklus 1 sampai dengan post test siklus 2 dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini:  

siklus 1 sampai dengan post test siklus 2 dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Table 4.10 Data Peningkatan Prestasi Test Tiap Siklus  

	No

.
	Nama
	L/P
	KKM
	Nilai

	
	
	
	
	Pre
	Post 1
	Post 2

	1.
	Ah. Wirawan Sugiarto
	L
	70
	40
	55
	72

	2.
	Ahmad Efendi
	L
	70
	40
	55
	75

	3.
	Ahmad Faisol Muzaki
	L
	70
	80
	85
	90

	4.
	Ahmad Fatchun Naja
	L
	70
	90
	88
	95

	5.
	Amar Yoga Safri Shouma
	L
	70
	30
	43
	60

	6.
	Ardiofan Falah Ramadhani
	L
	70
	50
	52
	72

	7.
	M. Abi Yazid
	L
	70
	50
	52
	70

	8.
	M. Dimas Prayoga Bilkis Syafi’i
	L
	70
	30
	30
	58

	9.
	M. Zakiya Faruk
	L
	70
	50
	75
	90

	10.
	Moch. Dani Khoirot
	L
	70
	30
	30
	50

	11.
	Moch. Syafriyan Eko Saputro
	L
	70
	50
	55
	90

	12.
	Moh. Fathihun Nada
	L
	70
	80
	55
	90

	13.
	Moh. Ibni Abas
	L
	70
	50
	55
	90

	14.
	Moh. Imam Syafi’i
	L
	70
	50
	40
	65

	15.
	Moh. Syamsud Duha
	L
	70
	30
	55
	55

	16.
	Moh. Tri Handoyo
	L
	70
	50
	25
	90

	17.
	Mohammad Anjab Fikri
	L
	70
	50
	61
	90

	18.
	Muhammad Fathur Rozaq
	L
	70
	50
	65
	80

	19.
	Aisyah Salma Putri
	P
	70
	60
	65
	85

	20.
	Ani Masruroh
	p
	70
	50
	67
	72

	21.
	Anju Nur Fitriana
	P
	70
	80
	     85
	90

	22.
	Binti Masruroh
	P
	70
	50
	40
	60

	23.
	Dina Permatasari
	P
	70
	90
	90
	95

	24.
	Eva Nur Azizah
	P
	70
	60
	40
	55

	25.
	Farhatul Ula Mufadilah
	P
	70
	50
	60
	90

	26.
	Ismatul Maula
	P
	70
	50
	60
	90

	27.
	Nadroh Tuzilul ‘Ana Almabisa
	P
	70
	90
	90
	95

	28.
	Nida Khoirina Umami
	P
	70
	80
	65
	90

	29.
	Sania Hayyu Nafa’a
	P
	70
	50
	65
	80

	30.
	Silviya Tsamrotul Khabibah
	P
	70
	50
	90
	95

	31.
	Siti Iftitahul Ilmiyah
	P
	70
	50
	50
	70

	32.
	Siti Miftakhur Rahmah
	P
	70
	50
	50
	75

	33.
	Vitania Oky Sulistiyani Putri
	P
	70
	80
	60
	90

	34.
	Maiya Rizqina Mardlotillah
	P
	70
	90
	90
	95

	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh  
	 
	
	1930 
	2043
	2889

	Rata – rata  
	
	
	56,8 
	60
	84,9

	Jumlah skor maksimal  
	
	
	810 
	3400
	3400

	N< KKM  
	
	
	25 
	26
	8

	N ≥ KKM  
	
	
	9 
	9
	26

	Absen  
	 
	
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan mulai pre test, post test siklus 1, sampai post test siklus 2. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai siswa 56,8 (pre test), meningkat menjadi 60 (post test siklus 1), dan meningkat lagi menjadi 84,9 (post test siklus 2). Peningkatan prestasi belajar siswa dapat digambarkan pada diagram di bawah ini: 

Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata Siswa
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Selain dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa. Peningkatan prestasi belajar siswa juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 70. Terbukti pada hasil pre test, dari 34 siswa yang mengikuti tes, hanya ada 6 siswa yang tuntas belajar dan 13 siswa tidak tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar 60 %. Meningkat pada hasil post test siklus 1, dari  34 siswa yang mengikuti tes, ada 9 siswa yang tuntas belajar dan 25 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar 84,9%. Meningkat lagi pada hasil post test siklus 2, dari  siswa yang mengikuti tes, ada 25 siswa yang tuntas belajar dan 8 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar 24,9%. Peningkatan ketuntasan belajar siswa dapat digambarkan pada diagram di bawah ini:

Gambar 4.2 Diagram Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan Metode Pembelajaran The Power Of Two dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Ini sesuai dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan Metode The Power Of Two dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri diawali dengan (1) menjabarkan kompetensi dasar yang telah ada dalam silabus ke dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kompetensi dasar rersebut adalah keterampilan membaca; menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus yang dilakukan melalui membaca memindai dan sesuai EYD yang disempurnakan serta keterampilan berbicara; mengomentari persoalan factual disertai alasan yang mendukung dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa. (2) menentukan media dan metode yang akan diterapkan. Media tersebut adalah media gambar kabar dengan menggunakan metode The Power Of Two, team quis atau kerja kelompok, diskusi, inquiry dan lain-lain. Pelaksanan pembelajaran dengan menggunakan Metode The Power Of Two dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri, guru menggunakan beberapa metode pembelajaran seperti kerja kelompok/team quis, diskusi, inquiry dan lain-lain, untuk membantu dalam penyampaian pesan dan meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan Metode The Power Of Two  dapat menemukan pengetahuan yang baru bagi siswa, siswa lebih mudah untuk memberikan komentar atau solusi dengan logis terhadap persoalan tertentu, karena banyak menemukan ide-ide dari membaca dari berbagai cerita baik cerpen, dongeng, legenda dll. Serta menumbuhkan minat baca siswa. Tahap  awal meliputi:  1)  membuka  pelajaran  dan  memeriksa  kehadiran  siswa,  2) menyampaikan  tujuan  pembelajaran  yang  akan  dipelajari  bersama,  3) melakukan  apresepsi  4)  memotivasi  dan  mengajak  siswa  untuk berpartisipasi aktif dalam pelajaran. Tahap inti meliputi: 1) membagi kelas menjadi  7  kelompok secara heterogen, karena siswa ada  15, jadi masingmasing  kelompok  beranggotakan  2  siswa,  kecuali  kelompok  tujuh beranggotakan  3  orang.  2)  mengajukan  satu  atau  lebih  pertanyaan mengenai  Menulis Pengumuman Dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 3) meminta  semua  siswa  untuk  menjawab  pertanyaan  secara  individual, Setelah  semua  menjawab,  kemudian  siswa  diminta  untuk  duduk berpasangan sesuai pasangan yang telah ditentukan. 4) membimbing siswa untuk  segera  menyelesaikan  tugas  kelompok  dan  memfasilitasi  siswa membuat  laporan  yang  dilakukan  baik  lisan  maupun  tertulis,  secara individual  maupun  kelompok.  5)  membimbing  kelompok  untuk mempresentasikan  hasil  kerja  kelompok  dengan  mengacak  kelompok untuk  maju  ke  depan  dan  meminta  kelompok  lain  menngomentari  hasil presentasi.  6)  memberikan  penguatan  terhadap  materi  yang  telah dipresentasikan dan  memberikan kesempatan siswa untuk bertanya materi yang  belum  jelas.  7)  Untuk  mengecek  pemahaman  siswa,  melakukan evaluasi  dengan  cara  memberikan  soal  latihan  pada  siswa.  Tahap  akhir, yaitu:  1)  mengajak  siswa  untuk  menyimpulkan  hasil  belajar  hari  itu. Kemudian peneliti memberikan  motivasi kepada siswa untuk lebih rajin dan  giat lagi belajar, dan yang paling terakhir, 2) Pemberian soal tes evaluasi (post test) secara individu pada setiap akhir siklus. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui prestasi/ hasil  dan ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan metode the power of two. 
2. Penilaian proses dan prestasi dari penggunaan metode the power of two dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri menunjukkan siswa senang terhadap penggunaan Metode The Power Of Two  dalam pembelajaran Bahasa Indonesia; terlihat lebih bersemangat; suasana kelas menjadi hidup; keberanian dalam mengemukakan pendapat; perasaan malu-malu dan takut sudah hilang; dapat menemukan pengetahuan yang baru, dan lebih mudah untuk memberikan komentar atau solusi dengan logis terhadap persoalan tertentu, karena banyak menemukan ide-ide dari membaca cerita, serta menumbuhkan minat baca siswa. Secara kuantitatif hasil tes juga menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi. Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan mulai  pre test, post test  siklus 1,  sampai  post  test  siklus  2.  Hal  ini  dapat  diketahui  dari  rata-rata  nilai siswa  56,8 (pre  test),  meningkat  menjadi  60  (post  test  siklus  1),  dan meningkat lagi menjadi  84,9  (post test  siklus 2).  Selain  dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa. Peningkatan prestasi belajar siswa juga dapat dilihat dari ketuntasan  belajar  dengan  Kriteria  Ketuntasan  Minimal  (KKM)  yang ditetapkan  adalah  70.  Terbukti  pada  hasil  pre  test,  dari  34  siswa  yang mengikuti tes,  hanya  ada  9  siswa  yang tuntas belajar dan  25 siswa  tidak tuntas  belajar.  Dengan  persentase  ketuntasan  belajar  56,8%.  Meningkat pada hasil post test siklus 1, dari 34  siswa yang mengikuti tes, ada   8 siswa yang  tuntas  belajar  dan  26  siswa  yang  tidak  tuntas  belajar.  Dengan persentase  ketuntasan  belajar  60%.  Meningkat  lagi  pada  hasil  post  test siklus  2,  dari  34  siswa  yang  mengikuti  tes,  ada  25  siswa  yang  tuntas belajar  dan  9  siswa  yang  tidak  tuntas  belajar.  Dengan  persentase ketuntasan belajar 84,9%.

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas V MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri dan analisis data-data diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Bagi Kepala  MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri
Dapat digunakan sebagai masukan dalam perumusan kebijakan dalam upaya meningkatkan pendidikan.

2. Bagi Guru MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru memilih metode pembelajaran The Poer Of Two serta menggunakan media yang tepat untuk meningktkan prestasi belajar siswa. Dan hendaknya untuk pembelajaran bisa lebih  kreatif untuk menentukan strategi, pendekatan, metode dan media apa yang harus diterapkan guna mencapai kompetensi dasar yang ditargetkan dalam kurikulum. Bukan hanya kegiatan pembelajaran yang menuntut mereka untuk mengajarkan materi yang harus dikuasai oleh siswa. Pemahaman tentang berbagai strategi pembelajaran hendaknya lebih ditingkatkan. Guna menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Karena rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswa tidak semata-mata disebabkan kemampuan siswa, tetapi juga bisa disebabkan kurang berhasilnya guru dalam mengajar.  
3. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan dapat mengembangkan ataupun memadukan penerapan metode pembelajaran The Power Of Two dengan metode atau model pembelajaran yang lain sehingga lebih efektif dan variatif.
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Lampiran-lampiran
Lampiran 1 

Jadwal Pertemuan 
	No  
	Tanggal  
	Kegiatan  
	Keterangan  

	1. 
2. 
3. 
4. 
 
	4 Februari 2014 
 7 Februari 2014 
11 Februari 2014 
 14 Februari 2014 
 
	Siklus I 
Pertemuan pertama Pre Test  Melakukan pertemuan awal dengan memberikan soal-soal untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan awal peserta didik 
 Pertemuan kedua (menerapkan Penerapan motode The Power Of Two dan Post Test 
I) 
Siklus II 
Pertemuan pertama  
Pertemuan kedua (menerapkan Penerapan motode The Power Of Two dan Post Test 
II) 
 
	Pre Test dengan memberikan 10 butir soal isian pada masing-masing 
peserta didik 
 Post Test I dengan memberikan 30 butir soal pilihan gandadan 20 dan  10 soal esai pada masing-masing 
peserta didik 
Post Test II dengan memberikan 30 butir soal pilihan ganda dan 10 soal esai pada masing-masing peserta didik 
 


Lampiran 2
Soal Pre Test
Nama

:

Kelas

: 

No. Absen
:

Jawablah Pertanyaan dibawah ini dengan tepat !

1. Sudah seminggu Bu Hasan diopname di rumah sakit. Pak Hasan membanting tulang untuk mencari biaya pengobatannya. Pada suatu hari Pak Hasan dipanggil polisi karena Anton anak sulungnya terlibat narkotika. Keadaan yang menimpa keluarga Pak Hasan sesuai dengan peribahasa, bagaimana bunyinya ?

2. Apa yang dimaksud tokoh antagonis ?

3. Sebutkan 4 unsur yang ada pada cerita !

4. Bedakan antara di sebagai kata depan dan di sebagai imbuhan !

5. Tuliskan 4 pertanyaan apabila kita menemui nara sumber petani !

6. Pelajaran yang dapat diambil dari sebuah cerita disebut ….

7. Joni, Totok, dan Ivan pergi ke Malang. … berangkat pukul 5.30. Kata ganti yang tepat untuk mengisi titik-titik adalah ….

8. Antonio mengirim … ke sebuah penerbitan surat kabar. Kata yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah ….

9. Buku sejarahku terbawa oleh Tono. Imbuhan ter– pada kata terbawa berarti ….

10. … jumlah pemain dalam pementasan drama tadi malam? Kata tanya yang tepat untuk mengisi titik-titik adalah ….

Lampiran 3
Kunci Jawaban Pre Test

1. Amanat 

2. Mereka 

3. Artikel 

4. Tidak Sengaja

5. Berapa

6. Sudah jatuh dihimpit tangga pula
7. Tokoh yang mempunyai watak kurang baik
8. – 
Tokoh
· Latar

· Tema

· Amanat

9. - 
di sebagai kata depan tidak boleh dirangkai / disambung contoh : Ibu memasak di dapur

· di sebagai imbuhan harus disambung / dirangkai contoh : Baju itu dicuci oleh Ibu

10. - 
Dari mana Bapak memperoleh bibit jagung ?

· Berapa lama akan sekali panen?

· Jika panen, dijual kemana ?

· Dan lain-lain

Lampiran 4
Rekapitulasi Nilai Prestasi pre test
	No

.
	Nama
	L/P
	Nilai
	Ketuntasan Belajar

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak

	1.
	Ah. Wirawan Sugiarto
	L
	40
	
	√

	2.
	Ahmad Efendi
	L
	40
	
	√

	3.
	Ahmad Faisol Muzaki
	L
	80
	√
	

	4.
	Ahmad Fatchun Naja
	L
	90
	√
	

	5.
	Amar Yoga Safri Shouma
	L
	30
	
	√

	6.
	Ardiofan Falah Ramadhani
	L
	50
	
	√

	7.
	M. Abi Yazid
	L
	50
	
	√

	8.
	M. Dimas Prayoga Bilkis Syafi’i
	L
	30
	
	√

	9.
	M. Zakiya Faruk
	L
	50
	
	√

	10.
	Moch. Dani Khoirot
	L
	30
	
	√

	11.
	Moch. Syafriyan Eko Saputro
	L
	50
	
	√

	12.
	Moh. Fathihun Nada
	L
	80
	√
	

	13.
	Moh. Ibni Abas
	L
	50
	
	√

	14.
	Moh. Imam Syafi’i
	L
	50
	
	√

	15.
	Moh. Syamsud Duha
	L
	30
	
	√

	16.
	Moh. Tri Handoyo
	L
	50
	
	√

	17.
	Mohammad Anjab Fikri
	L
	50
	
	√

	18.
	Muhammad Fathur Rozaq
	L
	50
	
	√

	19.
	Aisyah Salma Putri
	P
	60
	
	√

	20.
	Ani Masruroh
	P
	50
	
	√

	21.
	Anju Nur Fitriana
	P
	80
	√
	

	22.
	Binti Masruroh
	P
	50
	
	√

	23.
	Dina Permatasari
	P
	90
	√
	

	24.
	Eva Nur Azizah
	P
	60
	
	√

	25.
	Farhatul Ula Mufadilah
	P
	50
	
	√


	26.
	Ismatul Maula
	P
	50
	
	√

	27.
	Nadroh Tuzilul ‘Ana Almabisa
	P
	90
	√
	

	28.
	Nida Khoirina Umami
	P
	80
	√
	

	29.
	Sania Hayyu Nafa’a
	P
	50
	
	√

	30.
	Silviya Tsamrotul Khabibah
	P
	50
	
	√

	31.
	Siti Iftitahul Ilmiyah
	P
	50
	
	√

	32.
	Siti Miftakhur Rahmah
	P
	50
	
	√

	33.
	Vitania Oky Sulistiyani Putri
	P
	80
	√
	

	34.
	Maiya Rizqina Mardlotillah
	P
	90
	√
	

	
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh  
	 
	1930 
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	Rata – rata  
	
	56,8 
	

	Jumlah skor maksimal  
	
	810 
	

	N< KKM  
	
	25 
	

	N ≥ KKM  
	
	9 
	

	Absen  
	 
	-
	  


 Lampiran 5
HAND OUT
A. Standar Kompetensi 

7. Membaca cerita dan Pembacaan cerita 

B. Kompetensi Dasar 

7.1. Menyampaikan Kembali Isi cerita yang Dibacakan 
Ringkasan Materi 
Teks Cerita

Cerita  adalah karangan singkat untuk menyampaikan sesuatu yang penting kepada masyarakat. 

Syarat-syarat sebuah cerita 

1. Tulisan jelas mudah dipahami 

2. Bahasa singkat dan mudah dimengerti maksudnya 

3. Isi jelas tidak membingungkan 

4. Penanggung jawab cerita harus jelas 

5. Penampilan harus menarik 

Dalam cerita yang berkaitan dengan isi harus jelas menyangkut beberapa keterangan 

1. Hari 

2. Tanggal 

3. Waktu cerita 

4. Jenis cerita 

5. Alat-alat yang harus disiapkan 

Syarat lain dalam membaca cerita yang harus diperhatikan adalah:  

a. Menyebutkan apa yang diceritakan 

b. Menyebutkan kalangan yang di ceritakan 

c. Menyebutkan nama cerita

d. Menyebutkan waktu cerita

e. Menyebutkan pihak yang mengeluarkan cerita 

f. Menyebutkan pihak yang bertanggungjawab terhadap cerita 

g. Menyebutkan kapan cerita itu ada 

Membaca cerita mempunyai persyaratan tersendiri, sebab sebuah cerita harus mudah dipahami oleh siapa saja yang membutuhkan atau siapa saja yang membaca. Cerita dibedakan menjadi dua jenis yaitu cerita lisan yang cara penyampaiannya disampaikan dengan lisan, dan cerita tertulis disampaikan menggunakan bahasa tulisan. cerita yang ditulis harus harus sesuai dengan pokok -pokok yang jelas.  
Ciri – ciri sebuah cerita adalah:  

1. Ada tulisan cerita  

2. Sasaran harus jelas  

3. Pelaksanaan cerita harus jelas  

4. Bahasa singkat dan berisi  

5. Bahasa mudah dipahami  

6. Pihak yang mengeluarkan cerita 

7. Kapan cerita dikeluarkan  

8. Siapa yang mengeluarkan cerita  

9. Siapa yang bertanggujawab terhadap cerita  

10. Menggunakan bahasa standar bukan hias.  
Contoh Cerita

     Seruling Ajaib
Oleh: Linda Tanuwijaya

Pada zaman dahulu, hiduplah seorang pemain seruling terkenal yang bemama Pak Kusno. la berkelana dari desa ke desa untuk mempertunjukkan kemahirannva bermain seruling. la didampingi putranya yang bernama Bondan. Tetapi, Bondan tidak pernah memainkan seruling seperti ayahnya. la hanya sebagai pengumpul uang dari penonton ketika ayahnya memainkan seruling.
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Sekarang Pak Kusno sudah tua dan sakit-sakitan. la mewariskan serulingnya kepada Bondan. Pak Kusno menceritakan kepada Bondan bahwa seruling itu adalah seruling ajaib yang merupakan hadiah dari kakek Bondan. Seruling itu juga pernah digunakan kakek Bondan dan kakeknya itu juga menjadi pemain seruling terkenal.

Setelah ayahnya meninggal, Bondan menjadi bimbang untuk memainkan seruling peninggalan ayahnya. la tak yakin bisa bermain seperti ayahnya. Ayahnya dapat dengan lincah memindahkan jari-jarinya untuk menutup lubang-lubang seruling sehingga menghasilkan suara yang merdu. la semakin dihantui oleh rasa tak yakin.

Sepeninggal ayahnya, Bondan sering kali kelaparan. la memutuskan untuk mencoba memainkan seruling sebagai mata pencaharian. Bondan pergi ke padang sunyi untuk mencoba meniup seruling. Irama merdu seruling yang ditiupnya terdengar sampai ke desa. Tanpa ia sadari banyak penduduk yang datang menyaksikannya. Mereka meminta Bondan untuk mengulang lagi dan mereka memberikan uang sebagai imbalannya.
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Suatu hari, penduduk merasa kecewa karena Bondan membatalkan pertunjukannya. Serulingnya patah karena ia memukulkan seruling itu ke ular yang hendak menggigitnya. Untung ada seorang pengembara yang menawarkan serulingnya kepada Bondan. Bondan ragu memainkannya karena seruling itu bukan seruling ajaib. Tetapi, karena ia ingat pesan ayahnya bahwa yang penting harus yakin, akhirnya ia berhasil memainkan seruling itu dan penduduk yang menyaksikan pun merasa puas.

Berita tentang kemahiran Bondan memainkan seruling sampai ke istana raja. Bondan diundang raja untuk memainkan seruling di istana. Karena raja merasa puas dengan permainan seruling Bondan, Bondan diangkat sebagai pemusik istana.

Sumber: Majalah BoboTh. XXII, 16 Juni 1999

Tulungagung, 22 Februari 2014

Guru Bahasa Indonesia MI Raudlatut Tholabah

M. Qomarul Huda
Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) SIKLUS I
Nama sekolah
: MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri
Mata pelajaran
: Bahasa Indonesia
Kelas


: V (Lima)
Semester

: II (dua)
Alokasi waktu
: 8 x 35 menit (4 x pertemuan)
Metode

: Ceramah dan The Power Of Two
A. Standar Kompetensi

7.Membaca

Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan membaca cerita anak
B. Kompetensi Dasar
 7.1 Menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang disampaikan secara lisan

C. Indikator

	No.
	Indikator 
	Nilai Karakter

	1
	·  Mendengarkan cerita tentang suatu peristiwa


	Mandiri , rasa ingin tahu

	2
	· Menjawab pertanyaan Menanggapi masalah yang terjadi disekitar 
	Disiplin , bertanggung jawab, berani


D. Tujuan Pembelajaran

a. Kognitif 
1 Siswa mampu Mendengarkan cerita tentang suatu peristiwa dengan baik dan benar
2 Siswa mampu Menjawab pertanyaan Menanggapi masalah yang terjadi disekitar dendan baik dan benar
b. Afektif
· Nilai karakter bangsa

1. Siswa dilatih selalu berdoa pada saat mengawali dan mengakhiri pelajaran

2. Siswa dilatih selalu mengucapkan syukur alhamdulillah ketika mendapat nikmat dari Allah SWT dan membiasakan untuk : Mandiri, rasa ingintahu, disiplin, bertanggung jawab,berani
c. Psikomotor 
1. Siswa secara individu dapat Mendengarkan cerita tentang suatu peristiwa 
2. Siswa dapat Menjawab pertanyaan Menanggapi masalah yang terjadi disekitar  
E. Materi Pembelajaran

· Cerita sederhana yang terjadi di lingkungan sekitar. sebagaimana terlampir   (lampiran 1)
F. Rincian Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama

	1. Pendahuluan                                                                          (10 menit)

Apersepsi dan Motivasi

· Salam, Do’a

· Memberikan pertanyaan tentang materi kemarin

· Menyampaikan indikator pencapaian yang ingin dicapai

· Guru memberikan soal untuk mengetahui pengetahuan awal siswa(pre test)

	2. Kegiatan inti                                                                          (50 menit)

· Menjelaskan materi tentang cerita suatu peristiwa dan cerita pendek
· Memberikan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum jelas
· Memberikan tugas 
· Bersama-sama siswa dan guru meluruskan kesalahan pemahaman 
· Membenarkan jawaban yang salah
· Melakukan tes secara lisan
· Memberikan penguatan dan penyimpulan

	3. Penutup(10 menit)

Menyampaikan pesan” mempelajari pelajaran yang dipelajari di sekolah hari ini”


Pertemuan kedua
	4. Pendahuluan                                                                          (10 menit)

Apersepsi dan Motivasi

· Salam, Do’a

· Memberikan pertanyaan tentang materi kemarin

· Menyampaikan indikator pencapaian yang ingin dicapai

	5. Kegiatan inti                                                                          (50 menit)

· Menjelaskan kembali sekilas materi tentang cerita suatu peristiwa dan cerita pendek
· Memberikan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum jelas
· Menerapkan model The Power Of Two
· Membagi dalam kelompok belajar sesuai dengan tingkat kemampuan masing- masing
· Memberikan tugas kelompok
· Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan tugas kelompok
· Bersama-sama siswa dan guru meluruskan kesalahan pemahaman 
· Membenarkan jawaban yang salah dan Memberikan post test
· Melakukan tes secara lisan
· memberikan penguatan dan penyimpulan


Lampiran 7

Balas Budi Tiku
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 Balas Budi Tiku Tiku adalah tikus kecil yang hidup di sebuah hutan. Suatu hari, saat sedang melompat-lompat riang, tanpa sadar ia melompati cakar seekor singa yang bernama Sino. Lalu mendarat di hidungnya. Tikus sangat terkejut. Demikian juga Sino, yang saat itu sedang tidur siang. Sebelum Tiku menyadari perbuatannya, cakar Sino sudah menyambarnya. Sino menggeram dengan marah. “Berani sekali kau mengganggu tidur siangku!" bentak Sino. Tiku menggigil ketakutan dalam cengkeraman cakar Sino. Ia sulit untuk bergerak, apalagi meloloskan diri.

"Ampun, Sino yang perkasa! Aku benar-benar tidak sengaja," ucap Tiku ketakutan. "Tolong lepaskan aku, Sino. Aku tak akan melupakan kemurahan hatimu." Sino menguap. "Uahemmm .... seekor tikus kecil seperti ini tidak akan bisa mengenyangkan perutku", pikir Sino. Kemudian, ia pun melepaskan Tiku.
"Sudah sana, pergi," pesan Sino. "Tapi jangan ganggu aku lagi!"

Hati Tiku sangat lega. Ia berterima kasih sekali pada Sino.“Aku tak akan melupakan  kebaikan ini, Sino. Mungkin suatu hari aku bisa membalas budi dengan menolongmu”, ucap Tiku. Sino tertawa terbahak-bahak mendengarnya. “Seekor tikus kecil akan menolongku suatu hari nanti?” pikirnya. “Ah, tak mungkin!”
Suatu hari Sino berjalan-jalan masuk ke tengah hutan. Di bawah sebuah pohon yang begitu besar, mendadak sebuah jaring jatuh ke arah Sino.

Sino terkena jebakan pemburu! Sino marah sekali. Ia mengeram. Kemudian, ia meraung sekeras-kerasnya.

Pada saat yang sama, Tiku sedang melompat-lompat dengan lincah seperti biasa. Tiba-tiba, ia mendengar raungan singa yang sangat keras. Sebenarnya, Tiku takut. Namun ia datangi juga asal suara itu. Ia kemudian mengintip dari balik dedaunan perdu.

Tiku tidak pernah melupakan kebaikan Sino yang telah melepaskannya. Ia juga berjanji untuk membalas kebaikan Sino. Sejenak Tiku berpikir, bagaimana cara melepaskan Sino.
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 "Sino!" teriaknya. "Kau masih ingat padaku? Aku Tiku." Sino berhenti meraung. Dilihatnya seekor tikus kecil berlari mendekat. Ia masih ingat, tikus kecil itulah yang mengganggu tidur siangnya beberapa minggu yang lalu. "Huh, dia lagi! Mau apa lagi dia?" pikir Sino jengkel.
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 "Sudah, kau diam saja di situ," kata Tiku. "Aku akan melepaskanmu." Tiku telah mulai bekerja.

Dengan gigitan yang tajam, Tiku mulai mengerat satu persatu tali jaring. Setelah beberapa tali putus, ia menyuruh Sino bergerak membebaskan diri.

Setelah beberapa saat, lubang di jaring semakin besar. Sino pun berhasil membebaskan diri. apa yang bisa diperbuat binatang sekecil kamu untukku? Ternyata .... Kamulah yang menolongku."

"Sudahlah Sino, anggap saja kita impas," sahut Tiku tersipu-sipu.

"Mulai sekarang kita bersahabat ya, Tiku? Kau mau kan?"

"Kau mau bersahabat denganku? Sungguh?" mata Tiku terbelalak.

"Sungguh!" Sino tertawa. "Yuk, naiklah ke punggungku. Kita jalan-jalan."

Karya: Elisabeth Widyaningrum dalam Majalah Bobo
Lampiran 8
· Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan uraian yang jelas dan tepat!

Kerjakan secara kelompok!

Asal Usul Lengan Gurita
                Alkisah, disebuah laut yang luas dan dalam, terdapatlah seekor raja guritayang kaya raya namun tamak. Sebagai penguasa lautan yang luas, sang raja gurita bernama Gupta memiliki kekayaan yang melimpah. Kekayaan yang didaptkannya berasal dari emas yang dimiliki oleh daerah kekuasaanya. Walaupun memiliki kekayaan yang melimpah, dia tidak menjadi raja yang rendah hati dan murah hati. Sebaliknya, Raja Gupta menjadi raja lautan yang sangat keji yang tak segan-segan untuk menghukum mati para pengikutnya yang tidak sependapat dengan dia. Istri-istri dan keluarga Raja Gupta sudah sering mengingatkan, agar dia tidak menjadi raja jahat yang ditakuti rakyatnya. Namun dengan congkaknya, sang raja selalu berkata bahwa tak ada satupun rakyatnya yang berani menentang dia. Dialah penguasa lautan yang agung.

11. Latar tempat dari cerita diatas adalah……..

12. Cerita dengan judul “Sangkuriang” merupakan jenis cerita…………
13. Dalam drama terdapat istilah ¬prolog. prolog adalah……..
14.Pamanku menjadi anggota DPRD di kota Blitar DPRD singkatan dari…..
15.Adikku bersiul kegirangan karena mendapatkan kado. Arti imbuhan ber- pada          kalimat diatas adalah……..
Lampiran 9
Kunci jawaban soal kelompok siklus 1

1. Di laut yang luas dan dalam

2. Legenda

3. Kata-kata pembuka dalam drama

4. Dewan perwakilan rakyat daerah

5. Mengeluarkan bunyi

Lampiran 10

SOAL POST TES SIKLUS I

NAMA :
Nilai :


A. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap benar!

1. Semalam Ibra menonton TV hingga  larut malam. Bangun pun kesiangan, Ibra segera mandi dan bergegas pergi ke sekolah, tetapi tetap saja ia terlambat.
    Tanggapan terhadap cerita di atas adalah....
   A. salah sendiri ia tidur larut malam
   B. seharusnya Ibra tidak perlu nonton TV hingga larut malam
   C. seharusnya orang tuanya melarang Ibra tidur hingga larut malam
   D. seharusnya Ibra tidur lebih awal agar sampai di sekolah tepat waktunya

2. Peristiwa: Polisi sedang melerai dua orang pemuda yang berkelahi di jalan
    Menurut pendapatmu, perilaku kedua pemuda itu adalah....
   A. tidak terpuji, karena setiap masalah dapat diselesaikan dengan baik
   B. boleh saja dilakukan asal tidak merugikan orang lain
   C. biasa-biasa saja, sebentar lagi juga berbaikan
   D. bagus sekali, karena berani mempertahankan prinsipnya

3. Kata berawalan ber- pada kalimat di bawah ini yang mempunyai arti memiliki adalah....
   A. Ibu berbelanja keperluan sehari-hari di pasar
   B. Yang berbaju merah itu  adalah Ibu Tita
   C. Aku ingin membeli sepatu itu, sayangnya saat ini aku tak beruang
   D. Pak Orion sangat senang bermotor ke daerah pegunungan

4. Roki:  Wah memang prestasimu memang banyak ya!
               Bagaimana caranya agar kita berprestasi seperti kamu?
    Pendapat yang tepat dikemukakan  adalah....
   A. Menurutku, kita harus banyak belajar dan banyak bertanya kepada orang yang lebih tahu.
   B. menurutku, aku seperti ini karena aku memang pintar.
   C. Menurutku, aku bisa berprestasi karena dipaksa oleh orang tuaku.
   D. enurutku, aku berprestasi karena memang cita-citaku.

5. Longsornya timbunan sampah di Batujajar menyebabkan bencana alam. Peristiwa ini telah menelan banyak korban jiwa dan harta benda. Sebagian penduduk mengungsi ke tempat yang lebih aman.
   Gagasan utama pada paragraf di atas adalah....
   A. bencana alam
   B. longsornya timbunan sampah
   C. korban bencana banyak
   D. penduduk mengungsi ke tempat aman

6. Untuk menjawab nomor 6-8, bacalah cerita di bawah ini!

    Nunu tak peduli diejek kawan-kawannya. Dia tetap masuk Taman Bacaan "Kancil". Siang itu dia sengaja menyempatkan mampir ke tempat baca itu. "Semakin banyak membaca buku, ternyata makin banyak yang ku tahu", gumam Nunu.
Tokoh dalam penggalan cerita di atas adalah....
   A. dia
   B. Taman Bacaan "Kancil"
   C. Nunu
   D. kawan-kawannya

7. Latar tempat pada penggalan cerita di atas adalah....   
   A. Taman Bacaan "Kancil"
   B. siang itu
   C. sengaja mampir
   D. buku

8. Amanat yang terkandung dalam cerita di atas  adalah....
   A. rajin membaca
   B. semakin banyak membaca buku semakin banyak tahu
   C. taman bacaan tempat anak yang hobi membaca
   D. eski banyak yang mengejek, Nunu tetap pergi ke Taman Bacaan "Kancil"

9. Setelah bertanding, para pemain bersalam-salaman.
    Makna kata ulang yang bergaris bawah adalah....   
   A. menyatakan saling
   B. menyatakan banyak
   C. menguatkan arti
   D. menyatakan menyerupai

10. Berikut ini kalimat yang mengandung kata ulang, kecuali....   
   A. Adik sedang menari-nari sambil menyanyi.
   B. Izza lari terbirit-birit dikejar anjing.
   C. Kupu-kupu itu hinggap di pohon.
   D. Ardi lebih suka duduk berlama-lama.

11. Berikut kalimat yang berawalan ber- yang mempunyai makna tidak disengaja adalah....
    A. Amin murid terpandai dikelas.
    B. Ibu membuat kue terenak buatku.
    C. Adik terjatuh dari sepeda.
    D. Ayah membeli Handphone serial terbaru.

12. Kata ulang pada kalimat di bawah ini yang menyatakan melakukan secara berulang-ulang adalah....
    A. Ibu bersalam-salaman dengan ayah.
    B. Dinda anak yang sakit-sakitan.
    C. Hobi Andi tulis menulis surat dengan sahabat penanya.
    D. Tangannya melambai-lambai sebagai tanda perpisahan.
  
13. Peristiwa: Tiga orang anak sedang bermain sepak bola di lapangan.
    Kalimat tanggapan yang sesuai dengan peristiwa di atas adalah....
    A. bermain sepakbola di lapangan menyenangkan
    B. bermain sepakbola di jalan sangat menyenangkan
    C. bermain sepakbola di halaman sangat menyenangkan
    D. bermain sepakbola di taman sangat menyenangkan
  
14. Dia melihat seekor beruang hitam sedang bertarung dengan harimau
    Kata bertarung menunjukkan arti.....
    A. memiliki
    B. mengenakan atau memakai
    C. perbuatan yang berbalasan
    D. memanggil

15. Awalan ter- pada kalimat di bawah ini yang mengandung arti dapat di adalah....
    A. Gerak gerik musuh itu dapat terlihat dengan jelas.
    B. Andri tersandung batu dan jatuh.
    C. Imma mendapat nilai tertinggi di bidang keterampilan teknologi
    D. Hanny terjatuh dan menangis

16. Berikut adalah unsur dalam membuat laporan kunjungan, kecuali....
    A. tempat yang dituju
    B. transfortasi yang dituju
    C. waktu/lama kunjungan
    D. biaya kunjungan
  
17. Berikut adalah unsur-unsur dalam meringkas buku, kecuali....   
    A. judul buku
    B. penulis
    C. ringkasan
    D. watak tokoh
  
18. Kata yang berawalan ber- pada kalimat di bawah ini yang mempunyai arti melakukan sesuatu, yaitu....  
    A. Chika berjemur di pantai.
    B. Ayo kita bersatu demi bangsa!
    C. Rahma bercita-cita menjadi dokter gigi.
    D. Sambil mencuci mobil, Ayah bersiul!

19. Erin bertopi lebar yang terbuat dari anyaman daun pandan.
    Awalan ber- pada kata bertopi sama artinya dengan kata berawalan ber- pada kalimat...   
    A. Selesai sholat Idul Fitri semua orang bersalaman
    B. Bercak merah pada pipi Ani telah hilang.
    C. Ayah selalu berdasi bila pergi ke kantor.
    D. Nani berlari ketika turun hujan.
  
20. Bangsa Indonesia sangat kaya dengan berbagai kesenian daerah. Yang dimaksud kesenian daerah adalah kesenian yang berasal dari daerah-daerah nusantara.
     Gagasan pokok pada bacaan di atas adalah.....
    A. kekayaan tradisional
    B. kesenian tradisional
    C. kebudayaan daerah
    D. kesenian daerah

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

1. Kakak berbaju biru
    Arti awalan ber- pada kata digarisbawahi adalah....
2. Andi berbakat dibidang seni suara. Dua kali seminggu ia mengikuti les menyanyi. Ia  belajar dengan sungguh-sungguh agar dapat menjadi penyanyi dengan suara merdu.
   Pokok pikiran pada paragraf di atas adalah....
3. Tempat dan waktu terjadinya peritiwa yang dialami tokoh cerita disebut....
4. Adik sedang bermain mobil-mobilan yang baru dibelinya.
    Arti kata ulang yang  bergaris bawah di atas adalah....
5. Buku Inna terambil oleh Izza.
    Arti awalan ter- pada kata digarisbawahi adalah....
6. A : ....cara menerbangkan balon udara itu, Pak!
    Kata tanya yang tepat pada kalimat di atas adalah....
7. Radit bermain mobil-mobilan
    kata ulang yang digarisbawah di atas bermakna....
8. Mudah-mudahan hujan cepat reda.
    kalimat di atas termasuk kalimat....
9. Hilman membaca buku terkini.
    Arti awalan ter- pada kalimat terkini adalah....
10. Chandra sakit flu.
    Chandra tetap pergi ke sekolah
    Kata yang tepat untuk menggabungkan kedua kalimat di atas adalah....


Lampiran 11
Kunci Jawaban Bagian I

1. b
2.a
3.c
4.a
5.b
6.c
7.a
8.b
9.a
10.c
11.c
12.d
13.a
14.c
15.a
16.d
17.c
18.d
19.c
20 d

Kunci Jawaban Bagian II

1. memakai
2. Andi berbakat dibidang seni auara
3. tempat les menyanyi, dua kali seminggu
4. menyerupai
5. tidak sengaja 
6. bagaimana
7. menyerupai
8. harapan
9. Paling

10. Tetapi
Lampiran 12
Rekapitulasi Nilai Prestasi test siklus 1
	No.
	Nama
	L/P
	KKM
	Nilai
	Ketuntasan Belajar

	
	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak

	1.
	Ah. Wirawan Sugiarto
	L
	70
	55
	
	√

	2.
	Ahmad Efendi
	L
	70
	55
	
	√

	3.
	Ahmad Faisol Muzaki
	L
	70
	85
	√
	

	4.
	Ahmad Fatchun Naja
	L
	70
	88
	√
	

	5.
	Amar Yoga Safri Shouma
	L
	70
	43
	
	√

	6.
	Ardiofan Falah Ramadhani
	L
	70
	52
	
	√

	7.
	M. Abi Yazid
	L
	70
	52
	
	√

	8.
	M. Dimas Prayoga Bilkis Syafi’i
	L
	70
	30
	
	√

	9.
	M. Zakiya Faruk
	L
	70
	75
	√
	

	10.
	Moch. Dani Khoirot
	L
	70
	30
	
	√

	11.
	Moch. Syafriyan Eko Saputro
	L
	70
	55
	
	√

	12.
	Moh. Fathihun Nada
	L
	70
	55
	
	√

	13.
	Moh. Ibnu Abas
	L
	70
	55
	
	√

	14.
	Moh. Imam Syafi’i
	L
	70
	40
	
	√

	15.
	Moh. Syamsud Duha
	L
	70
	55
	
	√

	16.
	Moh. Tri Handoyo
	L
	70
	25
	
	√

	√17.
	Mohammad Anjab Fikri
	L
	70
	61
	
	√

	18.
	Muhammad Fathur Rozaq
	L
	70
	65
	
	√

	19.
	Aisyah Salma Putri
	P
	70
	65
	
	√

	20.
	Ani Masruroh
	P
	70
	67
	
	√

	21.
	Anju Nur Fitriana
	P
	70
	     85
	√
	

	22.
	Binti Masruroh
	P
	70
	40
	
	√

	23.
	Dina Permatasari
	P
	70
	90
	√
	

	24.
	Eva Nur Azizah
	P
	70
	40
	
	√

	25.
	Farhatul Ula Mufadilah
	P
	70
	60
	
	√

	26.
	Ismatul Maula
	P
	70
	60
	
	√

	27.
	Nadroh Tuzilul ‘Ana Almabisa
	P
	70
	90
	√
	

	28.
	Nida Khoirina Umami
	P
	70
	65
	
	√

	29.
	Sania Hayyu Nafa’a
	P
	70
	65
	
	√

	30.
	Silviya Tsamrotul Khabibah
	P
	70
	90
	√
	

	31.
	Siti Iftitahul Ilmiyah
	P
	70
	50
	
	√

	32.
	Siti Miftakhur Rahmah
	P
	70
	50
	
	√

	33.
	Vitania Oky Sulistiyani Putri
	P
	70
	60
	
	√

	34.
	Maiya Rizqina Mardlotillah
	P
	70
	90
	√
	

	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh  
	 
	2043
	 
	
[image: image28]

	Rata – rata  
	
	60
	 
	

	Jumlah skor maksimal  
	
	3400
	 
	

	N< KKM  
	
	26
	 
	

	N ≥ KKM  
	
	8
	 
	

	Absen  
	 
	
	
	  


Lampiran 13
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) SIKLUS II
Nama sekolah
: MI Raudlatut Tholabah Kranding Mojo Kediri
Mata pelajaran
: Bahasa Indonesia
Kelas


: V (Lima)
Semester

: II (dua)
Alokasi waktu
: 8 x 35 menit (4 x pertemuan)
Metode

: Ceramah dan The Power Of Two
A. Standar Kompetensi

8.Menulis
Menulis teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan membaca cerita anak

B. Kompetensi Dasar
 8.1 Menulis cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang disampaikan secara lisan

C. Indikator

	No.
	Indikator 
	Nilai Karakter

	1
	·  Menulis cerita tentang suatu peristiwa


	Mandiri , rasa ingin tahu

	2
	· Menulis pertanyaan dan Menanggapi masalah yang terjadi disekitar 
	Disiplin , bertanggung jawab, berani


D. Tujuan Pembelajaran

a. Kognitif 
1. Siswa mampu Mendengarkan cerita tentang suatu peristiwa dengan baik dan benar
2. Siswa mampu Menjawab pertanyaan Menanggapi masalah yang terjadi disekitar dengan baik dan benar
b. Afektif
· Nilai karakter bangsa

1. Siswa dilatih selalu berdoa pada saat mengawali dan mengakhiri pelajaran

2. Siswa dilatih selalu mengucapkan syukur alhamdulillah ketika mendapat nikmat dari Allah SWT dan membiasakan untuk : Mandiri, rasa ingintahu, disiplin, bertanggung jawab,berani
c. Psikomotor 
1. Siswa secara individu dapat Mendengarkan cerita tentang suatu peristiwa 
2. Siswa dapat Menjawab pertanyaan Menanggapi masalah yang terjadi disekitar  
E. Materi Pembelajaran

· Cerita sederhana yang terjadi di lingkungan sekitar. sebagaimana terlampir   (lampiran 1)
F. Rincian Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama

	6. Pendahuluan                                                                          (10 menit)

Apersepsi dan Motivasi

· Salam, Do’a

· Memberikan pertanyaan tentang materi kemarin

· Menyampaikan indikator pencapaian yang ingin dicapai

· Guru memberikan soal untuk mengetahui pengetahuan awal siswa(pre test)

	7. Kegiatan inti                                                                          (50 menit)

· Menjelaskan materi tentang cerita suatu peristiwa dan cerita pendek
· Memberikan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum jelas
· Memberikan tugas 
· Bersama-sama siswa dan guru meluruskan kesalahan pemahaman 
· Membenarkan jawaban yang salah
· Melakukan tes secara lisan
· Memberikan penguatan dan penyimpulan

	8. Penutup(10 menit)

Menyampaikan pesan” mempelajari pelajaran yang dipelajari di sekolah hari ini”


Pertemuan kedua
	9. Pendahuluan                                                                          (10 menit)

Apersepsi dan Motivasi

· Salam, Do’a

· Memberikan pertanyaan tentang materi kemarin

· Menyampaikan indikator pencapaian yang ingin dicapai

	10. Kegiatan inti                                                                          (50 menit)

· Menjelaskan kembali sekilas materi tentang cerita suatu peristiwa dan cerita pendek
· Memberikan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum jelas
· Menerapkan model The Power Of Two
· Membagi dalam kelompok belajar sesuai dengan tingkat kemampuan masing- masing
· Memberikan tugas kelompok
· Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan tugas kelompok
· Bersama-sama siswa dan guru meluruskan kesalahan pemahaman 
· Membenarkan jawaban yang salah
· Memberikan post test
· Melakukan tes secara lisan 
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Lampiran materi RPP siklus II

Menulis adalah mencatat informasi dengan rangkaian huruf yang memiliki arti. Dengan menulis, kamu bisa menyampaikan informasi, ide, atau pengalaman kepada orang lain. Kegiatan menulis ada bermacammacam. Menurut ragamnya, ada kegiatan menulis puisi, menulis pengumuman, menulis surat, menulis karangan bebas, menulis pengalaman, dan banyak yang lain. Pada kegiatan berikut, kamu akan belajar menulis pengalaman.

Adapun langkah-langkah dalam menulis pengalaman adalah sebagai berikut. Pertama, ingat-ingat terlebih dahulu pengalaman berkesan apakah yang akan kamu tulis. Kedua, tulislah pokok-pokok pengalamanmu itu secara runtut. Ketiga, kembangkan pokok-pokok kalimat itu menjadi karangan. Jangan lupa, dalam menulis pengalaman itu, kamu harus memperhatikan ejaan dan pilihan kata yang tepat.

· Ayo Memilih Pengalaman

Kamu tentu pernah mengalami berbagai peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman-pengalaman itu kadang-kadang menyenangkan atau menyedihkan. Ada juga pengalaman yang sangat berkesan sehingga kamu ingat terus.

Coba sebutkan pengalaman apa sajakah yang paling berkesan itu!

Pengalaman itu, misalnya pergi ke rumah nenek, berdarmawisata, bermain bersama teman, mengikuti lomba aritmetika di sekolah, dan lainnya.

Di antara berbagai pengalaman itu, tentu ada yang paling berkesan. Nah, pengalaman semacam itu dapat kamu pilih menjadi dasar untuk menulis. Untuk itu, kamu dapat menulis pokok-pokok pengalaman itu terlebih dahulu. Pokok-pokok pengalaman itu, misalnya:

a. Pergi ke rumah nenek

b. Berganti pakaian

c. Mimpi terjatuh di kolong ranjang

d. Ayah membangunkan aku




Mimpi Jatuh di Kolong Ranjang
[image: image29.png]



Waktu itu, aku dan keluarga baru saja tiba di rumah nenek. Karena perjalanan dari rumahku ke rumah nenek di Pulau Garam, Madura jauh, aku bersama adikku bermaksud segera berganti pakaian. Setelah mencium tangan kakek dan nenek, aku dan adikku segera berlari ke kamar nenek.

Kami berganti pakaian di kamar nenek. Setelah selesai berganti pakaian, kami segera menata pakaian kami. Tubuh ini terasa capek, kami istirahat di ranjang nenek. Akupun segera tertidur. Dalam tidurku, aku bermimpi terjatuh di kolong ranjang. Aku menjerit. Ayah, ibu, dan nenek segera ke kamar. Mereka terkejut, tetapi selanjutnya tertawa. Ayah segera membangunkan aku. Ternyata aku sedang bermimpi. Aduh! Rasanya malu sekali. Tetapi, kejadian itulah yang membuat pengalamanku seru dan tak akan pernah terlupakan.

(Sumber: ide cerita dari tulisan Vika Rahmalia dalam Bobo, XXXV, 20 Maret 2008)
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SOAL POST TES SIKLUS II
NAMA :
Nilai :


A. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap benar!
1. Roki:  Wah memang prestasimu memang banyak ya!
      Bagaimana caranya agar kita berprestasi seperti kamu?
      Pendapat yang tepat dikemukakan  adalah....
   A. Menurutku, kita harus banyak belajar dan banyak bertanya kepada orang     yang lebih tahu.
   B. menurutku, aku seperti ini karena aku memang pintar.
   C. Menurutku, aku bisa berprestasi karena dipaksa oleh orang tuaku.
   D. enurutku, aku berprestasi karena memang cita-citaku.

2. Longsornya timbunan sampah di Batujajar menyebabkan bencana alam. Peristiwa ini tela     menelan banyak korban jiwa dan harta benda. Sebagian penduduk mengungsi ke tempat yang lebih aman.
   Gagasan utama pada paragraf di atas adalah....
   A. bencana alam
   B. longsornya timbunan sampah
   C. korban bencana banyak
   D. penduduk mengungsi ke tempat aman
3. Setelah bertanding, para pemain bersalam-salaman.
    Makna kata ulang yang bergaris bawah adalah....   
   A. menyatakan saling
   B. menyatakan banyak
   C. menguatkan arti
   D. menyatakan menyerupai

4. Berikut ini kalimat yang mengandung kata ulang, kecuali....   
   A. Adik sedang menari-nari sambil menyanyi.
   B. Izza lari terbirit-birit dikejar anjing.
   C. Kupu-kupu itu hinggap di pohon.
   D. Ardi lebih suka duduk berlama-lama.
5. Berikut kalimat yang berawalan ber- yang mempunyai makna tidak disengaja adalah....
    A. Amin murid terpandai dikelas.
    B. Ibu membuat kue terenak buatku.
    C. Adik terjatuh dari sepeda.
    D. Ayah membeli Handphone serial terbaru.

6. Kata ulang pada kalimat di bawah ini yang menyatakan melakukan secara berulang-ulang adalah....
    A. Ibu bersalam-salaman dengan ayah.
    B. Dinda anak yang sakit-sakitan.
    C. Hobi Andi tulis menulis surat dengan sahabat penanya.
    D. Tangannya melambai-lambai sebagai tanda perpisahan.

  7. Peristiwa: Tiga orang anak sedang bermain sepak bola di lapangan.
    Kalimat tanggapan yang sesuai dengan peristiwa di atas adalah....
    A. bermain sepakbola di lapangan menyenangkan
    B. bermain sepakbola di jalan sangat menyenangkan
    C. bermain sepakbola di halaman sangat menyenangkan
    D. bermain sepakbola di taman sangat menyenangkan
  
   8. Dia melihat seekor beruang hitam sedang bertarung dengan harimau
    Kata bertarung menunjukkan arti.....
    A. memiliki
    B. mengenakan atau memakai
    C. perbuatan yang berbalasan
    D. memanggil

 9. Awalan ter- pada kalimat di bawah ini yang mengandung arti dapat di adalah....
    A. Gerak gerik musuh itu dapat terlihat dengan jelas.
    B. Andri tersandung batu dan jatuh.
    C. Imma mendapat nilai tertinggi di bidang keterampilan teknologi
    D. Hanny terjatuh dan menangis
10. Untuk menjawab nomor 10-12, bacalah cerita di bawah ini!

    Nunu tak peduli diejek kawan-kawannya. Dia tetap masuk Taman Bacaan "Kancil". Siang itu dia sengaja menyempatkan mampir ke tempat baca itu. "Semakin banyak membaca buku, ternyata makin banyak yang ku tahu", gumam Nunu.
Tokoh dalam penggalan cerita di atas adalah....
   A. dia
   B. Taman Bacaan "Kancil"
   C. Nunu
   D. kawan-kawannya

11. Latar tempat pada penggalan cerita di atas adalah....   
   A. Taman Bacaan "Kancil"
   B. siang itu
   C. sengaja mampir
   D. Buku

12. Amanat yang terkandung dalam cerita di atas  adalah....
   A. rajin membaca
   B. semakin banyak membaca buku semakin banyak tahu
   C. taman bacaan tempat anak yang hobi membaca
   D. eski banyak yang mengejek, Nunu tetap pergi ke Taman Bacaan "Kancil"
13. Berikut adalah unsur dalam membuat laporan kunjungan, kecuali....
    A. tempat yang dituju
    B. transfortasi yang dituju
    C. waktu/lama kunjungan
    D. biaya kunjungan
  
14. Berikut adalah unsur-unsur dalam meringkas buku, kecuali....   
    A. judul buku
    B. penulis
    C. ringkasan
    D. watak tokoh
  
15. Kata yang berawalan ber- pada kalimat di bawah ini yang mempunyai arti melakukan sesuatu, yaitu....  
    A. Chika berjemur di pantai.
    B. Ayo kita bersatu demi bangsa!
    C. Rahma bercita-cita menjadi dokter gigi.
    D. Sambil mencuci mobil, Ayah bersiul!

16. Erin bertopi lebar yang terbuat dari anyaman daun pandan.
    Awalan ber- pada kata bertopi sama artinya dengan kata berawalan ber- pada kalimat...   
    A. Selesai sholat Idul Fitri semua orang bersalaman
    B. Bercak merah pada pipi Ani telah hilang.
    C. Ayah selalu berdasi bila pergi ke kantor.
    D. Nani berlari ketika turun hujan.

17. Bangsa Indonesia sangat kaya dengan berbagai kesenian daerah. Yang dimaksud kesenian daerah adalah kesenian yang berasal dari daerah-daerah nusantara.
     Gagasan pokok pada bacaan di atas adalah.....
    A. kekayaan tradisional
    B. kesenian tradisional
    C. kebudayaan daerah
    D. kesenian daerah
18. Semalam Ibra menonton TV hingga  larut malam. Bangun pun kesiangan, Ibra segera mandi dan bergegas pergi ke sekolah, tetapi tetap saja ia terlambat.
    Tanggapan terhadap cerita di atas adalah....
   A. salah sendiri ia tidur larut malam
   B. seharusnya Ibra tidak perlu nonton TV hingga larut malam
   C. seharusnya orang tuanya melarang Ibra tidur hingga larut malam
   D. seharusnya Ibra tidur lebih awal agar sampai di sekolah tepat waktunya

19. Peristiwa: Polisi sedang melerai dua orang pemuda yang berkelahi di jalan
    Menurut pendapatmu, perilaku kedua pemuda itu adalah....
   A. tidak terpuji, karena setiap masalah dapat diselesaikan dengan baik
   B. boleh saja dilakukan asal tidak merugikan orang lain
   C. biasa-biasa saja, sebentar lagi juga berbaikan
   D. bagus sekali, karena berani mempertahankan prinsipnya

20. Kata berawalan ber- pada kalimat di bawah ini yang mempunyai arti memiliki adalah....
   A. Ibu berbelanja keperluan sehari-hari di pasar
   B. Yang berbaju merah itu  adalah Ibu Tita
   C. Aku ingin membeli sepatu itu, sayangnya saat ini aku tak beruang
   D. Pak Orion sangat senang bermotor ke daerah pegunungan
II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

1. A : ....cara menerbangkan balon udara itu, Pak!
    Kata tanya yang tepat pada kalimat di atas adalah....
2. Radit bermain mobil-mobilan
    kata ulang yang digarisbawah di atas bermakna....
3. Mudah-mudahan hujan cepat reda.
    kalimat di atas termasuk kalimat....
4. Hilman membaca buku terkini.
    Arti awalan ter- pada kalimat terkini adalah....
5. Chandra sakit flu.
    Chandra tetap pergi ke sekolah
    Kata yang tepat untuk menggabungkan kedua kalimat di atas adalah....
6. Kakak berbaju biru
    Arti awalan ber- pada kata digarisbawahi adalah....
7. Andi berbakat dibidang seni suara. Dua kali seminggu ia mengikuti les menyanyi. Ia  belajar dengan sungguh-sungguh agar dapat menjadi penyanyi dengan suara merdu.
   Pokok pikiran pada paragraf di atas adalah....
8. Tempat dan waktu terjadinya peritiwa yang dialami tokoh cerita disebut....
9. Adik sedang bermain mobil-mobilan yang baru dibelinya.
    Arti kata ulang yang  bergaris bawah di atas adalah....
10. Buku Inna terambil oleh Izza.
    Arti awalan ter- pada kata digarisbawahi adalah....
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KUNCI JAWABAN POST TES SIKLUS II
Kunci Jawaban Bagian I

1. b
2.a
3.c
4.a
5.b
6.c
7.a
8.b
9.a
10.c
11.c
12.d
13.a
14.c
15.a
16.d
17.c
18.d
19.c
20 d

Kunci Jawaban Bagian II
1. bagaimana
2. menyerupai
3. harapan
4. Paling

5. Tetapi
6. memakai
7. Andi berbakat dibidang seni auara
8. tempat les menyanyi, dua kali seminggu
9. menyerupai
10. tidak sengaja 
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 Rekapitulasi Nilai Prestasi Siklus Test 2
	No

.
	Nama
	L/P
	KKM
	Nilai
	Ketuntasan Belajar

	
	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak

	1.
	Ah. Wirawan Sugiarto
	L
	70
	72
	
	√

	2.
	Ahmad Efendi
	L
	70
	75
	√
	

	3.
	Ahmad Faisol Muzaki
	L
	70
	90
	
	√

	4.
	Ahmad Fatchun Naja
	L
	70
	95
	
	√

	5.
	Amar Yoga Safri Shouma
	L
	70
	60
	
	√

	6.
	Ardiofan Falah Ramadhani
	L
	70
	72
	
	√

	7.
	M. Abi Yazid
	L
	70
	70
	
	√

	8.
	M. Dimas Prayoga Bilkis Syafi’i
	L
	70
	58
	
	√

	9.
	M. Zakiya Faruk
	L
	70
	90
	
	√

	10.
	Moch. Dani Khoirot
	L
	70
	50
	
	√

	11.
	Moch. Syafriyan Eko Saputro
	L
	70
	90
	
	√

	12.
	Moh. Fathihun Nada
	L
	70
	90
	
	√

	13.
	Moh. Ibni Abas
	L
	70
	90
	
	√

	14.
	Moh. Imam Syafi’i
	L
	70
	65
	
	√

	15.
	Moh. Syamsud Duha
	L
	70
	55
	
	√

	16.
	Moh. Tri Handoyo
	L
	70
	90
	
	

	17.
	Mohammad Anjab Fikri
	L
	70
	90
	
	

	18.
	Muhammad Fathur Rozaq
	L
	70
	80
	
	

	19.
	Aisyah Salma Putri
	P
	70
	85
	
	

	20.
	Ani Masruroh
	P
	70
	72
	
	

	21.
	Anju Nur Fitriana
	P
	70
	90
	
	

	22.
	Binti Masruroh
	P
	70
	60
	
	

	23.
	Dina Permatasari
	P
	70
	95
	
	

	24.
	Eva Nur Azizah
	P
	70
	55
	
	

	25.
	Farhatul Ula Mufadilah
	P
	70
	90
	
	

	26.
	Ismatul Maula
	P
	70
	90
	
	

	27.
	Nadroh Tuzilul ‘Ana Almabisa
	P
	70
	95
	
	

	28.
	Nida Khoirina Umami
	P
	70
	90
	
	

	29.
	Sania Hayyu Nafa’a
	P
	70
	80
	
	

	30.
	Silviya Tsamrotul Khabibah
	P
	70
	95
	
	

	31.
	Siti Iftitahul Ilmiyah
	P
	70
	70
	
	

	32.
	Siti Miftakhur Rahmah
	P
	70
	75
	
	

	33.
	Vitania Oky Sulistiyani Putri
	P
	70
	90
	
	

	34.
	Maiya Rizqina Mardlotillah
	P
	70
	95
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh  
	 
	2889
	 
	
[image: image30]

	Rata – rata  
	
	84,9
	 
	

	Jumlah skor maksimal  
	
	3400
	 
	

	N< KKM  
	
	26
	 
	

	N ≥ KKM  
	
	8
	 
	

	Absen  
	 
	-
	
	  


Lampiran 18 
Rekapitulasi Nilai Peningkatan Prestasi Test Tiap Siklus  

	No

.
	Nama
	L/P
	KKM
	Nilai

	
	
	
	
	Pre
	Post 1
	Post 2

	1.
	Ah. Wirawan Sugiarto
	L
	70
	40
	55
	72

	2.
	Ahmad Efendi
	L
	70
	40
	55
	75

	3.
	Ahmad Faisol Muzaki
	L
	70
	80
	85
	90

	4.
	Ahmad Fatchun Naja
	L
	70
	90
	88
	95

	5.
	Amar Yoga Safri Shouma
	L
	70
	30
	43
	60

	6.
	Ardiofan Falah Ramadhani
	L
	70
	50
	52
	72

	7.
	M. Abi Yazid
	L
	70
	50
	52
	70

	8.
	M. Dimas Prayoga Bilkis S.
	L
	70
	30
	30
	58

	9.
	M. Zakiya Faruk
	L
	70
	50
	75
	90

	10.
	Moch. Dani Khoirot
	L
	70
	30
	30
	50

	11.
	Moch. Syafriyan Eko Saputro
	L
	70
	50
	55
	90

	12.
	Moh. Fathihun Nada
	L
	70
	80
	55
	90

	13.
	Moh. Ibni Abas
	L
	70
	50
	55
	90

	14.
	Moh. Imam Syafi’i
	L
	70
	50
	40
	65

	15.
	Moh. Syamsud Duha
	L
	70
	30
	55
	55

	16.
	Moh. Tri Handoyo
	L
	70
	50
	25
	90

	17.
	Mohammad Anjab Fikri
	L
	70
	50
	61
	90

	18.
	Muhammad Fathur Rozaq
	L
	70
	50
	65
	80

	19.
	Aisyah Salma Putri
	P
	70
	60
	65
	85

	20.
	Ani Masruroh
	p
	70
	50
	67
	72

	21.
	Anju Nur Fitriana
	P
	70
	80
	     85
	90

	22.
	Binti Masruroh
	P
	70
	50
	40
	60

	23.
	Dina Permatasari
	P
	70
	90
	90
	95

	24.
	Eva Nur Azizah
	P
	70
	60
	40
	55

	25.
	Farhatul Ula Mufadilah
	P
	70
	50
	60
	90

	26.
	Ismatul Maula
	P
	70
	50
	60
	90

	27.
	Nadroh Tuzilul ‘Ana Almabisa
	P
	70
	90
	90
	95

	28.
	Nida Khoirina Umami
	P
	70
	80
	65
	90

	29.
	Sania Hayyu Nafa’a
	P
	70
	50
	65
	80

	30.
	Silviya Tsamrotul Khabibah
	P
	70
	50
	90
	95

	31.
	Siti Iftitahul Ilmiyah
	P
	70
	50
	50
	70

	32.
	Siti Miftakhur Rahmah
	P
	70
	50
	50
	75

	33.
	Vitania Oky Sulistiyani Putri
	P
	70
	80
	60
	90

	34.
	Maiya Rizqina Mardlotillah
	P
	70
	90
	90
	95

	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh  
	 
	
	1930 
	2043
	2889

	Rata – rata  
	
	
	56,8 
	60
	84,9

	Jumlah skor maksimal  
	
	
	810 
	3400
	3400

	N< KKM  
	
	
	25 
	26
	8

	N ≥ KKM  
	
	
	9 
	9
	26

	Absen  
	 
	
	
	
	


Lampiran 19
PEDOMAN WAWANCARA GURU

1. Bagaimana kondisi kelas V ketika proses pembelajaran berlangsung pada mata pelajaran Bahasa Indonesia?  

2. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pernahkah bapak/ ibu menggunakan metode pembelajaran the power of two? 

3. Bagaimana kondisi siswa saat proses pambalajaran dengan metode ceramah ? 

4. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas V untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia?  

5. Berapa nilai rata – rata siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia?  

Lampiran 20
PEDOMAN WAWANCARA SISWA

1. Bagaimana pemahaman kalian terhadap materi menulis cerita dengan Ejaan Yang Disempurnakan?  

2. Pernahkah kalian belajar bahasa Indonesia dengan metode the power of two?  

3. Apakah kalian mengalami kesulitan dalam pembelajaran dengan metode pembelajaran the power of two? 

4. Bagaimana pendapat kalian mengenai pembelajaran dengan metode pembelajaran the power of two? 

5. Apakah yang membuat kalian senang ketika diajar dengan metode pembelajaran the power of two? 

Lampiran 21
PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Sejarah  MI Raudlatut Tholabah, desa Kranding, kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri.  

2. Letak geografis MI Raudlatut Tholabah, desa Kranding, kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri. 

3. Keadaan sarana dan prasarana MI Raudlatut Tholabah, desa Kranding, kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri.

4. Keadaan tenaga pengajar MI Raudlatut Tholabah, desa Kranding, kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri. 

5. Keaadaan siswa MI Raudlatut Tholabah, desa Kranding, kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri.  
Lampiran 17

Rekapitulasi Nilai Prestasi Siklus Test 2
	No

.
	Nama
	L/P
	KKM
	Nilai
	Ketuntasan Belajar

	
	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak

	1.
	Ah. Wirawan Sugiarto
	L
	70
	72
	
	√

	2.
	Ahmad Efendi
	L
	70
	75
	√
	

	3.
	Ahmad Faisol Muzaki
	L
	70
	90
	
	√

	4.
	Ahmad Fatchun Naja
	L
	70
	95
	
	√

	5.
	Amar Yoga Safri Shouma
	L
	70
	60
	
	√

	6.
	Ardiofan Falah Ramadhani
	L
	70
	72
	
	√

	7.
	M. Abi Yazid
	L
	70
	70
	
	√

	8.
	M. Dimas Prayoga Bilkis Syafi’i
	L
	70
	58
	
	√

	9.
	M. Zakiya Faruk
	L
	70
	90
	
	√

	10.
	Moch. Dani Khoirot
	L
	70
	50
	
	√

	11.
	Moch. Syafriyan Eko Saputro
	L
	70
	90
	
	√

	12.
	Moh. Fathihun Nada
	L
	70
	90
	
	√

	13.
	Moh. Ibni Abas
	L
	70
	90
	
	√

	14.
	Moh. Imam Syafi’i
	L
	70
	65
	
	√

	15.
	Moh. Syamsud Duha
	L
	70
	55
	
	√

	16.
	Moh. Tri Handoyo
	L
	70
	90
	
	

	17.
	Mohammad Anjab Fikri
	L
	70
	90
	
	

	18.
	Muhammad Fathur Rozaq
	L
	70
	80
	
	

	19.
	Aisyah Salma Putri
	P
	70
	85
	
	

	20.
	Ani Masruroh
	P
	70
	72
	
	

	21.
	Anju Nur Fitriana
	P
	70
	90
	
	

	22.
	Binti Masruroh
	P
	70
	60
	
	

	23.
	Dina Permatasari
	P
	70
	95
	
	

	24.
	Eva Nur Azizah
	P
	70
	55
	
	

	25.
	Farhatul Ula Mufadilah
	P
	70
	90
	
	

	26.
	Ismatul Maula
	P
	70
	90
	
	

	27.
	Nadroh Tuzilul ‘Ana Almabisa
	P
	70
	95
	
	

	28.
	Nida Khoirina Umami
	P
	70
	90
	
	

	29.
	Sania Hayyu Nafa’a
	P
	70
	80
	
	

	30.
	Silviya Tsamrotul Khabibah
	P
	70
	95
	
	

	31.
	Siti Iftitahul Ilmiyah
	P
	70
	70
	
	

	32.
	Siti Miftakhur Rahmah
	P
	70
	75
	
	

	33.
	Vitania Oky Sulistiyani Putri
	P
	70
	90
	
	

	34.
	Maiya Rizqina Mardlotillah
	P
	70
	95
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh  
	 
	2889
	 
	
[image: image31]

	Rata – rata  
	
	84,9
	 
	

	Jumlah skor maksimal  
	
	3400
	 
	

	N< KKM  
	
	26
	 
	

	N ≥ KKM  
	
	8
	 
	

	Absen  
	 
	-
	
	  


Lampiran 18         Rekapitulasi Nilai Peningkatan Prestasi Test Tiap Siklus  
	No

.
	Nama
	L/P
	KKM
	Nilai

	
	
	
	
	Pre
	Post 1
	Post 2

	1.
	Ah. Wirawan Sugiarto
	L
	70
	40
	55
	72

	2.
	Ahmad Efendi
	L
	70
	40
	55
	75

	3.
	Ahmad Faisol Muzaki
	L
	70
	80
	85
	90

	4.
	Ahmad Fatchun Naja
	L
	70
	90
	88
	95

	5.
	Amar Yoga Safri Shouma
	L
	70
	30
	43
	60

	6.
	Ardiofan Falah Ramadhani
	L
	70
	50
	52
	72

	7.
	M. Abi Yazid
	L
	70
	50
	52
	70

	8.
	M. Dimas Prayoga Bilkis Syafi’i
	L
	70
	30
	30
	58

	9.
	M. Zakiya Faruk
	L
	70
	50
	75
	90

	10.
	Moch. Dani Khoirot
	L
	70
	30
	30
	50

	11.
	Moch. Syafriyan Eko Saputro
	L
	70
	50
	55
	90

	12.
	Moh. Fathihun Nada
	L
	70
	80
	55
	90

	13.
	Moh. Ibni Abas
	L
	70
	50
	55
	90

	14.
	Moh. Imam Syafi’i
	L
	70
	50
	40
	65

	15.
	Moh. Syamsud Duha
	L
	70
	30
	55
	55

	16.
	Moh. Tri Handoyo
	L
	70
	50
	25
	90

	17.
	Mohammad Anjab Fikri
	L
	70
	50
	61
	90

	18.
	Muhammad Fathur Rozaq
	L
	70
	50
	65
	80

	19.
	Aisyah Salma Putri
	P
	70
	60
	65
	85

	20.
	Ani Masruroh
	p
	70
	50
	67
	72

	21.
	Anju Nur Fitriana
	P
	70
	80
	     85
	90

	22.
	Binti Masruroh
	P
	70
	50
	40
	60

	23.
	Dina Permatasari
	P
	70
	90
	90
	95

	24.
	Eva Nur Azizah
	P
	70
	60
	40
	55

	25.
	Farhatul Ula Mufadilah
	P
	70
	50
	60
	90

	26.
	Ismatul Maula
	P
	70
	50
	60
	90

	27.
	Nadroh Tuzilul ‘Ana Almabisa
	P
	70
	90
	90
	95

	28.
	Nida Khoirina Umami
	P
	70
	80
	65
	90

	29.
	Sania Hayyu Nafa’a
	P
	70
	50
	65
	80

	30.
	Silviya Tsamrotul Khabibah
	P
	70
	50
	90
	95

	31.
	Siti Iftitahul Ilmiyah
	P
	70
	50
	50
	70

	32.
	Siti Miftakhur Rahmah
	P
	70
	50
	50
	75

	33.
	Vitania Oky Sulistiyani Putri
	P
	70
	80
	60
	90

	34.
	Maiya Rizqina Mardlotillah
	P
	70
	90
	90
	95

	Jumlah skor yang diperoleh  
	 
	
	1930 
	2043
	2889

	Rata – rata  
	
	
	56,8 
	60
	84,9

	Jumlah skor maksimal  
	
	
	810 
	3400
	3400

	N< KKM  
	
	
	25 
	26
	8

	N ≥ KKM  
	
	
	9 
	9
	26

	Absen  
	 
	
	
	
	


Lampiran 19
PEDOMAN WAWANCARA GURU

6. Bagaimana kondisi kelas V ketika proses pembelajaran berlangsung pada mata pelajaran Bahasa Indonesia?  

7. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pernahkah bapak/ ibu menggunakan metode pembelajaran the power of two? 

8. Bagaimana kondisi siswa saat proses pambalajaran dengan metode ceramah ? 

9. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas V untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia?  

10. Berapa nilai rata – rata siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia?  

Lampiran 20
PEDOMAN WAWANCARA SISWA

6. Bagaimana pemahaman kalian terhadap materi menulis cerita dengan Ejaan Yang Disempurnakan?  

7. Pernahkah kalian belajar bahasa Indonesia dengan metode the power of two?  

8. Apakah kalian mengalami kesulitan dalam pembelajaran dengan metode pembelajaran the power of two? 

9. Bagaimana pendapat kalian mengenai pembelajaran dengan metode pembelajaran the power of two? 

10. Apakah yang membuat kalian senang ketika diajar dengan metode pembelajaran the power of two? 

Lampiran 21
PEDOMAN DOKUMENTASI

6. Sejarah  MI Raudlatut Tholabah, desa Kranding, kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri.  

7. Letak geografis MI Raudlatut Tholabah, desa Kranding, kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri. 

8. Keadaan sarana dan prasarana MI Raudlatut Tholabah, desa Kranding, kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri.

9. Keadaan tenaga pengajar MI Raudlatut Tholabah, desa Kranding, kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri. 

10. Keaadaan siswa MI Raudlatut Tholabah, desa Kranding, kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri.  
Lampiran 22

DOKUMENTASI

· Guru Menjelaskan Materi
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· Penerapan Metode the power of two
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· Post Tes dan kuis
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